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UNSUR RELIGI DALAM TRADISI NGURAS ENCEH
DI MAKAM RAJA-RAJA IMOGIRI

Oleh Maliky Nur Rokhim
NIM 08205241059

ABSTRAK

Sultan Agung meninggalkan benda-benda kesayangaketyea dirinya
mangkatdan sebagian barang itu disimpan di makam rajahnagairi. Air enceh
merupakan peninggalan Sultan Agung yang dipercayamihki tuah oleh
masyarakat khususnya di Kecamatan Imogiri, sehinggglu diteliti lebih jauh
apakah terdapat unsur religi di dalam upacaraligtseerta makna simbolik yang
terkandung di dalam upacara tradigiuras encehPenelitian ini bertujuan untk
mengetahui nilai-nilai religi yang terkandung diata tradisinguras encelserta
mengetahui makna simbolik di dalam upacara tersdbuot terutama bertujuan
untuk mendiskripsikan upacara tradisional sepgrikar sadranan kirab siwur
yang terdapat di makam raja-raja Imogiri.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yatitakukan dengan cara
mendiskripsikan sikap, kata-kata dan perbuatan paleku tradishguras enceh.
Subyek penelitian ini adalah makam raja-raja Impggnelitian ini menggunakan
pendekatan Antropologi dan difokuskan dalam unsisuu religi dalam tradisi
nguras encehPenelitian unsur religi dalam tradisgurasenceh di makam raja-
raja Imogiri ini yang menjadi populasi adalah sefumasyarakat Imogiri, cara
pengambilan sampel menggunakan tekaitdom sampling.

Encehmerupakan barang berharga bagi Sultan Agengehtersebut ikut
dibawa ke makam raja-raja Imogiri saat Sultan Agoragngkat,atas dasar itulah
upacara tradisinguras encehdiadakan sebagai bentuk penghargaan dan
penghormatan kepada Sultan Agung. Dalam peneliiagitemukan kenyataaan
dalam pengamatan langsung baik saat upacara traglisas encelberlangsung
maupun sebelum dimulainya upacara tersebut, yaificara tradisnguras enceh
merupakan jenis upacara religi bukan gaib, adamguraunsur religi di dalam
upacara tradisinguras encehseperti air enceh yang dianggap mempunyai
kekuatan magis serta adanya do’a dengan cara sd@lum upacara dimulai
serta adanya pesan yang tersimpan dalam simbobbkiyahg diwujudkan dalam
bentuk sesajgunungan, siwudanenceh.



BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang
Sultan Agung Hanyakrakusuma adalah seorang rajg gangat disegani

oleh rakyatnya. Sultan Agung memerintah kerajaamaMan pada tahun 1613-
1645, beliau merupakan Raja Mataram Islam yang .kd?ada masa
kepemimpinannya, Mataram Islam menjadi kerajaamy ysangat besar dan maju
hingga mencapai puncak kejayaannya.

Kerajaan Mataram Islam pada masanya, memiliki dakekuasaan yang
sangat luas. Hal ini tidak lepas dari kecerdikaimbedalam berdiplomasi dengan
kerajaan lain untuk bersatu dengan Mataram IslambuHgan diplomasi Kerajaan
Mataram Islam sangatlah luas dan tidak hanya dekgeajaan di wilayah Jawa
saja, namun hubungan Kerajaan Mataram Islam padatsasudah sangatlah jauh
di luar pulau Jawa.

Sebagai contoh Kerajaan Palembang, Kerajaan Acebpaiean kerajaan
yang bekerjasama dengan Kerajaan Mataram. Bahlemajalkn yang terletak
sangat jauh dari Mataram vyaitu Kerajaan Rum (Tudajta Kerajaan Siam
(Thailand). Dengan kewibawaan dan kebijaksanaatais#igung, Raja-raja dari
kerajaan tersebut sangatlah kagum dan menghormgénSAgung. Banyak sekali
benda-benda persembahan dari kerajaan sahabat 8giltag.enceh(tempayan)
yang saat ini masih tersimpan di Makam Raja-Rajagim merupakan Hadiah
atau persembahan dari kerajaan Palembang, AcehdBnr8iam.

Genthongatau Enceh,sebenarnya bukanlah barang yang mewah. Namun

saat Sultan Agung ditawari untuk memilih sendadiah berupa Emas maupun



barang yang mewah, Sultan Agung hanya meneglicehdengan alasan agar
nantinya barang-barang peninggalannya tidak memadebutan warisan oleh
keturunannya kelak. Sultan Agung adalah pemeluknagalam yang sangat taat.
Encehyang merupakan hadiah dari kerajaan sahabat, i@kguruntuk berwudilu.
Dalam babad Sultan Agunglisebutkan bahwa Sultan Agung sangatlah sakti,
konon dalam kesaktiaannya itu Sultan Agung mamplakeanakan sholat Jum’at
setiap minggunya di Mekkah dalam sekejap.

Pada saat Sultan Agungangkat barang-barang kesukaan beliau yang
berupaEncehikut dibawa ke Makam Raja-raja Imogiri yang merugakempat
peristirahatan terakhir Sultan Agung. Makam Raja-tenogiri dibangun sendiri
Oleh Sultan Agung pada tahun 1632. Pada saat liensenya Makam Raja-raja
tidak direncanakan di Imogiri, namun di bukit Gigib, sebelah utara Makam
Raja-raja Imogiri yang akhirnya dibangun di bukietdk Imogiri.

Batalnya bukit Giriloyo dijadikan Makam Raja-rajarkna pada waktu itu
Pamannya, Pangeran Juminah mendahului Sultan Agotudg di makamkan di
makam tersebut. Sultan Agung pun kecewa dan merabhakgmbali makamnya
di bukit Merak Imogiri.

Benda-benda pusaka yang terdapat di Makam rajatragmiri seperti
Enceh,sangat dihormati oleh para keturunan Sultan Aguaigli dalemserta
masyarakat Imogiri. Sebagai wujud pengabdian damglpmmatan terhadap
Sultan Agunggencehtersebut sampai saat ini dipelihara dan dijagagaébauatu
bentuk dari penghormatan, penghargaan, dan pemiggeeda Sultan Agung.

Paraabdi dalem masyarakat, dan keturunan Sultan Agung percayadaengan



memelihara benda peninggalannya, berkah dan keb&kdtan Agung dapat
menurun kepada orang yang memeliharardgeni'menghargai’ benda tersebut.

Dalam perkembangannya wujud dari pengabdian daghpematan kepada
Sultan Agung menjadi sebuah upacara tradisi yalaggsdinakan olehbdi dalem
dan masyarakat Imogiri setiap tahunnya, yaitu pdtilanSura. Upacara tradisi
nguras encehdi Makam raja-raja Imogiri merupakan wujud dari s
kepercayaan masyarakat atau wujud dari perilakgiusl masyarakat terhadap
rajanya yang dianggap mampu melindungi rakyatnyéawpan raja itu telah
mangkat.

Upacara tradisi merupakan wujud kelakuan atau restaisi dari religi.
Dalam pandangan Endraswara (2003:162) religi adajgima yang berdasarkan
wahyu Tuhan karena itu religi tidak bisa dijangkaleh daya pikir manusia
apalagi dicari kebenarannya. Religi dalam arti lueesarti meliputi variasi
pemujaan, spiritual, dan sejumlah praktek hidupgytiah bercampur dengan
budaya, misalkan saja tentang magis, nujum, pemyjada binatang, pemujaan
pada benda, kepercayaan atau takhayul.

Upacara tradisi sangat erat kaitanya dengan umdigi, rkarena di dalam
setiap upacara tradisi terdapat suatu keyakinag yemyangkut tentang hal yang
dipercaya oleh suatu masyarakat pemiliknya dangdiam benar-benar terjadi,
upacara tradisi merupakan suatu bentuk reaktuadidasya sistem kepercayaan.

Upacara tradisi telah lama ada bahkan sampai sekamaasih tetap
dilakukan. Hal tersebut dilakukan dengan maksudukurhengingat kembali

peristiwva bersejarah yang terjadi pada saat itu wank melestarikan budaya



yang mereka miliki. Hal ini dapat dilihat dalam opea Mauludan, Rajaban,
Sekaten dan lain sebagainya.

Tradisi nguras encelmerupakan salah satu tradisi yang terdapat dalam
masyarakat Jawa, tradisiguras encehdilakukan oleh masyarakat kecamatan
Imogiri. Upacara tersebut dilakukan untuk mengengsg-jasa Sultan Agung
dalam menyebarkan ajaran Islam. Sultan Agung adakih Mataram yang ke
tiga. Selama masa pemerintahan Sultan Agung, leerdidataram Islam dapat
menyatukan Jawa dan Madura kecuali Banten dantdal@ebagai orang Islam,
Sultan Agung telah berhasil memajukan agamanya. udarapanya usahanya
belumlah sampai tujuan, hal ini terlihat adanya maran Islam dengan unsur-
unsur lain. Percampuran antara unsur Islam dengaor Hindu, Budha dan
unsur-unsur kepercayaan lain yang ada di Indonsampai sekarang masih
terasa, yakni terlihat dalam beberapa upacarastoadl yang masih bisaa
dilakukan, salah satunya adalah tradisi yang mds#kukan oleh masyarakat
Imogiri, Yogyakarta.

Tradisi nguras encelyang dilakukan di dalam komplek makam raja-raja
mataram ini merupakan upacara penggantian/menguais di dalam
encehtempayan yang berukuran sangat besar. Tempayabueideh masyarakat
Imogiri dan sekitarnya sering disebut dengan istkangénceh Encehtersebut
oleh masyarakat dianggap sebagai benda pusaka etaejdvah serta diyakini
bahwa air yang ada di dalam kong dapat membawealbemrradisi ini sudah
sejak lama dilakukan oleh masyarakat Kecamatan inmgmpda awal mulanya

tradisi nguras encehni dilakukan dengan cara yang sederhana namump teta



memiliki nilai kesakralan yang tinggi. Adapun datilu sebelum dimulainya
acara ini yaitinguras enceherlebih dahulu dilakukan tradisi tahlilan sertaai
mubengbeteng pada malam harinya setelah itu pada keedwkamya dimulai
upacara tradisiguras enceh.

Berbeda dari sebelumnya, pada beberapa tahun irerakhsebelum
diadakan upacara tradisguras enceltitambahkan sebuah tradisi kirab budaya
sebagai pembuka upacara tradiguras encehyaitu tradisi kirab budayagarak
siwur yaitu merupakan sebuah tradisi yang menitik beragg@adangarak atau
mempawaikarsiwur yaitu alat yang digunakan untuk mengambil air aliach
tempayan yang terbuat dari tempurung kelapa yamgirbkah 2 buah masing-
masing dari Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat daerakon Surakarta
Hadiningrat.

Kirab budaya ngarakiwur adalah suatu tradisi yang baru dilakukan pada
tahun 2000 dan sampai sekarang sudah memasukitkicdya yang ke-14. Pada
awalnya kirab budaya hanya dilakukan secara sewdigrsaja, namun dengan
seiring waktu kirab budaya berlangsung lebih meridari tahun-tahun
sebelumnya. Pada penyelengaraan kirab budaya tahuwtirencanakan akan
dihadiri oleh gubernur serta wakil gubernur Daelsthmewa Yogyakarta, yaitu
Sri Sultan Hamengkubuwana serta Sri Pakualam [X.

Kirab budayangarak Siwurdimulai dari terminal baru Imogiri selanjutnya
menuju pendopo dalem Kanjeng Surakarta Hadiningiat dilanjutkan ke
pendopo dalem Kanjeng Ngayogyakarta Hadiningratela® itu menuju ke

terminal Pajimatan, Imogiri. Dalam tradisi kirabdayangarak siwurterdapat



juga lombagununganyang diikuti oleh 8 kelurahan di Kecamatan Imogiri.
gununganpada akhir kirab diperebutkan oleh warga sekitaerka dianggap
memiliki berkah.

Lebih jauh tentang tradisnguras enceh. Tradisi ini dilakukan untuk
mengenang jasa-jasa Sultan Agung dalam menyebagama IslamEnceh
tersebut diperoleh Sultan Agung dari kerajaan kebagai tanda takluk, pada
awalnya Sultan Agung akan diberi berlian namun &@ulAgung menolaknya
karena berlian tersebut suatu saat nanti dapat adiemerebutan dari para
keturunannya dan akhirnya Sultan Agung hanya meofgler4 buahenceh.
Masing-masingencehdiberi nama Kyai Danumaya (dari Kerajaan Aceh), iNya
Danumurti (dari Kerajaan Palembang), Kyai Menduwgri( Kerajaan Rum,
Turki), dan Kyai Syiem (dari kerajaan Siam, Thaian Barang-barang
peninggalan para raja Jawa yang disebut benda puksakdiberi sebutan “kyai”,
pada umumnya dipandang sebagai benda-benda keranatut M. Darori Amin
(2002:124), sedangkan menurut Koentjaraningra@41®2) sebutan “kyai” atau
“nyai” pada benda-benda keramat merupakan suatdulbepenghormatan
terhadap benda-benda keramat tersebut.

Tradisi nguras enceldilakukan setiap bulaBuro (muharram) vyaitu pada
hari Jum’at atau Selasa Kliwon. Tradisi ini diawddingan rituamubeng beteng
tahlilan dan diakhiri dengan pembagian sesaji keapgmngunjung yang
menyaksikan upacara tradigjuras encefatau yang lebih dikenal dengan istilah
lorotan. Tradisi ini dilakukan di makam raja-raja Imogiringadianggap memiliki

daya kesakralan yang tinggi atau juga karena tewgpatang dianggap keramat.



Para pengunjung yang menyaksikan upacara terbebeibut mendapatkan
air yang terdapat dalam tempayan sebelum digamtgaite air yang baru, air
tersebut sering dikenal denghanyu kong Tempayan tersebut dianggap kramat
karena dulunya dipakai oleh Sultan Agung sebagap&t wudlu keluarga. Di
kalangan masyarakat Jawa ada anggapan bahwa aamgseperti Sultan Agung
yang memiliki kharisma cukup tinggi yang mempunkakuatan supranatural.
Terhadap arwah yang pernah hidup sebelumnya yampuore/ai banyak jasa dan
pengalamannya dianggap perlu dimintai berkah damnp&. Kepercayaan
seperti itu yang mendasai bahwa air yang terdapi&nd tempayan tersebut
membawa berkah.

Upacara tradisi pada hakekatnya dilakukan untukgmemati, memuja,
mensyukuri, dan meminta keselamatan kepada lelyhAurdan Tuhannya.
Pemujaan roh nenek moyang dan penghormatan padauiela bermula dari
perasaan takut, segan, dan hormat. Perasaan ibultikarena masyarakat
mempercai adanya sesuatu yang luar bisaa yangabeiadar kekuasaan dan
kemampuan manusia yang tidak tampak oleh mata. alsyt kemudian bereligi
untuk menenangkan pikiran serta mendapatkan kelz@rmagsetelah tunduk
terhadap sesuatu hal, menurut James W (Atmosul@89:123) jika sesuatu ada
ikatan atau pengikat diri, kemudian kata berel®giaoti menyerahkan diri, tunduk
atau taat, namun pengertiannya adalah positif. néarpenyerahan diri atau
ketaatan dikaitkan dengan kebahagiaan.

Tradisi nguras encehsangatlah unik karena masyarakat Imogiri dan

sekitarnya mempercayai kekuatan air yang dapat reekam keselamatan serta



dapat menyembuhkan penyakit, menarik untuk ditdiibih dalam untuk
mengetahui sejauh mana masyarakat memandang tngdisis encelni sebagai
wujud nilai religi dalam kehidupan mereka. Penatitini akan menggunakan

metode kualitatif dengan model naturalistik.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan apa yang telah diungkapkan dalam betiakang penelitian,
dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagaiuterik
1. Dipindahnya lokasi makam raja-raja dari bukit @y ke bukit Merak.
2. Pemilihan bukit Merak sebagai Makam Raja-raja Imogi
3. Adanya tradishguras encelli makam Raja-raja Imogiri.
4. Tujuan tradisngarak siwursebagai rangkaian tradisjuras enceh.
5. Unsur religi yang ada di dalam tradisguras encehdi makam raja-raja
Imogiri.

6. Makna simbolik yang terkandung dalam tradiguras enceh.

C.Batasan Masalah

Agar penelitian mencapai hasil yang maksimal dandakam, perlu adanya
pembatasan masalah penelitian. Penelitian ini dkzatasi pada nilai-nilai religi,
makna simbolik, fungsi dan tujuan yang ada dalaadisi nguras enceh.
Penelitian terhadap upacara tradiguras encelni, dibatasi pada kajian budaya.

Hal ini disebabkan karena upacara tradiguras encelmerupakan salah satu



bentuk kepercayaan masyarakat imogiri terhadap yaugang telah dilakukan

secara turun-temurun.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan Identifikasi masalah di atas, permbaaaldalam penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut.
1. Kepercayaan masyarakat Imogiri terhadap benda pysakinggalan Sultan
Agung.
2. Perilaku religi para pelaku upacara tradiguras enceh..

3. Makna simbolik yang terdapat dalam tradgiguras enceh.

E. Tujuan Pendlitian
Penelitian Unsur Religi dalam TradiNiguras encehdi Makam Raja-raja
Imogiri bertujuan untuk.
1. Mendiskripsikan prosesi upacara tragiguras enceh
2. Mengetahui sistem religi para pelaku upacara tragjsras enceh
3. Mengetahui dampak positif dengan adanya upacadisitnaguras encehdi
makam Raja-raja Imogiri bagi masyarakat Imogiri.

4. Mengetahui makna simbolik yang terdapat dalam d$radjuras enceh.

F. Manfaat Pendlitian
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat gakomulasi budaya

khususnya tentang tradisguras enceldi makam raja-raja Imogiri, Kecamatan



Imogiri, Kabupaten Bantul, selain itu penelitianm@suk metode dapat dijadikan
sebagai masukan bagi penelitian yang berkaitanasteradigi.

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat negikdn masukan untuk
tetap memelihara dengan baik tradigjuras encehsebagai warisan leluhur
Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat. Inventarisasi dakumentasi tradisi tersebut
dapat digunakan sebagai sumbangan data untuk nsfeiradisi yang ada di

Kabupaten Bantul.



BAB ||
KAJIAN TEORI
A. Upacara Tradisional

Melakukan Upacara kegiatan merupakan suatu kegiaag bersifat rutin
dimana dalam melakukan upacara tersebut mempungtai dalam setiap
kepercayaan. Menurut Koentjaraningrat (1992:221rd setiap sistem upacara
keagamaan mengandung 5 aspek yakni (1) tempatnap@2awaktu pelaksanaan
upacara, (3) benda-benda serta peralatan upadxm@afhg yang melakukan atau
memimpin jalannya upacara, (5) orang-orang yanggikeh upacara, jadi di
dalam setiap upacara keagamaan dapat ditemukanagaerbunsur-unsur
pendukung upacara tersebut saperti alasan pengyteraaat, alasan pemilihan
waktu pelaksanaan upacara, alasan dan fungsi peaggubenda-benda serta
peralatan upacara dan kedudukan pelaku upacarebtérsehingga menjadi
kesatuan utuh yang bisa disebut sebagai upacagarkean.

Upacara tradisional adalah upacara yang diseleaigar oleh warga
masyarakat dari dulu hingga sekarang dalam bemtizgkdara yang relatif tetap
(Danandjaja 1981:37). Tradisi dilakukan secarastenenerus dan telah menjadi
bagian dari kehidupan suatu kelompok maupun individpacara tradisional
dapat dikatakan mempunyai hubungan dengan sebpaclegyaan atau memiliki
unsure religi yang sangat kuat di dalam masyaraksé¢but.

Upacara tradisi merupakan wujud kelakuan atau restaisi dari religi,
dalam pandangan Endraswara (2003:162) religi adadgma yang berdasarkan

wahyu Tuhan karena itu religi tidak bisa dijangkaleh daya pikir manusia



apalagi dicari kebenarannya. Religi dalam arti lueesarti meliputi variasi
pemujaan, spiritual, dan sejumlah praktek hidupgytiah bercampur dengan
budaya, misalkan saja tentang magis, nujum, pemyjada binatang, pemujaan
pada benda, kepercayaan atau takhayul.

Tidak semua upacara tradisional berkaitan dengananp keagamaan, ada
beberapa upacaraelametanantara lain : upacaraelametanadat, upacara
selametaryang bersifat keramat (Koentjaraningrat 1984:348}3Manusia hidup
di dunia ini penuh dengan segala macam ujian, eplimak berupa bencana alam
yang mengancam, sakit, serta gangguan psikologiusmeanyang meliputi
gangguan kejiwaan yang diakibatkan oleh tekanaophahn gangguan roh-roh
jahat.

Gangguan roh-roh jahat inilah yang paling dianggamting dalam
kehidupan manusia, bahkan masyarakat Jawa sermagdgapan bahwa orang
sakit dikarenakan melanggar pantangan yang tefsradiya secara turun temurun
sehingga kadangkala beranggapan roh-roh jahataitg ynembuat dirinya sakit.
Maka dengan begitu masyarakat di manapun akan nsngmmacam ritual
selametanuntuk melindungi dari gangguan roh-roh jahat. Kaseltan dan
kesejahteraan hidup manusia sangat bergantung &egelduatan supranatural
yaitu dengan mengadakan upacara tradisi (Soeke&®6:37). Sakit, bencana,
serta kesulitan dalam kehidupan manusia tergantley adanya kekuatan
supranatural, termasuk adanya kekuatan roh-roh yamg dimana kekuatan roh-

roh jahat tersebut hanya dapat diredam dengan adapgcara tradisi yang



dilaksanakan oleh manusia yang berlangsung seugana temurun dan dalam
kurun waktu yang tetap.

Upacara tradisional adalah upacara yang berkaggah peristiva alam
dan kepercayaan, upacara tradisional itu adalai deatuk saran sosialisasi bagi
warga masyarakat yang bersangkutan (Hambali 198P4djistiwa alam yang
tidak menentu dan kadang kala menyebabkan suattab&nyang mengancam
kehidupan suatu masyarakat di daerah tersebuthggghimasyarakat tersebut
perlu melakukan sebuah tindakan yang bersifat @bstamun berdasarkan atas
keyakinan hati mereka agar bencana tidak mengueiididpan mereka dengan
melakukan suatu tindakan upacara tradisional.

Upacara tradisional juga memiliki maksud untuk meggt sejarah yang
pernah terjadi di masa lalu. Upacara tradisi tdha ada bahkan sampai
sekarang masih tetap dilakukan. Hal tersebut ddakudengan maksud untuk
mengingat kembali peristiwa bersejarah yang terfgatla saat itu dan untuk
melestarikan budaya yang mereka miliki. Hal ini atagilihat dalam upacara
Mauludan, Rajaban,Sekaten dan lain sebagainya.

Dari teori-teori di atas dapat disimpulkan bahwaagva tradisional adalah
kegiatan yang dilakukan masyarakat untuk memper&ktelamatan bersama
serta untuk mengingat kejadian atau peristiwa akjpada masa lalu, dan yang
harus dipenuhi unsur-unsurnya yaitu dengan sdsajloa, berpuasa, bertapa, dan
semedi.

Suatu upacara dan sistem simbol-simbol yang ada poneyai fungsi

tertentu. Sehubungan dengan fungsi upacara adajalkean, Budhisantoso



(1948:28) mengemukakan bahwa fungsi dari upacang ydeal dapat dilihat
dalam kehidupan sosial budaya masyarakat pendulunggitu adanya
pengendalian sosial, media sosial, serta normaalsosSedangkan menurut
Notosudirjo (1990:330) fungsi upacara adat trad@iodapat dilihat dalam
kehidupan sosial masyarakatnya, yakni adanya peéatian sosial, media sosial,
norma sosial, serta pengelompokan sosial.

Bagi masyarakat tradisional dalam rangka mencabuhgan dengan
kekuatan religi yang menjadi kepercayaan bisaangiukan dalam suatu wadah
dalam bentuk upacara keagamaan yang bisaanyaatikan oleh banyak warga
masyarakat dan mempunyai fungsi sosial untuk mésngitkan solidaritas

masyrakat.

B. Religi

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat phidendiri tanpa
bantuan dari orang lain, atas dasar inilah maraaiag berinteraksi antar sesama
manusia untuk mendapatkan ketentraman hidup. Natidak hanya cukup
sampai disitu, manusia akan merasa lebih nyamabilapamanusia memiliki
ketetapan hati untuk mempercayai adanya Sang Ranggtu Tuhan YME.
Selain berinteraksi kepada sesama, manusia jugddyaeksi kepada Tuhannya.

Interaksi manusia kepada Tuhannya adalah rasa yamyl dari dalam
pribadi masing-masing individu untuk mengabdi kepadiuhannya untuk
mendapatkan ketentraman baik dunia maupun akMesa itu sering ditunjukan

dengan tindakan-tindakan religi.



Menurut Endraswara (2003:162) religi adalah agaraagyberdasarkan
wahyu Tuhan karena itu religi tidak bisa dijangkaleh daya pikir manusia
apalagi dicari kebenarannya. Religi dalam arti lueesarti meliputi variasi
pemujaan, spiritual, dan sejumlah praktek hidupgytaiah bercampur dengan
budaya, misalkan saja tentang magis, nujum, pemyjada binatang, pemujaan
pada benda, kepercayaan atau takhayul. Dari siiggrBannya lebih ditekankan
pada tindakan nyata manusia untuk menunjukkan ad&ekuatan di dalam
sebuah religi, oleh karena itu manusia percaya il@pdb dalam suatu benda,
binatang, pohon dan sebagainya terdapat suatu oragis yang dipercayai dapat
memberikan suatu kekuatan dari roh yang abadi hinggnimbulkan adanya
sikap religi.

Menurut Baal (1988:35), ada dua paham tentang irggtama religi
sebagai bagian hidup kesusilaan manusia dan memiléd{ susila yang tinggi.
Kedua, religi tergolong dalam alam hidup manusgligRkedua ini menghendaki
tiga kebenaran utama, yaitu percaya bahwa Tuhanpmiteaya kepada hukum
kesusilaan alamiah, dan percaya pada roh jahat ghadi. Kehidupan manusia
yang melakukan tiga hal kebenaran seperti yanggéapkan oleh Baal akan
merasakan adanya pengikatan diri agar dia menjbih | dinamis karena
menonjolkan eksistensinya sebagai manusia sepeatiyang diutarakan oleh
Drijarkara (Atmosuwito,1989:123 ) yaitu religi didean lebih luas daripada
agama, konon kata religi menurat asal kata bekatén atau pengikatan diri.

Penyerahan diri tersebut dilaksanakan dalam bemtdékan-tindakan religi

yang dilaksanakan setiap hari atau pada hari-Begrttu yang dianggap memilki



makna penting dalam kehidupannya. Menurut Rahy@009:164-165), religi
pada dasarnya adalah suatu keyakinan bahwa di dahidupan ada kekuatan
yang mengatasi manusia, manusia percaya bahwaadik&kuataanya terdapat
kekuatan gaib, kekuatan adikodrati yang mengat@sindengatur kehidupan dan
kodrat manusia.

Tindakan nyata yang dilakukan manusia yang peradgaya kekuatan gaib
selain kekuatan dirinya sendiri yaitu manusia mengggan kekuatan gaib untuk
sebuah pencapaian dalam hidupnya. Masih banyakyaolawa menggunakan
kekuatan magis untuk memanggil roh nenek moyangagar bisa membantu
mereka dari tolak bala, menyembuhkan penyakit, agenkeselamatan.

Koentjaraningrat (1990:379-380), juga berpendapdina walaupun pada
lahirnya religi dan ilmu gaib sering kelihatan sardan walaupun sukar untuk
menemukan batas daripada upacara yang bersifgit dal upacara yang bersifat
ilmu gaib, pada dasarnya ada juga suatu perbedaanhesar sekali pada kedua
pokok itu, perbedaannya terletak dalam sikap manpsida waktu ia sedang
menjalankan agama, manusia bersikap menyerahkagadia sekali pada Tuhan,
kepada dewa-dewa, kepada roh nenek moyang, pokakmygerahkan sama
sekali pada kekuatan tinggi yang disembahnya italam hal itu bisaanya
terhinggap oleh suatu emosi keagamaan. Sebalikpg@a waktu menjalankan
ilmu gaib manusia bersikap lain sama sekali, iauseta memperlakukan
kekuatan-kekuatan tinggi dan gaib agar menjalarkedrendaknya dan berbuat

apa yang dicapainya.



Perbedaan religi dan gaib hanya sebatas pada pnesgalankan ritual saja,
apabila dalam religi proses ritual lebih diutamakatuk mengagungkan kekuatan
tertinggi dalam kepercayaanya yaitu kepada TuharEYMewa-dewa, roh-roh
leluhur, namun dalam ritual gaib lebih diutamakag kekuatan-kekuatan yang
ada di bawah kekuatan tertinggi tersebut separtesanujum dan sebagainya.

Menurut  Anthony F.C  dalam  wisnuardiansyah.wordpoess
mendefinidikan religi sebagai seperangkat upaganag diberi rasionalisasi mitos
dan yang menggerakan kekuatan-kekuatan supranatergan maksud untuk
mencapai atau untuk menghindarkan sesuatu peruldadetaan manusia atau
alam. Definisi ini mengandung suatu pengakuan balkaiu tidak dapat
mengatasi masalah serius yang menimbulkan kegehsahereka, manusia
berusaha mengatasinya dengan memanipulasi makatukekuatan supranatural.
Dalam kehidupan sehari-hari manusia melakukan wupaegdigi agar terhindar

dari masalah kehidupan.

1. Fungs Religius

Orang Jawa percaya bahwa Tuhan adalah pusat &lam@sta dan pusat
segala kehidupan, karena sebelum ada kehidupamiahhgang pertama kali ada.
Tuhan tidak hanya menciptakan alam semesta besera tetapi Tuhan juga
sebagai pengatur di dalamnya, karena segala sagaahergerak dan sejalan
dengan kehendakNya. Pusat yang dimaksud adalah esuryéing dapat

memberikan penghidupan, keseimbangan dan kestapdag dapat juga member



kehidupan dan penghubung individu dengan dunis. &andangan orang Jawa
yang demikian bisaa disebuianunggaling kawula Gusti

Niels Mulder mengatakan bahwa pandangan hidup rakamp suatu
abtrasksi dari pengalaman hidup. Pandangan hid@atadsuatu pengaturan
mental dari pengalaman hidup yang kemudian dapagembangkan suatu sikap
terhadap hidup. Pengembangan suatu pengalaman halug selaras dengan
dengan dunia dan diwujudkan dalam nila-nilai kesapa Seperti yang
diungkapkan oleh Herusatoto 1985, Religiusitas @rdawa harus ditunjukan
dengan tingkah laku selaras dengan dunianya yamgutkan dengan susila atau
etikanya, keselarasan dengan Tuhan yang diwujudiangan Takwanya dan
kedekantannya dengan kesadaran dirinya, Hal iniujdskan dalam sikap
batinnya yang selaleling waspada(sadar diri), sadar akan segala tindakan-
tindakannya (lydia-elvin.blogspot.com).

Tindakan religius yang dilakukan oleh manusia dapanjadikan manusia
itu sadar diri sehingga manusia tersebut akan rgargkap-sikap yang sekiranya
tidak sesuai dengan suatu sistem religi yang diatetnya. Setelah manusia
dapat sadar diri ataaling waspada maka manusia tersebut akan melakukan
penyerahan dirinya kepada Tuhan agar mendapathshégiaan lahir dan batin,
menurut James W (Atmosuwito,1989:123) jika sesaat ikatan atau pengikat
diri, kemudian kata bereligi berarti menyerahkan, dunduk atau taat, namun
pengertiannya adalah positif, karena penyerahan atlitu ketaatan dikaitkan

dengan kebahagiaan.



Geertz (1973:136) menyatakan bahwdavanese religion (or at leats this
variantof it ) is consequently mystical: god is fiduby means of spiritual
discipline, in the depths of the self as pure “rdsaTerjemahan : “religi orang
Jawa adalah religi yang kental dengan mistik. Rrggenemuan Tuhan dapat
dicapai dengan cara kegiatan spiritual yang tindgilubuk jiwa yang paling
dalam adalah murni darasa”

Rasatidak hanya mencakup dalam arti fisik (indera)gefaga emosional
(suka-duka). Menurut Stange (1998:Xaya sebagai alat ukur psikologi, dalam
makna yang sama sebagai alat seperti “pikiran’kit&@n” (mind) adalah sarana
yang digunakan untuk menerima dan mengolah infarmasg diterima
pancaindera dari alamahiriyah, sedangkan rasa adalah alat yang kita gunakan
untuk mengungkap kebenaran-kebenaran yang beadifat batiniyah. Manusia
mencampurkamrasa di dalam dirinya untuk mencapai tujuan bisaanyagdan
melakukan ritual-ritual atau upacara dengan doapgsar kepada Tuhan agar
tercapai segala keinginnanya.

Di dunia ini manusia percaya bahwa mereka hidugldrmepingan dengan
alam gaib. Manusia berusaha menyelaraskan kehidupareka agar tidak
terganggu dan terjaga keseimbangan antara keduarManusia melakukan
tindakan yang bertujuan menyelaraskan untuk merntglerkoeselamatan dalam
hidupnya.

Berdasarkan penjelasan di atas, religi pun memilikigsi bagi pribadi
manusia di luar fungsinya sebagai bagian dari kgdad sosial yang diungkapkan

oleh Geertz (1973:90) sebagai berikut:



“A Religion is: (1) A system of symbols which atds (2) establish
powerful, pervasive, and long lasting moods andvatons in men by (3)
formulating conceptions of a general order of exise and (4) clothing
these conceptions with such an aura of factuahst {(5) the moods and
motivations seem uniquely real-istic.”

Terjemahan :

“religi adalah sistem simbol yang berperan membanguasana hati dan
motivasi yang kuat, pervasi dan tahan lama dalamntnusia dengan
cara merumuskan konsepsi tahan kehidupan yang umembungkung

kosepsi-konsepsi ini dengan aura faktualitas sefainguasana hati dan
motivasi nampak realistik.”

Fungsi religi dari peryataan di atas adalah untekgaiptakan rasa optimis
dan motivasi, hal tersebut dapat dicapai denganbuatrkonsep umum eksistansi
dari religi itu sendiri.

Religi seakan tidak pernah dapat lepas dari simimobol, karena dalam
religi memiliki suatu tata pemikiran atau pahamgamenekankan atau mengikuti
pola-pola yang mendasar diri pada simbol dan lagb&eperti pernyataan
Turner dalam Endraswara (2003:172) yang menyatakdémva “The symbol is
the smallest unit of ritual which still retains trspecific properties of ritual
behavior, is the ultimate unit of specific strueun aritual context. Maksudnya
adalah simbol merupakan unit terkecil dalam rigealg mengandung makna dari
tingkah laku yang khusus, yang mana simbol tersetantipakan unit pokok dari
struktur khusus dalam konteks ritual.

Dalam menganalisis makna simbol dalam aktivitasaljtdigunakan teori
penafsiran yang dikemukakan oleh Turner (1967:904#itu (1) Exegetical

meaning yaitu makna yang diperoleh dari informan warga rept tentang

perilaku ritual yang diamati. (XApperational meaningyaitu makna ritual yang



diperoleh tidak terbatas pada perkataan informtapitguga dari tindakan yang
dilakukan dalam ritual. (3Positional meaning melalui interpretasi terhadap
simbol dalam hubungannya dengan simbol lain seca#alitas

(wisatadanbudaya.blogspot.com). Sependapat dengaihradwvara (2003:174)
ketiganya saling melengkapi dalam proses pemaksiaainol dalam ritual, yang
pertama mendasarkan wawancara kepada informan pterkedua lebih
menekankan pada tindakan ritual dalam kaitannygatestruktur dan dinamika
sosial dan yang ketiga mengarah pada hubunganHKsoatrgar symbol dengan
pemiliknya, ketiganya bisa digunakan bersama-sam@ak mengungkapkan
makna dan fungsi dari tindakan religi yang banyanggunakan simbol dalam

ritualnya.

2. Nilai - Nilai Religius

Menurut Mangunwijaya (1988:12), bahwa istilah nelsg membawa
konotasi pada makna agama. Religious dan agama mgemat berkaitan,
berdampingan bahkan dapat melebur suatu kesatammymsebenarnya keduanya
mempunyai makna yang berbeda. Agama lebih menuajuklada kelembagaan
kebaktian kepada Tuhan dengan hukum-hukum yang.r&sfigiusitas, di pihak
lain, melihat aspek yang di lubuk hati nurani, litda kedalaman pribadi manusia.
Dengan demikian, religius bersifat mengatasi, ledatham, dan lebih luas dari
agama yang nampak formal, dan resmi.

Religiusitas lebih melihat pada aspek di lubuk,ggtaran riak, getaran hati

nurani pribadi, setiap personel yang sedikit banyédteri bagi orang lain, karena



menafaskan cita rasa yang mencakup ke dalam pnibaduisa. Jadi, religiusitas
merupakan kritik terhadap kualitas keberagamaaeosasg disamping terhadap
agama sebagai lembaga dan ajaran.

Beberapa pernyataan di atas mengindikasikan baheiggiusitas
sesungguhnya merupakan suatu sikap atau tindakamusimayang dilakukan
secara terus-menerus dalam upaya mencari jawalbansajumlah pertanyaan
yang berkaitan dengan aspek eksistensialnya, ngewaban atas sejumlah
pertanyaan itu tidak pernah dapat diperoleh kai@i@nya bagai bayangan yang
berkelebat saja di batin manusia. Dengan demikédigjusitas lebih menunjuk ke
suatu pengalaman, yaitu pengalaman religius, sghiggng muncul adalah rasa
rindu, rasa ingin bersatu, dan rasa ingin beradaab®& dengan sesuatu yang
abstrak.

Salah satu cara yang dapat dilakukan manusia unerdaih pengalaman
religius adalah dengan meningkatkan kepekaannyaamg&ap simbol atau
lambang-lambang yang ada di sekelilingnya. Dengamamgkap simbol atau
lambang-lambang itu manusia akan memperoleh pengalaestetik, dan
pengalaman estetik itulah yang akan mengarahkam at@mbangkitkan
pengalaman religius. Menurut Hartoko (1984:51), sdiilah letak keeratan
hubungan antara pengalaman estetik dan pengalagligiug. Jika diibaratkan
sebuah simpul, dalam pengalaman estetik simpul bandai diurai, sedangkan
dalam pengalaman religius simpul sudah teruraighgdvin.blogspot.com).

Pemujaan arwah nenek moyang ialah kepercayaan olamg pada

mulanya arwah nenek moyang bisa dimintai berkah gktonjuk. Sarana yang



ditempuh untuk mendatangkan arwah nenek moyangbutisperewangan
(semacam orang sakti), membuat patung nenek moyarmbuat sesaji
membakar kemenyan, mengiringi upacara dengan dumyian. Tindakan religi
yang lain seperti untuk menambah kekuatan batirseyaliri dilakukan dengan
mencegah makan dan tiduwefjah dhahar lawan guling hanya makan yang
serba putihroutih), berpuasa Senin dan Kamis/énen-kemjs berpuasa di hari-
hari kelahiran menurut perhitungan pasaran Jametofarn. Untuk menambah
kekuatan batin dan dapat mempengaruhi alam serbestadilakukan dengan
memakai benda-benda yang berkekuatan gaib yanpudigenat yang berupa
keris, batu akik, akar bahar, kuku macan, dan sebya.

Sikap religi orang Jawa bisa dilihat dalam derdyapangkatan, kedudukan
serta usia, yang muda akan datang ke yang lebihuhtak sowan atau
menghadapfuwi kasugengaratau menengok kesehatatur pisungsungatau
menyampaikan sesuatu yang bisaanya berupa makabagas tandak kasih dan
hormat,sungkematau menghaturkan sembatyuwun pangestatau mohon ijin
dan doa restu. Adapun yang tua akan memberikardieygsng muda berugaji
pangastutiatau doa restwyejanganatau petuah dan petunjykaring sanguatau
bekal baik berupa pelajaran hidup atau berupa bygadig berkhasiat, danladha
atau contoh perbuatan.

Seperti yang diungkapkan Van Baal menganalisa gyegligi dari sudut
sistem keyakinan, sikap para pemeluknya, ritusugetaranya (Koentjaraningrat,
1985:41). Isi keyakinan yang dipengaruhi oleh ritdan upacara untuk

merealisasikan secara simbolis apa yang ingin diogp. Orang Jawa



berkeinginan untuk hidup rukun dengan sesamangaabya juga mengadakan
suatu perkumpulan entah untuk kepentingan beragssmiebersosial saja. Namun,
kerukunan yang terlihat begitu bermakna religiowtika masyrakat Jawa
mengadakaslametan

Menurut MH. Yana (2010:47)slametan merupakan bentuk penerapan
sosia-religius orang Jawa, praktek perjamuan yatakukan secara bersama-
sama dengan para tetangga, sanak keluarga, temagakabat. Religius dengan
doa wujud syukur kepada Tuhan dan bersosial kameldatkan banyak orang
untuk turut serta dalam pelaksaannya.

Upacara selamatan atatenduri adalah suatu upacara makan secara
bersama-sama makanan-makanan yang telah dibersdbalum dibagi-bagikan.
Koentjaraningrat (1995:348) menyatakan bahwa

“Upacara selamatan dapat digolongkan ke dalam epanstiva atau
kejadian dalam kaitannya dalam kaitannya kehidupanusia sehari-hari,
yaitu : (1)Selamatan dalam rangkai lingkaran hicdgseorang seperti
hamil tujuh bulan, kelahiran, upacara potong ranyeitama, upacara
sunat, kematian, serta saat-saat setelah kemajiasglamatan yang
berkaitan dengan bersih desa, penggarapan tantmiper dan setelah
panen padi. (3) selamatan berhubungan dengan &asdrta bulan-bulan
besar islam dan (4) selamatan pada saat-saat tédtdntu, berkenaan

dengan kejadian-kejadian baru, menolak bahaygu(vat) puji kalau
sembuh dari sakikéul) dan lain-lain”

Upacara selamatan berhubungan dengan siklus kefmdopnusia dari
lahir, dewasa, sampai meninggal dunia. Upacarabisaanya dipimpin oleh
sesepuh atau kaum ro’is di tempat pelaksaan upamdsanatan atau kenduri
tersebut, sesepuh atau kaum ro’is ini selanjutnganbacakan doa-doa yang

bertujuan agar hajat dari tuan rumah bisa terlaksi@mgan lancar.



Pada umumnya upacara selamatan atau kenduri bemagan-makanan
yang terdiri dari nasi putih, nasi gurih, ketangtobpem,bakmi, sambal goreng,
ayam, dan telur, namun di daerah penelitian makakaman tersebut diganti
dengan mie instan, telur ayam mentah, beras dam jgula atau dalam istilah

“mentahan’ini dilakukan agar praktis dalam pembuat#rarampeselamatan.

C. Pendlitian yang Relevan

Penelitian kebudayaan yang membahas tentang adigin masyarakat,
khususnya dalam pelaksanaan tradisimetanyang dilaksanakam pada bulan-
bulan tertentu, penggunaan tempat yang menjadiagati para leluhur menjadi
pilihan untuk mengadakan upacara religi. Sepernefigan yang dilakukan oleh
Panca Aditya Sakti berjudul “ Unsur Religi dalanmar8etanNgluawari Ujar di
Petilasan Parigi di Desa Banyu Urip, Kecamatan Bamjrip, Kabupaten
Purworejo”

Relevansi dengan penelitian ini adalah berorierkdggada ritus dan upacara
religi yang menelitisetting prosesi, serta fungsi dari upacara tradisi dengan
menggunakann metode yang sama yaitu pengamatannearsamendalam dan
teknik dokumentasi. Penelitian religi ini, memargatan dengan penelitian Panca
Aditya Sakti, namun jelas ada perbedaan denganlip@meersebut, yakni pada
fokus dan subyek yang diteliti.

Penelitian Panca Aditya Sakti memfokuskan paddfit@siyang terdapat
dalam prosesi ‘Ngluwari ujar di petilasan Parigi Desa Banyu Urip” selain itu

dalam Penelitian Panca Aditya Sakti hanya memfakuiskungsi slametan



sebagai fungsi sosial dan fungsi individu. Pensdisdiri tidak hanya fokus pada
aktifitas yang terdapat dalam tradmgjuras encetsaja, namun penulis mengkaji
lebih dalam asal-usul dari tradisguras encelserta meneliti unsur-unsur religi
yang terdapat dalam tradisiguras encehdan meneliti tentang fungsi tradisi
tersebut dalam bidang ekonomi, sosial, budayapdawisata di Desa Imogiri.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekaatropologi yaitu
pendekatan yang mengungkapkan nilai-nilai yang rasad perilaku tokoh
sejarah dalam hal ini Sultan Agung, struktur daryaghidup serta sistem
kepercayaan yang mendasari pola hidup. Adapun teorg digunakan dalam
penelitian ini adalah teori Koentjaraningrat segraahli Antropologi, sistem
upacara keagamaan, dan didukung oleh teori Suvizardiaswara. Serta dalam
penentuan makna simbolik yang terkandung di dalgmacara tradisinguras

encehdi makam raja-raja Imogiri mengunakan teori pemafsdari Turner.



BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Desain pendlitian

Penelitian yang berjudul “Unsur Religi dalam Tradiguras encehdi
Makam Raja-raja Imogiri” menggunakan metode pé&aealikualitatif. Penelitian
ini dilakukan dengan cara mendiskripsikan sikaptakkata, dan perbuatan para
pelaku rituainguras enceh.

Penelitian kualitatif meliputi pengumpulan bahatekangan atau data yang
dilakukan secara sistematik mengenai cara hiduja $@mrbagai aktivitas sosial
dan berbagai benda kebudayaan dari suatu masydiakdtaswara, 2003:50).
Dalam metode ini unsur pengamatan sangat menenkétsrhasilan penelitian.
Pengamatan berpartisipasi sangat penting bagksaranya penelitian budaya.
Dalam hal ini, dilakukan pengumpulan data secamgdang ke lapangan untuk
mendapatkan diskripsi dari fenomena budaya seaaselkuhan. Peneliti turut
berpartisipasi dalam penelitian secara langsung @gegzat memahami cara orang-
orang berinteraksi dalam sebuah kegiatan yang sditeékan, agar memperoleh

data yang akurat.

B. Jenis Pendlitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapandgaid research)karena data
yang diperoleh adalah hasil pengamatan (obsern&stpra langsung pada
pelaksanaan tradisiguras enceftdi komplek makam raja-raja Imogiri. selain itu

pengamatan juga dilakukan dalam kehidupan sehdrithasyarakat pelaku.



Metode pengamatan ini dalam mengumpulkan bahamb&keterangan yang
diperlukan adalah dalam keadaan memiliki hubungamsalnya hubungan-

hubungan emosional dan perasaan dengan para pelagwiamatinya.

C. Teknik Pengambilan Data
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adal&fursth masyarakat
Imogiri. Cara pengambilan sampel menggunakan tetanklom samplingsaitu

cara pengambilan sampel dilakukan secara acak.

D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh informasi yang sesuai dengan saialaan yang diteliti
maka teknik pengumpulan data sebagai berikut :
1. Studi Pustaka

Mencari data yang diperlukan melalui sumber-sumtegtulis, catatan
penelitian kepustakaan berupa buku-buku, tulisigatu (literature,skripsi) dan
sumber-sumber lainnya yang relevan dengan juduhtesalah yang dikaji.
2. Wawancara

Dalam pengumpulan data pada penelitian “Unsur Relajam Tradisi
Nguras Encehdi Makam Raja-raja Imogiri” , wawancara dilakuksecara bebas
terpimpin, yaitu bebas dalam mengadakan wawancargah berpijak pada
pedoman wawancara terstruktur yang hanya memuas @asar yang akan
ditanyakan. Wawancara dilakukan dengan mengamdploreden dari masyarakat

yang terlibat dalam tradisi tersebut.



3. Observasi

Pengumpulan data sealnjutnya yaitu dengan pengantatgsung dalam
pelaksanaan tradisnguras enceh dan dalam kehidupan masyarakat sehari-
harinya. Berbeda dengan metode pengamatan lainapaveb sasaran dalam
pengamatan terlibat adalah orang atau pelaku. ®&bkna itu, keterlibatan
peneliti dengan sasaran yang ditelitinya berwujadam hubungan-hubungan
sosial dan emosional.

Dengan melibatkan diri dalam kegiatan dan dalamdkgdan pelaku yang
diamati, peneliti dapat memahami makna-makna yargda di balik berbagai
gejala yang diamatinya sesuai dengan kaca matad&ghan dari pelakunya
tersebut.Keterlibatan peneliti dalam pelaksanaadidr nguras enceh adalah
sebagai bagian dari masyarakat Imogiri yang meeasfikngsi dan makna tradisi
tersebut.

4. Dokumentasi

Dalam mencari data peneliti menggunakan bahan-balokmmen yang
relevan dengan penelitian ini yaitu dengan menghddkumen-dokumen yang
bermanfaat dalam penelitian seperti arsip tentajegah makam raja-raja Imogiri,
riwayat hidup Sultan Agung, serta arsip-arsip lgiang berkaitan dengan
penelitian.

5. Analissdata

Metode analisa data yang dipakai untuk menganatisi® ini adalah
analisis kualitatif, yaitu dengan cara menganaldasa tanpa mempergunakan
perhitungan angka-angka melainkan mempergunakarbesuimformasi yang

relevan untuk melengkapi data yang diinginkan. Bsugan menggunakan



metode induktif yaitu analisa data dari yang batskhusus, kemudian ditarik
konklusi yang dapat menggeneralisasikan menjadinfegan yang bersifat

umum.

E. Teknik Keabsahan Data

Untuk pemeriksaan data digunakan triangulasi. Tkekimangulasi merujuk
pada pengumpulan informasi atau data dari individan latar dengan
menggunakan berbagai metode (Alwasilah, 2002:17Balam penelitian
kualitatif, triangulasi itu merujuk pada pengumpulaformasi (data) sebanyak
mungkin dari berbagai sumber (manusia, alam, daadien) mealui berbagai
metode.

Peneliti menggunakan triangulasi metode dan tubsy sumber.
Triangulasi metode dilakukan dengan cara membakdmgnformasi atau data
dengan cara yang berbeda. Peneliti menggunakanneaveadan observasi untuk
mengecek kebenarannya, sedangkan triangulasi suyalpgr digunakan dalam
pembahasan penelitian ini berupa catatan laporaawawcara, catatan laporan

observasi dan dokumen baik dari media cetak maajaktronik.



BAB IV
PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN
A.Deksripsi Setting Penelitian.
1. Kecamatan Imogiri.

Masyarakat Jawa dalam kehidupannya telah banyakkoiedn kegiatan
upacara ritual,upacara-upacara ritual dilaksanakaara turun-temurun sehingga
telah menjadi adat-istiadat masyarakat Jawa. Dirdbadstimewa Yogyakarta
upacara ritual tidak hanya dilaksanakan masyarakaim, namun juga dilakukan
oleh kalangan keluarga keraton Ngayogyakarta Hagiiat. Di Yogyakarta pada
umumnya sering dijumpai upacara ritual yang diggde@nakan pada bulan-bulan
tertentu berdasarkan kalender Jawa, seperti pdda Bura, Mulud, dan Ruwah.

Bulan Muharram dalam kalender Jawa dikenal dengalarBSura, pada
Bulan Sura di masyarakat jawa banyak diadakan wpadtual yang telah
dilaksanakan secara turun temurun dengan cara maujuan yang berbeda-beda
seperti jamasan pusaka, kenduri, merti dusun, kbullan lain sebagainya.
Banyaknya kegiatan upacara ritual di Bulan Suraerkaradanya anggapan
masyarakat Jawa bahwa Bulan Sura merupakan butenkgsamat.

Pada Bulan Sura di Kecamatan Imogiri dilaksanalzacara tradisnguras
enceh danngarak siwuryang merupakan satu rangkaian upacara tradisi besar
karena diikuti oleh keluarga Kraton Ngayogyakartadidingrat, Surakarta
Hadiningrat beserta perwakilan Abdi dalem dan piakedua keraton tersebut
dan Jajaran pemerintahan Kabupaten Bantul, Kecamiat@giri dan semua

perangkat Desa se-kecamatan Imogiri, abdi dalemn kunci makam raja-raja



Imogiri dengan didukung oleh para pecinta budaydREIBB) serta masyarakat
Imogiri.

Kecamatan Imogiri merupakan satu dari 17 KecamatarKabupaten
Bantul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, yagretak di sebelah Tenggara
Kabupaten Bantul dengan luas wilayah 5.448,69 Hawilayah administratif
Kecamatan Imogiri terdapat 8 Desa, yaitu : Desa@ehioro, Desa Sriharjo,
Desa Kebonagung, Desa Karangtalun, Desa KarandteDgsa Wukirsari, Desa
Girirejo dan Desa Imogiri. Dengan luas wilayah ésdr yaitu Desa Selopamioro
seluas 2.275 Ha dan wilayah terkecil yaitu Desagimseluas 83,56 Ha.

Secara geografis wilayah Kecamatan Imogiri berbataengan :

a. Utara : Kecamatan Jetis dan Kecamatan Pleret.

b. Timur : Kecamatan Dlingo.

c. Selatan : Kecamatan Panggang, Kab. Gunung Kidul.
d. Barat : Kecamatan Pundong dan Kecamatan Jetis.

Kecamatan Imogiri berada pada ketinggian 100 mditextas permukaan
laut. Jarak Ibukota Kecamatan Imogiri dengan pysanerintahan (lbukota)
Kabupaten Bantul dalah 8 km. Bentangan wilayah imatgencakup 30 % berupa
daerah yang datar sampai berombak, 70 % beromimagasderbukit, dan 0 %
berbukit sampai bergunung. (sumber: www.bantulkaidy

Kependudukan di Kecmatan Imogiri berdasarkan data ckependudukan
pemerintah Kabupaten Bantul, Kecamatan Imogiri wciilhaleh 13.119 KK.

Jumlah keseluruhan 56.357 orang, dengan jumlahld&ki27.291orang dan



penduduk perempuan 29.966 orang. Tingkat kepagaaduduk di Kecamatan
Imogiri adalah 1.934 jiwa/km2 (sumber: www.bantudlgo.id).

Dari data yang diperoleh dari pemerintah Kecamdtaagiri, sebagian
besar penduduk Kecamatan Imogiri berprofesi sebpgtni. Tercatat 13.431
orang atau 23,83 % penduduk Kecamatan Imogiri leekdisektor pertanian.
Sebagian besar penduduk di Kecamatan Imogiri mengsgama Islam. Tercatat
96.5 % atau 54384 orang beragama Islam dan sishby® menganut agama
Kristen dan Katolik

Warga Imogiri hampir seluruhnya telah memeluk Agasesuai dengan
kepercayaan masing-masing tetapi dalam kehidupanmsih tampak adanya
satu sistem kepercayaan terhadap makhluk halus asaah para leluhur.
Kepercayaan tersebut contohnya yaitu dengan medakukacara-upacara adat
yang bersifat ritual, yaitu seperti tirakkenduri slametan, merti dusyisadranan,
nguras enceldanngarak siwur.Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Imogiri
juga melaksanakan upacara ritual yang berhubungagash siklus kehidupan
manusia dari lahir, dewasa sampai meninggal sep®ttini, selapanan dalam
siklus kelahiran, supitan, pernikahan dalam sikleasasur tanah, pitung dina,
patangpuluh dina, satus dinpendhak pindhayewudalam siklus kematian.

Di Imogiri, masyarakat yang tinggal di daerah peloatau sering disebut
gunung, upacara-upacara ritual baik yang bersifat keagansanm gaib masih
dijaga kelestariaanya bahkan upacara tersebut tidakya dianggap sebagai
formalitas saja namun telah menjadi tuntutan ddmikggaan setiap warganya

untuk melaksanakan ritual tersebut. Sedangkan elialayang mendekati pusat



pemerintahan kecamatan Imogiri, upacara-upacateal rililaksanakan namun
hanya sebagai formalitas saja, sedikit demi sedpdicara ritual sepegadranan,
dekahan apersudah mulai ditinggalkan.

Upacara tradisi di Kecamatan Imogiri yang bersifatnum serta
dilaksanakan secara besar-besaran berpusat di madannaja Imogiri. Di
makam raja-raja Imogiri banyak dilaksanakan upacd#tal sepertimubeng
beteng tirakat, tahlil, kenduri, dan nguras enceh. Upacgang terakhir disebut
merupakan upacara yang sangat besar di daerahrirkagina selain diikuti dari
berbagai elemen masyarakat dan keraton, upacargugai diikuti oleh para

peziarah makam yang datang dari luar Daerah Istan¥vgytakarta.

2. Makam Raja-rajalmogiri

Makam raja-raja mataram berada di wilayah Kecamadtaagiri yang
kemudian dalam penelitian ini disebut sebagai Makajar-raja Imogiri. Makam
ini terletak kurang lebih 17 km sebelah Tenggama kizta Yogyakarta, Komplek
makam tersebut berada di wilayah kelurahan Giridga kelurahan Wukirsari.
Komplek makam milik Keraton Surakarta berada diayah Girirjo sedangkan
Komplek makam milik Keraton Yogyakarta berada dayéh Wukirsari imogiri.

Makam raja-raja Imogiri terletak di daerah perbaikitatau bisaa disebut
dengan bukit Merak Handokopuro, tempat tesebutdaeda ketinggian 85-100 m
di atas permukaan laut. Adapun yang di makamkamakam raja-raja Imogiri

adalah raja-raja Mataram beserta keluarganya sak&yltan Agung. Makam



tersebut dalam pembangunannya mendatangkan searsistek terkenal yang
berasal dari Jepara bernama Tumenggung Citro Kusumo

Alasan digunakannya makam raja-raja Imogiri digamakebagai tempat
upacara tradishguras encelkarena di makam inilah para raja-raja kerajaan
mataram serta raja-raja dari keraton Ngayogyakidediningrat dan Surakarta
Hadiningrat di makamkan, serta adanya anggapan desyarakat yang
menganggap bahwa makam raja-raja Imogiri sebagkamgang sangat keramat
karena makam raja-raja Imogiri dibangun di atasitbdlan dikelilingi oleh
pepohonan yang sangat rindang dan besar. Dalara gemg beredar dalam
masyarakat Imogiri makam tersebut dahulunya diganakwarga masyarakat
Imogiri untuk mengungsi ketika pecah perang tah@d45ldan agresi militer
Belanda, para penjajah dahulunya tidak berani untakuk ke area makam raja-
raja Imogiri bahkan pesawat terbang pun tidak bewsatuk melewati di atas
makam Sultan Agung karena makam Sultan Agung dayarcnemiliki kekuatan
mistik. Selain alasan tersebut, alasan digunakarmghiiam raja-raja Imogiri
karena bentuk penghormatan kepada arwah para teba@na pelestarian benda-
benda peninggalan Sultan Agung yang dianggap memilai supranatural yang
dianggap mampu memberikan rasa nyaman dan amarpaagipelaku upacara

tradisi.

3. Gambaran Umum Makam Raja-raja I mogiri
Melihat dari bentuk arsistektur dan letak geogmgféis pembangunan

makam raja-raja Imogiri ini ada tiga unsur kebudeygang mempengaruhinya



yakni pengaruh pengaruh dari adat Jawa, Hindu,lslam. Pengaruh adat Jawa
terlihat dalam pengambilan nama Imogiri dari bahdaaa Kuno yaknimo
berarti Kabut danGiri berarti gunung. Selain itu terlihat juga dalam thkn
bangunan seperti pendopo yang berada di halamam demg berbentuk limasan
yaitu bentuk rumah adat Jawa.

Bangunan makam raja-raja Imogiri berada di antarianbunan pohon yang
dikelilingi oleh tembok benteng yang tingginya 7tereserta memiliki ketebalan
45 cm. Makam raja-raja Imogiri termasuk bangunanokdan bersejarah karena
dibangun pada masa pemerintahan Sultan Agung. Ma&graja Imogiri telah
beberapa kali mengalami renovasi, terakhir kaligaan makam direnovasi pada
tahun 2007 setelah terkena dampak gempa bumi yajaglitdi Yogyakarta pada
tanggal 27 Mei 2006. Akibat gempa tersebut, Bentgargy mengelilingi Makam
raja-raja Imogiri retak.

Pengaruh Hindu terlihat bahwa makam raja-raja Imafijbangun di atas
pegunungan, hal ini menyerupai dengan gunung Hiraayang menjadi tempat
kediaman para dewa. Sultan Agung dikenal sebagaeld agama Islam yang
sangat taat dan sebagai penyebar agama Islam, dekep bangunan maupun
budaya serta hasil karya sastranya memuat pengengaruh agama Islam.
Dalam pembangunan makam raja-raja Imogiri pengdarhislam adalah bahwa
di komplek pemakaman dibangun sebuah masjid dammagrsebut dibangun di
atas tanah yang di lempar Sultan Agung yang diddpat Mekkah. Adapun

bagian-bagian yang peneliti uraikan dari makama®uitgung untuk memperjelas



gambaran tentang makam raja-raja Imogiri, bagiagaoetersebut dibagi menjadi
dua, yakni :

a. Bagian Utama Makam Raja-raja Imogiri
Makam Sri Paduka Sultan Agung Hanyakrakusuma &drlét bagian yang

paling tinggi dari makam raja-raja Imogiri. Adapwmakam raja-raja Imogiri
dibagi menjadi 8 Kedaton yaitu :

1. Kedaton Keraton Agung :

Dinamakan bagian Keraton Agung karena yang di makamdi sini
adalah Kanjeng Sultan Agung. Makam ini sebenarngaupakan tujuan utama
sebagian para peziarah karena mereka beranggapannandapatkan wasilah
dari Kanjeng Sultan Agung, sehingga tempat ini diljan untuk memohon
sesuatu.

Untuk masuk ke bangsal Keraton Agung harus melevedderapa gapura,
gapura tersebut melambangkan tiga tahapan hidupsialyaitu alam rahim,

alam duniawi dan alam kubur. Gerbang yang pertardalah gerbang



kemandungamtaugapura sapit urangyang berbentuk candi atau bercorak Hindu
terbuat dari batu merah dan batu putih dengan matifa (daun). Halaman ini
memiliki dua bangsal penjagaan untuk para abdindgi@ng berjaga yang disebut
bangsalsapit urangyakni bagsal untuk Keraton Ngayogyakarta dan Kerat
Surakarta.

Gerbang yang kedua yaitu gerbasry mangantidengan hiasan pahatan
ukir pada bagian kayu. Pintu gerbang yang tera&balah gapurgisowanan
lebet, di halaman ini terdapat bangsal Prabayeksa yangadiemakam Sultan
Agung, yang di makamkan pada bangsal Keraton Aguaia¢ph:

a. Sri Paduka Sultan Agung Hanyakrakusuma
Raja mataram ke-3 yang meninggal pada tahun 1946palean raja
pertama atau cikal bakal yang di makamkan di maleaaraja Imogiri.
b. Sri Ratu Batang
Istri kedua Sultan Agung yang juga disebut Ratuaietdalah putri
dari Adipati Batang.
c. S.P Amangkurat Amral
Merupakan raja pertama Keraton Kartasura, kelamjutaraton

Mataram. Amangkurat Amral memiliki nhama asli Radélas Rahmat

memerintah pada tahun 1677 sampai pada tahun BfOgdninggal pada

tahun 1703.



d. S.P Amangkurat Mas
Bernama asli Raden Mas Sutikna, memerintah padan thi#03-1705

dan meninggal pada tahun 1734 di Sri Lanka.

2. Kedaton Pakubuwanan
Kedaton ini diberi nama Pakubuwana karena di dinith makamkan
Pakubuwana |. Komplek ini terdiri dari tiga halamgaitu halaman pertama
merupakan bangsal juru kunci, bangsal kedua meampaiakam kerabat kraton,
dan bansgsal ketiga sebagai pemakaman:
a. S.P Paku Buwana |
Paku Buwana | merupakan raja ke-3 Keraton Kertasymag
memerintah pada tahun 1704-1719 memiliki namaRestien Mas Derajat
atau Pangeran Puger dan wafat pada tahun 1719.
b. S.P Amangkurat Jawa
Raden Mas Suryaputra merupakan nama asli dari AkuaaigJawa
atau Amangkurat IV yang memerintah Keraton Karasada tahunl1719-
1726 dan wafat pada tahun 1726.
c. S.P Paku Buwana ll
Paku Buwana Il merupakan raja Kartasura terakhkalggis raja
Keraton Surakarta yang pertama yang memerintah {admle 1726-1742
di Keraton Kartasura dan pada tahun 1745-1749 datde Surakarta.
Raden Mas Prabasuyasa merupakan nama asli Pakuin8ulwaafat pada

tanggal 20 Desember 1749.



3. Kedaton Kasuwargan Yogyakarta
Kedaton ini memiliki tiga bangsal yakni bangsal ujukunci, bangsal
pemakaman kerabat kraton dan bagsal ketiga yaikamalari:
a. S.P Hamengku Buwana |
Raden Mas Sujana merupakan nama asli dari Sri Radaknengku
Buwana |, raja pertama sekaligus pendiri Keratongyékarta yang
memerintah pada tahun 1755-1792 wafat pada ta2ggsllaret 1792.
b. S.P Hamengku Buwana llI
Hamengku Buwana Il memerintah Keraton Yogyakatdama 2
periode pada tahun 1810-1811 dan 1812-1814, ladmla ptanggal 20
Februari 1769 wafat pada tanggal 3 November 18hnéhgku Buwana
[l memiliki nama asli Raden Mas Surojo.
4. Kedaton Besiyaran Yogyakarta
Kedaton ini memiliki tiga bangsal yakni bangsal ujukunci, bangsal
pemakaman kerabat kraton dan bagsal ketiga yaikamalari:
a. S.P Hamengku Buwana IV
Raden Mas Ibnu Jarot yang merupakan nama asli HtuaeBuwana
IV yang lahir pada 3 April 1804 dan wafat pada galg Desember 1822
memerintah Keraton Yogyakarta pada tahun 1814-1822.
b. S.P Hamengku Buwana V
Memiliki nama asli Raden Mas Gathot Menol lahir padnggal 20
Agustus 1821 dan wafat pada tahun 1855. Memeripsala tahun 1828-

1855.



c. S.P Hamengku Buwana VI
Hamengku Buwana VI merupakan adik dari Hamengku &wwV
yang lahir pada tahun 1821, memerintah pada tat855-1877 dan
meninggal pada tanggal 20 Juli 1877.
5. Kedaton Saptarenggo Yogyakarta
Kedaton ini memiliki tiga bangsal yakni bangsal ujukunci, bangsal
pemakaman kerabat kraton dan bagsal ketiga adakhrmdari:
a. S.P Hamengku Buwana VI
Memiliki nama asli Raden Mas Murtejo atau seringajudisebut
Sultan Ngabehi lahir pada tanggal 4 Februari 183k riahta pada
tahun1877 dan berhenti pada tahun 1920 wafat jadua t1931.
b. S.P Hamengku Buwana VIII
Pada saat lahir bernama GRM Sujadi, lahir padag&rig) Maret1880
memerintah pada tahun 1921 sampai 1939 dan wafi penggal 2
Oktober 1988 di Amerika Serikat.
c. S.P Hamengku Buwana IX
Memiliki nama asli Bendoro Raden Mas Dorojatun ydaigr pada
tanggal 12 April 1912, memerintah mulai pada tahg§aViaret 1940 dan
berakhir pada 1 Oktober 1988, sehari setelah béidak menjadi raja

beliau wafat.



6. Kedaton Kasuwargan Surakarta
Memiliki empat bangsal yang pertama untuk juru kum@ngsal bisaa,
pemakaman kerabat kraton, dan bangsal yang terlptdikg ujung untuk
pemakaman dari:
a. S.P Paku Buwana lll
Memiliki nama asli Raden Mas Suryadi lahir padautali732 wafat
pada tahun 1788, memerintah Keraton Surakartatphda 1749-1788.
b. S.P Paku Buwana IV
Raden Mas Subadya lahir pada tanggal 2 Septemb@8 #Han
meninggal 2 Oktober 1820, merupakan raja ke-3 ldar&urakarta yang
memerintah pada tahun 1788-1820.
c. S.P Paku BuwanaV
Memiliki nama asli Raden Mas Sugandi yang lahirgopgghun 1785
yang memerintah Keraton Surakarta selama 3 tahda pghun 1820-

1823, beliau wafat pada tahun 1823.

7. Kedaton Kapingsangan Surakarta
Kedaton ini memiliki tiga bangsal yakni bangsal ujukunci, bangsal
pemakaman kerabat kraton dan bagsal ketiga ada&hrmdari:
a. S.P Paku Buwana VI
Memiliki nama asli Raden Mas Supardan, lahir paalagggal 26
April 1807, mulai memerintah pada tahun 1823 sarifaD. Beliau wafat

pada 2 Juni 1849 di Ambon.



b. S.P Paku Buwana VII
Bernama asli Raden Mas Malikis Solikin, lahir 8 iJdl796,
merupakan raja Keraton Surakarta yang memerintala pahun 1830-
1858, wafat pada tanggal 10 Mei 1858.
c. S.P Paku Buwana VIII
Raden Mas Kusen merupakan nama asli dari Paku BuwHhyang
lahir pada tanggal 20 April 1789 dan wafat padd28ember 1861. Paku
Buwana VIII memerintah pada tahun 1858-1861.
d. S.P Paku Buwana IX
Memiliki nama asli Raden Mas Duksino lahir padag@gal 22
Desember 1830, memerintah pada tahun 1861-1893néaimggal pada
16 April 1893.
8. Girimulya Surakarta
Kedaton ini memiliki tiga bangsal yakni bangsal ujukunci, bangsal
pemakaman kerabat keraton dan bagsal ketiga adfelkéim dari:
a. S.P Paku Buwana X
Raden Mas Maliki Kusno merupakan nama asli PakudswX, lahir
pada tanggal 29 November 1866 yang memerintah paician 1893
sampai 1939 meninggal pada 1 Februari 1939.
b. S.P Paku Buwana Xl
Memiliki nama asli Raden Mas Antasena, lahir padauh 1886
memerintah Keraton Surakarta pada tahun 1939-18digu wafat pada

tahun 1945.



c. S.P Paku Buwana XII
Memiliki nama Gusti Raden Mas Suryo Guritno lahédp 14 April
1925, memerintah pada tahun 1945-2004. Paku Buwdinevafat pada
tanggal 11 Juli 2004.

b. Bagian Anak Tangga Makam Raja-raja I mogiri

Gambar 2. Anak;'}éngga M-akam Raja-raja Imogiri, daéliky

Sebelum memasuki makam raja-raja Imogiri, terdéaatyak anak tangga
yang lebarnya sekitar 4 meter dengan kemiringan dérajat yang
menghubungkan pemukiman warga dengan makam.

Anak tangga di pemakaman Imogiri berjumlah 409 ataaigga. Menurut
mitos yang dipercayai oleh sebagian masyarakat imogupun pengunjung,
yakni jika pengunjung berhasil menghitung jumlalalkatangga dengan benar,
maka semua keinginannya akan terkabul. Sebagidntangga di Makam Raja-

raja Imogiri memiliki Arti tertentu jika diperhat# dengan seksama, yaitu



1. Anak tangga dari pemukiman warga di sebelah selatam raja-raja
Imogiri menuju daerah dekat masjid berjumlah 32kamagga, jumlah
ini melambangkan bahwa makam Imogiri dibangun pgeataun 1632.

2. Anak Tangga dari daerah dekat masjid menuju pegararmasjid
berjumlah 13 anak tangga. Jumlah anak tangga inamimngkan
bahwa Sultan Agung diangkat sebagai raja mataraia {adoun 1613.

3. Anak tangga dari pekarangan masjid menuju tanggaangng
berjumlah 45 anak tangga. Jumlah anak tangga inamimngkan
bahwa Sultan Agung wafat pada tahun 1645.

4. Anak tangga terpanjang berjumlah 346. Jumlah arsiggda ini
melambangkan bahwa makam Imogiri dibangun selarGaha4.

5. Anak tangga di sekitar kolam berjumlah 9 anak tanggmlah ini

melambangkan Walinsongo.

c. Sgarah Makam Raja-raja lmogiri

Dalam sejarah berdirinya makam raja-raja Imogeidapat beberapa versi
cerita yang beredar di masyarakat. Dalam penelitiarpeneliti menggunakan 2
versi yang berbeda untuk mengetahui perbedaan iyemmglasar di dalam kedua
versi tersebut.

Dalam sebuah cerita dikisahkan bahwa ketika SinuHanyakrawati

(Sinuhun Seda Krapyak) mangkat, pada saat itu pyaranjeng Gusti Pangeran
Adipati Anom sedang pergi tirakat di pegunungaatsel. Sehingga sebagai wakil

adalah Gusti Pangeran Martopuro. Sesudah satu tamanya bertirakat, maka



Gusti Pangeran Adipati Anom pulang ke kerajaan d@megang kekuasaan
Mataram dengan gelar Prabu Hanyakrakusuma.

Sultan Agung adalah raja Mataram ketiga, Sultarunfg dinobatkan
sebagai raja Mataram pada hari Selasa Legi 10tatem 1613 M dengan gelar
Prabu Hanyakrakusuma. Selama pemerintahannyanS\giang terkenal sebagai
raja yang arif, bijaksana, jujur, dan sakti, segegeluruh rakyat hormat dan
segan kepadanya.

Selain itu Sultan Agung juga memiliki salah sagiskimewaan yakni pada
setiap hari Jum’at melaksanakan sholat Jum’at dkkdle dengan perjalanan
secepat kilat. Dengan seringnya beliau sholat Judi'avekkah, maka beliau
meminta izin kepada pemerintah Arab, jika kelakigaelmeninggal dunia
diperkenankan di makamkan di Mekkah. Akan tetapngmntah Arab tidak
memberikan izin kepada Sultan Agung. Sultan Agumgasa kecewa, kemudian
beliau hanya meminta sedikit tanah dari Mekkah kindibawa pulang ke
Mataram.

Setelah memerintah selama 15 tahun beliau ingin ute@nmembangun
makam, yaitu dengan melemparkan sebagian tanah dimagva dari Mekkah,
kemudian ia menyuruh para prajuritnya untuk mentampat jatuhnya tanah
tersebut dengan ciri-ciri tanah tersebut berbaugiv@ranah tersebut ditemukan di
pegunungan Giriloyo yang letaknya di sebelah titaut dari Imogiri, kemudian
Sultan Agung memerintahkan abdi dalemnya untukreegembangun makam di
tempat tersebut. Pada saat makam tersebut dalalapgmman, paman Sultan

Agung yang bernama Panembahan Juminah mengajukamnpean untuk ikut



dimakamkan di makam tersebut jika meninggal nahiilak lama kemudian
pamannya jatuh sakit kemudian meninggal dunia damakbhmkan di makam
Giriloyo.

Sultan Agung merasa kecewa karena makamnya teldahuui oleh
pamannya, selanjutnya beliau melemparkan kembahtgang masih tersisa dan
tanah tersebut jatuh di pegununga Merak, kemudibagdnlah makam di atas
pegunungan tersebut. Setelah memerintah selamaald,t Sultan Agung
menderita sakit keras dan mangkat pada hari Jubggt, bulan Sapar, tahun
1645 M yang kemudian di makamkan di Imogiri.

Selain versi tersebut di atas, ada versi lain tenteerita pembangunan
makam raja-raja Imogiri, yakni seperti yag ditulieh Paranata dalam sebuah
buku kecil yang bayak dijual disekitar makam yarenoeritakan bahwa:

Pada suatu hari setelah selesai menunaikan shotéatddi Mekkah, Sultan
Agung bercakap-cakap dengan penguasa Mekkah yag qzed it adalah Imam
Sufingi. Sultan Agung menyatakan keinginannya kepadam Sufingi untuk
membagun makam di kota Mekkah di sebelah Barat maKabi Muhammad
SAW. Imam Sufingi menolak permintaan Sultan Aguegghn alasan bahwa hal
itu tidak baik, sebab Sultan Agung adalah makhlaknguran ganda, yaitu
keturunan manusia dan dewa, sedangkan yang di nkakadi Mekkah adalah
Nabi Muhammad SAW, manusia yang suci.

Sultan Agung merasa kecewa karena ditolak oleh InSarfingi, Sultan

Agung pulang ke Mataram kemudian pergi ke Parangkosmenemui Kanjeng



Ratu Kidul. Setibanya di sana Sunan Kalijaga sudatada di Parangkusumo,

yang kemudian menasihati Sultan Agung:
“ Ananda Sultan Agung, semua itu menunjukkan derjgkas
bahwa, ananda tidak diperkenankan untuk di makamdkemah
suci Arab. Ananda harus di makamkan dibumi nusaniair
Ikutilah tanah yang kulempar ini, yang diambil d&tekkah,
dimana tanah itu jatuh, maka bangunlah makam ditéeraebut
untuk engkau dan anak cucumu” perintah Sunan Kalija

Tanah yang di lempar Sunan Kalijaga jatuh di atalsitbyang sekarang
bernama Imogiri. Di bukit tersebut Sultan Agung kellan membangun
makamnya. Raja-raja pendahulu Sultan Agung di mékandi sebelah masjid di
Kotagede.

Pembangunan makam di atas bukit dihubungkan depgagangkatannya
sebagai Susuhunan pada tahun 1624 M dan gelamSpdida tahun 1645 M.
Pembangunan makam di Imogiri dan penyusunan sem@rghabad memiliki
tujuan sama yakni untuk menegakan legitimasi keagamMataram, salah
satunya yakni Babad Nitik Sultan Agung. Babad temsemenggambarkan
kepandaian keagamaan dan kemampuan magis SultargAgng dapat terbang
dan melakukan sholat Jum’at secara rutin di Mekkah.

Perbedaan antara kedua versi tersebut adalah feranda lokasi yang
akan dibangun makam yang berasal dari tanah sukkahedalam versi pertama
diceritakan bahwa tanah tersebut diminta sendieh oBultan Agung setelah
kecewa permintaanya untuk di makamkan di tanah Bleiikah ditolak oleh

pemerintah Arab, sedangkan dalam versi yang keiteaitdkan bahwa tanah suci

dari Mekkah tersebut merupakan tanah milik Sunahjaga yang bertemu di



Parangkusumo dengan Sultan Agung saat Sultan Abarsgmedi, tanah itu di
lemparkan oleh Sunan Kalijaga sebagai penanda tewygoag layak untuk

dibangun makam Sultan Agung dan keturunannya.

4. Upacara-upacara di Makam Raja-raja Imogiri

Menurut Koentjaraningrat (1994:327-348) Tidak sampacara tradisional
berkaitan dengan upacara keagamaan, ada beberaaglametanantara lain:
upacaraslametanadat, upacaralametanyang bersifat kramat. Berkaitan dengan
upacara tradisional yang terlepas dari upacaraakeagn, ada upacara yang
dilakukan untuk menghormati roh para leluhur. Sadatunya seperti beberapa
upacara atau ritual-ritual yag dilakukan oleh atelem makam raja-raja Imogiri,
serta masyarakat sekitarnya dilakukan untuk memgatrpara raja yang di
makamkan di tempat tersebut, khususnya Sultan Agang dianggap sebagai
pepunden(orang yang dimuliakan) rakyat. Selain tujuan teusejuga untuk
mencari berkah dari kekuatan ghaib yang ada di makga-raja Imogiri.

Beberapa Upacara yang dilakukan di makam raja-hajagiri adalah
sebagai berikut:
a. Upacara ruwahasadranan

Ruwahan atagsadrananyaitu serangkaian kegiatan keagamaan yang sudah
menjadi tradisi yang dilakukan pada bulan Syakbamvgh) menjelang bulan
puasa. Tradissadranansudah umum dilakukan oleh masyarakat muslim Asia
Tenggara namun berbeda nama dan rangkaian kegiate®abelum agama Islam

masuk ke Jawa upacasadrananbertujuan untuk pemujaan arwah leluhur dan



roh-roh gaib, namun setelah agama Islam masuk a dguan darisadranan
dirubah olehwalisongo menjadi bertujuan untuk mengungkapkan rasa syukur
kepada Allah SWT, (sumber: map-bms.wikipedia.oigj/gadranan).

Di makam raja-raja Imogiri Upacara ruwahan atadranandilangsungkan
setelah didahului upacara utusan dari keraton. &fpa@adranandilakukan oleh
abdi dalem serta diikuti oleh warga sekitar makarakni dari kampung
pajimatan, kedungbuweng, serta kampung nglenth®ag warga yag mengikuti
upacara tersebut membawa nasi yang dibungkus déegekatau kardus yang di
dalamnya terdapat beberapak lauk seperti temperhaaeipuk, bakmi, ketan,
kolak da apem. Kemudianba rampeyang dibawa tersebut didoakan didepan
makam Sultan Agung, yang dipimpin oleh sesepuh Atzdéem.

b. UpacaraCaos Dhahar

Upacara caos dhahar yang dilakukan di makam raja-raja Imogiri
merupakan upacara yang bertujuan sebagai ucapansyukur kepada sang
pencipta atas karunia yang telah diberikan kepaaiagoyang melakukan upacara
ritual caos dhabhar.

Dalam hal ini upacaraaos dhahardi makam raja-raja Imogiri lebih
ditekankan pada pemenuhan janji seseorang (nadzarg, sebelumnya berjanji
akan melakukan upacareaos dhahardi makam raja-raja Imogiri apabila
keinginannya tercapai, istilah itu di Jawa seringeldutduwe uniyang berarti
punya omongan. Bisaanya sebelum orang itu mengaoajakji terlebih dahulu
orang tersebut mengirim doa atau ziarah di makgaraga dengan didampingi

abdi dalem setempat untuk meminta berkah agar ikeingya tercapai.



Setiap orang yang memiliki janji akan melaksanalkpacaracaos dhahar
di makam raja-raja Imogiri terlebih dahulu memirzia kepada bupati juru kunci
makam raja-raja Imogiri, yaitu bupati NgayogyakaHadiningrat dan bupati
Surakarta Hadiningrat. Para pelagaos dhahaijuga membawaibarampedari
rumah beserta nasi tumpeng serta nasi gurih lenglkeaqman lauk pauknya,
upacaracaos dhahaini kemudian dido’a kan oleh abdi dalem yang dipimpeh
sesepuh abdi dalem makam raja-raja Imogiri, setekdhsai berdoa nasi dan
makanan lainnya dibagikan kepada seluruh abdi dadena peziarah yang
kebetulan berada di tempat tersebut.

c. Upacara Nyekar atau Ziarah

o W

& 'l .
Gambar 3: RituaNyekar dok. Maliky N.R.

Ziarah kubur dilakukan untuk mendoakan arwah yangndkamkan di
makam tersebut, namun selain mendo’akan ada juggasengaja berziarah untuk
meminta atau mengharapkan berkah dari arwah yangkdamkan. Ziarah kubur
bisaanya dilakukan setiap hari Kamis malam Jumlavdt atau Senin malam
Selasa Kliwon, namun ada juga peziarah yang metakukarah dihari-hari
lainnya. Makam raja-raja Imogiri dibuka untuk umyrada hari Senin, Jum’at,

Minggu dan tanggal 1 dan 2 Syawal, 10 Besar.



Di makam raja-raja Imogiri, peziarah yang datangnpia setiap hari.
Peziarah pada umumnya datang pada malam hari,dadééag sendiri maupun
rombongan. Peziarah yang ingigekaratau tabur bunga dapat membeli bunga
(kembang setamanjisekitar area makam yang disediakan oleh wargédase
makam. Kemudian peziarah dapat meminta abdi daleny yertugas saat itu
untuk mendoakan dan menyampaikan maksud dan twadnziarah tersebut,
pada umumnya peziarah yang melakukan kirim doa ggrandu oleh abdi dalem
akan memberikan bunga yang telah dibeli serta saiichlasnya sebagai uang
infag untuk pembangunan serta untuk kesejahtera@ngiodi dalem.

d. UpacaraviboyongKayu Wunglen.

Kayu wunglen dipercaya sebagai salah satu peraStatan Agung untuk
memberikan pertolongan. Menurut cerita yang beratlamasyarakat, kayu
wunglen ini peninggalan Kanjeng Sultan Agung yaranggap keramat. Seperti
yang diungkapkan warga Pajimatan, Girirejo, Imogiiak Wi (panggilan
Akrabnya) CLW 11 seorang penjual angkringan di tesekMakam raja-raja
Imogiri juga merangkap sebagai abdi dalem makam.

“.... Kayu wunglen sing ana neng sarey@ebutan makam raja-
raja Imogiri) kene, iki mbiyen-mbiyene tinggalari&anjeng

Sultan Agung.Fungsine kanggo tolak balak, nambani lelara,
karo kanggo nambah kawibawari....

Terjemahan : “ .....Kayu wunglen yang adgadsareyarsini (makam raja-raja
Imogiri), ini dahulunya merupakan peninggalan Kagj&ultan
Agung, Fungsinya untuk menolak segala bentuk ké&gaha
mengobati penyakit, dan untuk menambah kewibawaan..



Kayu wunglen yang ada di makam raja-raja Imogiriermpakan
peninggalan Sultan Agung, dan setiap masyarakaitadapmiliki potongan kayu
ini apabila menghendaki untuk memiliki kayu wungléersebut. Upacara
mboyongkayu wunglen ini dilakukan setelah mendapat izimi giaru kunci
makam. Setiap orang yag ingin membawa kayu wuntgesebut harus diuiji
terlebi dahulu yaitu dengan cara kayu wunglen diukas kedalam segelas air
putih,langsung tenggelam berarti boleh langsungwib pulang, namun apabila
kayu tersebut tidak tenggelam berarti tidak bolégdawa pulang. Lanjut menurut
pak wi, CLW 11.

“.. kayu wunglen angslup utawa kemambang tergantung ati
wong kang njaluk kayu wunglen, nek kayune angsknart
atine resik, tapi nek kemambang berarti atine oesik, kayu
mau nek wis oleh digawa mulih terus kudu digantivadh utawa
mahar sak ikhlasé

Terjemahan : “ kayu wunglen tenggelam atau terapengantung hati dari
seseorang yang ingin memilikinya, kalau kayu itagggelam
berarti hatinya bersih, namun kalau terapung hamng tersebut
kotor, kayu tersebut kalau sudah diijinkan dibawéapg harus
diganti dengan uang atau mahar seikhlasnya”

Untuk membawa pulang kayu tersebut juga harus tigangan mahar atau
mas kawin berupa uang seikhlasnya. Jika dicermpéicara mboyong kayu
wunglen dapat juga digunakan untuk menguji kebarshati seseorang.

e. Upacara TradidNguras Enceh

Upacara tradishguras encehatau bisaa disebutawu kongdilaksanakan

setiap bularsurapada hari Selasa atau Jum’at Kliwon yang ada dibidesebut.

Upacaranguras encelmerupakan upacara besar yang diadakan di Imogia pa

umumnya, pemerintah kecamatan Imogiri pun mengaddierbagai festival



kesenian dan budaya untuk menyambut upacara tradisias encehseperti
mengadakan lombgununganyang wajib diikuti oleh setiap desa di Kecamatan
Imogiri, gunungantersebut diarak dalam festival kirab buddpgarak siwur”
yaitu alat yang digunakan untuk menguesehdalam tradisinguras enceldi
makam raja-raja Imogiri. Dalam festival yang diaalakoleh pemerintah
kecamatan Imogiri dalam menyambut upacagaras enceherdapat juga pentas
seni tradisional seperti kuda lumpifgthilan), dan kethoprak.

Upacara tradisnguras encelni menjadi pokok bahasan penelitian sehingga

akan diuraikan lebih lanjut dalam bagian pembahasan

B. Upacara Tradis Nguras Enceh di Makam Raja-raja I mogiri

1. Sgarah Nguras Enceh di Makam Raja-raja lmogiri

Gambar 4: Proseslguras Enceldi Makam Raja-raja Imogiri dok. Maliky

Upacara tradishguras encelatau bisaa dikenal oleh masyarakat Imogiri
nawu kong,dilaksanakan setiap bulaBura setiap tahunnya. Upacara tradisi
nguras enceldi makam raja-raja Imogiri ini dilaksanakan oleltiatdalem kraton
Ngayogyakarta Hadiningrat dan abdi dalem Surakdediningrat serta dibantu

oleh warga masyarakat Imogiri.



Enceh dalam bahasa Indonesia berarti tempayangeh ini merupakan
benda yang terbuat dari tanah liat, yang berukuwsangat besar bisaanya
digunakan untuk tempat menyimpan air untuk memasalpun berwudlu, serta
juga sering digunakan untuk menyimpan barang-batzerhparga pada jaman
dahulu.

Encehyang terdapat di makam raja-raja Imogiri ini buk@mbarangnceh,
encehini dahulu pada zaman Sultan Agung digunakan ubariwudlu.Encehini
merupakan cinderamata dari kerajaan-kerajaan sal®ldtan Agung, seperti
yang diungkapkan bapak Chairul Anam, salah Seandgdalem Ngayogyakarta
Hadiningrat dalam CLW 09:

“..sejarahipun enceh menika cinderamata saking jeera-
kerajaan sahabat Sultan Agung, keranten Sultan gdpemjasa
kepada negara lain pun sukani enceh menika, sepatosnceh
menika rumiyin kangge tempat wudlu Sultan Agung..”

“.. sejarahnya genthong itu, cinderamata dari kerdiaasaan
sahabat Sultan Agung, karena Sultan Agung berjagada
negara lain lalu diberi genthong itu, sebenarnydahgang
tersebut dahulu dipakai untuk tempat wudlu Sultgnrg.”

Dari penjelasan CLWOQ9 tersebut dapat dianalisisviaa®ri Paduka Kanjeng
Sultan Agung Prabu Hanyakrakusuma sangat disegiahi lbangsa maupun
kerajaan lain sehingga kerajaan lain memberi tande untuk raja yang sangat
dicintai rakyatnya. Meskipun tanda mata yang dkaeri itu hanya sebuah
genthongnamun itu adalah permintaan dari Sri Paduka Sultgnng sendiri,

karena pada awalnya Sri Paduka Sultan Agung akaeriderlian, lanjut dalam

CLWO09 :



“....sejatosipun kanjeng Sultan Agung badhe purscherlian
ananging Sultan Agung mboten kersa nampi amargasul
Agung pitadhos bileh berlian menika mbenjang satgatbs
rebutan keturunanipun, lajeng Sultan Agung hamunguun
enceh kangge wudlu...”

“...sebenarnya kanjeng Sultan Agung akan dibetfidmenamun
Sultan Agung tidak mau menerimanya, karena Séltamg
yakin kalau berlian tersebut dapat menjadi perebuta
keturunannya, kemudian Sultan Agung hanya meminta
genthonguntuk berwudlu...”

Dari CLWO09 di atas, dapat ketahui bahwa Sultan Agadalah salah
seorang raja yang sangat memikirkan kerukunan pla keturunannya agar
tidak timbul perpecahan kelak sepeninggal Sultannggselain itu Sultan Agung
juga merupakan raja yang taat beribadah dan penggfaana Islam hal ini dapat
diketahui karena Sultan Agung hanya memearteehuntuk berwudlu. Pernyataan
CLW 09 diperkuat oleh pernyataan CLW 12 Bapak PramoAbdi Dalem
Keraton Surakarta, sebagai berikut:

“..enceh kuwi seka Kerajaan Thailand, Turki, Palemy karo
Aceh, biyen arep dinei emas-emas tapi Kanjeng Suligung
ora kersa merga mundhak kanggo rebutan keturunane”

“... enceh itu dari Kerajaan Thailand, Turki, Patexg, dan
Aceh, dulu mau diberi emas tetapi Kanjeng Sultarump
menolak karena dapat dijadikan perebutan parakeannya”

Encehyang dahulunya digunakan sebagai tempat wudlu rs@lgpng dan
keluarganya tersebut kemudian diboyong ke makam-regp Imogiri setelah
Sultan Agungmagkat, hal ini karenaenceh tersebut merupakan salah satu
kesayangan Sultan Agung sehingga tempat penyimpgaarpun harus

didekatkan di pusaran Sultan Agung. Adapun barargry yang ikut diboyong

kemakam imogiri setelah Sultan Agumgangkatyaitu genthong/encehgincin



yang terbuat dari tongkat Sultan Agung, dan daunhtuupa (daun yang
digunakan sebagai ramuaredhang uwulminuman khas Imogiri).

Encehyang diperoleh Sultan Agung tersebut berjumlah &hbumasing-
masih diperoleh dari 4 kerajaan berbeda. Sepenty yhtuturkan oleh CLW 09
sebagai berikut :

“..Enceh ingkang sebelah kiri saking kerajaan Seyaj
Palembang, ingkang sisih tengenipun sakiBgnda Aceh
Ingkang kananipun menika sakiRymm Turky menika bagian
Solo lajeng ingkang pojok bagian Solo menika saking
Thailand..”

“...Tempayargenthong yang sebelah kiri dari kerajaan
Sriwijaya Palembang, yang sisi kanannya dari BaAdah,
kanannya lagi itu dari Rumm Turki yang merupakamjida
untuk Solo (Surakarta), dan yang paling pojok didagSolo
dari Thailand..”

Gambaran tata letadncehdi makam raja-raja Imogiri.

Keterangan:
Nyai Danumurti
Kyai Danumaya
Kyai Mendung
Nyai Siyem

; Pendopo
3 6 Ngayogyakarta

: Pendopo Surakarta

Denah 1. Enceh oleh Maliky

Bagian Ngayogyakarta ] Bagian Surakarta
Hadiningrat L Hadiningrat
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Dari CLW 09 dan CLW 12, dapat diketahui bahwa hgam kerajaan
Mataram tidak hanya terbatas di dalam bumi nusandaja, namun hubungan
kerjasama itu terjalin sampai ke luar negeri yd&éuThailand dan Turki yang
jaraknya sangat jauh. Dapat diketahui pula bahwpaegenthongatau enceh

tersebut didapat masing-masing satu buah untukpsé&grajaan, dapat diambil



kesimpulan bahwa dengan alasan Sultan Agung adalatang pemeluk agama
Islam yang sangat taat beribadah, dan dimanapuieudstrada Sultan Agung tak
akan melupakan Ibadahnya. Ini dilihat dari pernant@inderamata yang sama
antara satu kerajaan dengan kerajaan lainnya ysahuahgenthong untuk
berwudlu.

Encehtersebut diberi nama yang berbeda-beda, dan dib#gk keraton
Ngayogyakarta Hadiningrat dan Surakarta Hadiningnasing-masing mendapat
bagian 2 buah dengan rincian sebagai berikut:

1. Untuk bagian Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat.

a. Nyai Danumurti dari Kerajaan Palembang (Srivdjay

Gambar 05Enceh Nyai Danumurtiok. Maliky
EncehNyai Danumurti, terletak paling ujung barat di degantu gerbang
pertama dari makam Sultan Agurifncehini berasal dari Kerajaan Sriwijaya
(Palembang) yang diberikan kepada Sultan Agunggsebeinderamata. Nyai
Danumurti merupakan bagian peninggalan Sultan Agwmguk Keraton

Ngayogyakarta Hadiningrat.



b. Kyai Danumaya dari Kerajaan Aceh

Gambar 06Enceh Kyai Danumaydok. Maliky
EncehKyai Danumaya merupakan pasangarcehdari Nyai Danumurti,
Kyai Danumaya terletak disamping damcehNyai Danumurti atau di sebelah

timur. Kyai Danumaya berasal dari Kerajaan Aceh daga merupakan

peninggalan Sultan Agung untuk Keraton Ngayogyakidediningrat.

2. Untuk bagian keraton Surakarta Hadiningrat

a. Kyai Mendung dari Kerajaan Rumm, Turki

Gambar 07Enceh Kyai Mendundok. Maliky



EncehKyai Mendung berasal dari Kerajaan Rumm, Turky.takeenceh
yang diberi nama Kyai Mendung ini di sebelah tinamngga yang menuju ke
makam Sultan Agung. Kyai mendung merupakan penlagg&ultan Agung
untuk Keraton Surakarta Hadiningrat.

b. Nyai Siyem dari Kerajaan Siam, Thailand

Gambar 08Enceh Nyai Siyemok. Maliky

EncehNyai Siyem merupakan pasangan damcehKyai Mendung yang
berasal dari Kerajaan Siam, Thailand. Nyai Siyertet&k paling ujung timur di
antara barisan éncehyang terdapat di makam raja-raja Imogiri. Nyai &iyjeiga
merupakan peninggalan untuk Keraton Surakarta Htegtat.

Encehmerupakan benda pusaka yang dianggap keramatihdijelaskan
oleh CLW 09 bapak Chairul Anam selaku abdi dalezhagai berikut:

“...enceh dipun anggap jimat menapa benda kramag |
gandeng benda kramat menika ingkang gadhah keyakimga

ingkang sampun masuk wonten enceh dipun arani koyaat
ada petuahnya...”



“...encehdianggap keramat maupun pusaka, karena itu benda
keramat, yang memiliki keyakinan kalau air yangaduthasuk
di encehitu disebut air keramat atau air bertuah...”
Pernyataan CLW 09 diperkuat oleh pernyataan daw@p
“enceh kae pusakane Kanjeng Sultan Agung, mulae& skg
padha ngalap berkah seka banyu sing ana ing jeroek
amarga enceh kae dianggep kramat”
“encehtersebut merupakan pusaka dari Kanjeng Sultan Agung
untuk itu banyak yang meminta berkah dari air yag di
dalamencehtersebut karenancehtersebut dianggap keramat”
Encehyang tersimpan di makam raja-raja Imogiri merupatkanda pusaka
yang dianggap memiliki tuah karena memiliki sejayang amat panjang hingga
bisa sampai ke makam raja-raja Imogiri sampai sekgrkarena sejarah inilah
benda yang semula hanya dipakai oleh raja sebaggiat wudlu pada akhirnya
digunakan untuk menampung air yang dianggap bertdahini sesuai dengan
pendapat dari Bratasiswara (2000:258), benda-bgawig dianggap pusaka salah
satunya karena memiliki nilai-nilai historis, seni&i herediter atau menurun.
Pada zaman dahulu upacara tradisi ngwasehhanya dilakukan oleh
keluarga kerajaan saja, sehingga tidak sembararsgi@p orang boleh
meminumnya. Menurut penjelasan dari Daldiri, segrédi dalem Surakarta
(CLO 1) menjelaskan bahwa:
“ Zaman dahulu ada putra-putri raja datang ke makarsaat
sedang sakit-sakitan, setelah merasa haus meminyang ada
di genthongersebut langsung sembuh”
Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa oiny& kepercayaan

terhadap airencehbermula dari keluarga keraton yang meminum aireters

untuk menyembuhkan penyakit. Pada saat itu hankndan keraton saja yang



mengetahui khasiat dari air tersebut, hingga paklarreya saat terjadinya
serangan umum 1 Maret di Yogyakarata, Presiden&oekmengirimkan surat
kepada Sri Sultan Hamengkubuwana IX agar prajuNt yang bertempur di
Yogyakarta diperbolehkan untuk meminum air sucii damceh itu. Sultan
memperbolehkan para prajurit untuk meminum airetews. Usai meminum air
encehtersebut, kekuatan para prajurit bertambah sehirggpat memenangkan
pertempuran melawan Belanda, (id.m.wikipedia.coki/pemakaman_imogiri).
Peryataan dari wikipedia tersebut dikuatkan danjgdasan CLO 1 sebagai

berikut :

“....Kemudian ketahuan pejabat negara karena rdkyknesia

juga membutuhkan dan pemerintah mohon ijin agayatak

umum diberikan air enceh, kemudian Pak Karno bumhts
kemudian diserahkan pada Sultan HB 1X..”

Gambar 9. Bp. Daldiri mengambil ancehDok. Maliky
Dari penjelasan di atas terdapat nama Pak Karnoanarsebut merujuk

kepada Presiden Soekarno karena rakyat Indonekia haengenal Presiden
Soekarno dengan Bung Karno maupun Pak Karno. $eiéla masyarakat
diperbolehkan untuk meminum air suci tersebut mejaku kunci makam raja-
raja Imogiri. Air di dalamencehtersebut dapat diambil selama masih ada air yang

tersisa di dalamnya, karena tidak sembarangdrarehini dapat diisi air. Perlu



diadakan sebuah upacara ritual pada buslara untuk mengisiencehtersebut
yang dinamakan upacara tradisguras enceh.Selain enceh atau genthong
tersebut masih terdapat 2 elemen penting yang whiengaian darhguras enceh

yaitu air darsiwur.

a. Air Suci dari Bengkung.

Air merupakan bagian yang terpenting dalam tradiguras encehdi
makam raja-raja Imogiri. Air yang digunakan untu&ngisiencehdi makam raja-
raja Imogiri berasal dari daerah Bengkung, Desagdaan, Kecamatan Dlingo.
Sumber air bengkung berjarak sekitar 7 kilometermakam raja-raja Imogiri.

Sumber air Bengkung merupakan petilasan saat SAlgamg melakukan
semedi untuk mencari jatuhnya tanah yang di lengmarka setelah tidak
diperbolehkan membangun makam di tanah suci MeKkahah tersebut didapat
Sultan Agung dari tanah suci Mekkah yang memiliki-@ri berbau harum.
Pencarian lokasi untuk membangun makam ini disetuk siti arum, nitik
artinya mencari tandaijti berarti tanah daarumitu harum.

Ini seperti yang dijelaskan oleh CLW11 sebagaikuogri

rikala jumeneng wonten Kerajaan Mataram, SultagufAg
madosi panggenan kangge damel makam. Makam meauilkee b
dingge piyambakipun kaliyan keturunanipun, istilatgk siti
arum. Rikala Sultan Agung madosi siti menika, $ukagung
kaliyan abdi kinasihipun Kyai Cinde Amoh mertapanten ing
alas ingkang dipun arani alas Bengkung”

“pada waktu berdiri menjadi raja di Mataram, Sultdgung
mencari tempat untuk dijadikan makam. Makam tersebu
nantinya akan dipakai untuk dirinya serta keturumyan
istilahnyanitik siti arum.Pada saat Sultan Agung mencari tanah



tersebut, Sultan Agung bersama abdi tercintanyaedihutan
yang disebut hutan Bengkung”

Asal-usul sumber air Bengkung menurut cerita yamigedbar di masyarakat
serta para abdi dalem, air itu berasal dari ton§keitan Agung yang ditancapkan
ke dinding batu, karena pada saat itu Sultan datirda merasa haus saat bertapa
kemudian Kyai Cinde Amoh mencari sumber air untutkium serta untuk
berwudlu, namun setelah berhari-hari Kyai Cinde Antidak dapat menemukan
sumber air satupun. Sultan Agung mengetahui jikdaglari abdi tercintanya itu
tidak membuahkan hasil, akhirnya Sultan Agung meapkan tongkatnya ke
tebing batu, seketika setelah mencabut tongkatejaalah air tersebut dari

tebing batu itu sampai saat ini.
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Ini seperti yang diutarakan olen CLW 10 Bapak Dakkbagai berikut :

"% - Ac
Gambar 10. Sumber Air bengkung nampak luar. Do

“Asal airnya dari bengkung, tempat pertapaan SduRa Sultan
Agung dan Abdi kinasihnya Kyai Cinde Amoh pada wakt
semedi Kyai Cinde Amoh merasa haus, setelah benhari
sampai berminggu-minggu belum mendapatkan air, ihil
diketahui oleh Sri Paduka Kanjeng Sultan Agunglakteu Sri
Paduka Kanjeng Sultan Agung menancapkan tongkathya



tempat duduknya, ajaibnya dari tancapan tongkatkéluar
sumber air sampai sekarang”
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Gambar 11. Jalan menuju sumber air Bengkung, Dalikil

Sumber air Bengkung yang merupakan jejak peningg&laltan Agung
pada masa pemerintahannya di kerajaan Mataram diogpdi sangat
memprihatinkan. Sumber air ini kurang terawat, sga di halaman depan dari
bangunan yang menutupi sumber air banyak ditumhuhput-rumput liar yang
tinggi, di temboknya pun banyak coret-coretan yar@ngotori petilasan tersebut.
Sumber air ini terletak ditengah hutan yang samgiaat, dan tepat di bawah
tebing batu. Untuk menuju ke sumber air ini teldbudt anak tangga dari batu,
namun hanya sektiar 30 meter saja setelah itu nb@siipa tanah yang licin pada
waktu hujan. Walaupun di luar bangunan sumber ampak tidak terawat
berbeda saat berada di dalam ruangan sumber agkBeg yang terlihat sangat

rapi dan bening airnya.
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o Gambr 12. Ma engkung, Dok.Mallky |

Menurut CLW 10, nama Bengkung sendiri diberikarekarada alasannya
sebagai berikut :

“Kenapa dinamakan bengkung karena suatu hari atizppe
sakti yang semedi sampai mati di sumber air tetsélouhnya
hangus terbakar dan mbekukung. Orang tersebumndin@unan
Geseng karena tubuhnya hangus dan kata Bengkuasgbéari
tubuh yang mbekungkung”

Petilasan Sultan Agung menurut tuturan CLW 10, Hatya sering juga
digunakan untuk bertapa oleh orang-orang saktigdanpada akhirnya ada
seorang pertapa yang bertapa sampai meninggaingiatetersebut dengan posisi
mbekukungKemudian daerah ini dikenal dengan istilah Bengkeampai saat
ini. Pernyataan CLW 10 tersebut didukung oleh patagn CLW 12 sebagai
berikut :

“Banyu sing dienggo ngisi asale seka Bengkung,lgsetne
Kanjeng Sultan Agung rikala tapa karo Kyai Cinde dkm
Dijenengke Bengkung amarga ana pertapa matine lakalke
bengkung (bengkok).”

“Air yang digunakan untuk mengisi berasal dari Banyy,
petilasan Kanjeng Sultan Agung sewaktu bertapaabeaKyai

Cinde Amoh. Dinamakan Bengkung karena ada pertapg y
meninggal dengan kaku dan tubuhnya bengkok”



b. Siwur

Siwur atau dalam bahasa Indonesianya adalah gayung, atigmnuntuk
mengambil air. Di dalam upacara tradigiuras enceldi makam raja-raja Imogri,
siwur ini merupakan benda pusaka yang disimpan olehkumgi makam raja-raja
Imogiri. Siwur yang digunakan untuk mengurascehterbuat dari tempurung
kelapa dan bertangkaikan kayu, jumisitvur ini terdapat 2 buahSiwur yang
pertama disimpan di Kabupaten Juru Kunci Surakbiadiningrat serta yang

satunya di Kabupaten Juru Kunci Ngayogyakarta Hadrat.

Gbar 138iwur.Dk. Mal?ky )
Pengambilarsiwur sendiri dilakukan dengan adanya kirab budagarak

siwur yang diikuti oleh prajurit dari keraton Ngayogysiadan Surakarta. Serah

terima siwur dilakukan oleh bupati juru kunci masing-masing kamadengan

ketua rombongan masing-masing prajurit pembawautareur.

£ oS 3

Gambar 14. Serah terinsawur di kabupat juru kunci Surakarta.
Dok. Maliky



Serah terimaiwur dilakukan oleh KRT Darto Dipuro selaku sesepuh juru
kunci makam raja-raja Imogiri, kepada lurah abdiedn juru kunci Krama
Hastana dengan diiringi keseniggjok lesunglan tarian-tarian yang dibawakan

Ibu-ibu PKK dari kampung Tropayan Imogiri.

Gambar 15. Serah terinsavur di kabupaten juru kunci Ngayogyakarta.
Dok. Maliky

Serah terimasiwur di Kabupaten Juru Kunci Makam Raja-raja Imogiri
bagian Keraton Yogyakarta dilakukan oleh Raden Wadkgasudarmo sebagai
sesepuh juru kunci makam raja-raja bagian Keratogys&karta. Dalam acara
serah terimaiwur tersebut diiringi dengan kesenian karawitan.

Siwur yang digunakan untuk menguraacehdi makam raja-raja Imogiri
mengandung filosofi yang sangat baikiwur itu terdiri dari tiga bagian yaitu
tempurung kelapa, tangkai dari sebilah kayu, damcikg atau perekatSiwur
mempunyai maknaek isi ora ngawumempunyai maksud bahwa orang yang
berilmu tidak boleh sombong, congkak dan seenakagdiri.

Tempurung kelapa yang berasal dari pohon kelapailtkemakna bahwa
menjadi manusia harus bisa berguna untuk sesarpastispohon kelapa yang

berguna dari akar sampai daunnnya. Tangkai dam kagmiliki makna bahwa



orang hidup harus memilik pegangan hidup atauaiita-Kancing atau perekat
memiliki makna bahwa orang hidup harus memiliki degpan agar tidak mudah
terombang-ambing, tergoyang oleh kondisi apapuml(gn: buletin FORCIBB,
Edisi-51, Desember 2009 dalam wisatasejarah.wosdmam). seperti pada
pernyataan CLW 12 sebagai berikut:
“sing kanggo nguras jenenge siwur, sakdurunge (gang
nguras) diarak nganggo kirab. Siwur kae ana artimek isi ora
ngawur”
“yang digunakan untuk menguras namasiauri, sebelumnya
(digunakan untukigurag dipawaikan dulu dengan kira8Biwur
itu memiliki arti kalau berisi jangamgawur”
2. Prosesi Upacara Tradisi Nguras Enceh di Makam Raja-raja lmogiri
Upacara tradisnguras enceldi makam raja-raja Imogiri pada tahun 2012
dilaksanakan pada hari Jum’at Kliwon, tanggal 7 dddser yang dipimpin
langsung oleh sesepuh juru kunci makam raja-rajagim Raden Wedono
Jagasudarmo untudncehNgayogyakarta Hadiningrat, serta KRT Darto Dipuro
untukencehbagian Surakarta Hadiningrat.
a. Acara Pendukung Tradis Nguras Enceh di Makam Raja-raja Imogiri.
Prosesi upacara tradisguras encehldi makam raja-raja Imogiri, diikuti
dengan berbagai rangkaian kegiatan yang diadalkntse
1. Kirab Budaya Ngarak Siwur.
Kirab budayangarak siwur adalah pengembangan dari upacara tradisi
nguras enceldi makam raja-raja Imogiri yang diadakan sehareleh upacara

nguras encehPada awalnyaiwur yang disimpan di kadipaten juru kunci makam

raja-raja Imogiri dibawa ke makam raja-raja Imoggmpa adanya sebuah tradisi



dan hanya dilakukan dengan cara yang bisaa sajmuilNadengan adanya
paguyuban seniman dan budayawan yang tergabung) dadhuah organisasai
Forum Cinta Budaya Bangsa (FORCIBB), maka dibuatebhuah acara untuk

mempawaikarsiwur yang digunakan untuk mengursceh.

.....
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Gambar 16. Kirab Budaya. Dok. Maliky

Kirab budayangarak siwurmerupakan sebuah acara yang dikemas dalam
bentuk pawai budaya yang seakan-akan sudah mengalili sebelum adanya
upacara tradisnguras enceldi makam raja-raja Imogiri. Kirab budayaarak
siwur ini sudah berlangsung 14 kali penyelenggaran sghimgasyarakat Imogiri
menganggap kirab budayagarak siwurmenjadi sebuah keharusan untuk terus
diadakan setiap tahunnya. Di dalam kirab budayguga menampilkan sejumlah
kesenian tradisional seperti jathilan, gejok lesutagian, dan kethoprak pada
malam harinya.

Pada penyelenggaraan kirab budagarak siwuryang ke-14 dimeriahkan
oleh adanya lomba gunungan yang wajib diikuti dleluruh desa di kecamatan
Imogiri. Pada kirab budaya kali ini juga dihadirielo GBPH Yudhaningrat

sebagai perwakilan keraton Ngayogyakarta, KGPAAuP&lam X serta dihadiri

oleh seniman Yati Pesek dan Gandung Pardiman aan@iiR RI.



Ketua Forum Cinta Budaya Bangsa (FORCIBB) Sudarrenjetaskan
dalam Harian Jogja edisi Kamis, 06 Desember 2012 :

“ Kirab budaya ini merupakan gelaran yang ke-l1l4arAcini
sendiri berisi kirab sepasangiwur (gayung) yang akan
digunakan untk menguras enceh atau tempayan yapgribeh
empat yang ada di komplek makam raja-raja Imogiri”

Dari peryataan tersebut dapat dianalisis bahwabKinadayaNgarak Siwur
telah menjadi agenda rutin di kecamatan Imogiriamapelaksanaanya yang
terakhir telah memasuki kirab yang ke-14 sepanjpetpksanaanya. Dapat
dikatakan juga bahwa kirab ini telah menjadi budayan temurun yang selalu
dilaksanakan menjelang upacara tradgiras enceh.

Kirab budayangarak siwuryang ke-14 dimulai pada pukul 14.00 WIB
(CLOO03), yang didahului dengan upacara pembukaai khudayangarak siwur
sebagai pembina upacara GBPH Yudhaningrat, sedangkgas pemimpin
upacara diemban oleh Indrianto, SIP camat kecamatagiri. Dalam pidatonya
GBPH Yudhaningrat mengatakan:

“Kirab siwur merupakan suatu kebudayaan dan harus
dilestarikan masyarakat, khususnya di Imogiri dpakésenian
lebih dikembangkan tentu akan menjadi aset bagelobyisata
setempat dan diharapkan sajian tradisi seni damyaudbkal

tersebut menjadikan obyek wisata unggul yang l&lp dan
diminati oleh wisatawan.”
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Gambar 17. GBPH Yudhaningrat. Dok. Maliky

Dalam penjelasan GBPH Yudhaningrat, dapat disingoulkahwa potensi
sajian atraksi seni dan budaya tradisional seged budaya diharapkan mampu
meningkatkan wisatawan yang berkunjuk di daeralataiyang bernuansa seni
dan budaya. Dari pernyataan GBPH Yudhaningrat ddjsaualisis bahwa kirab
siwur telah menjadi budaya yang dapat memiliki fungsi ritengan untuk
mengembangkan potensi wisata lokal dan menjadikaogiri sebagai tujuan

wisata budaya.
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Gambar 18. P:pasan pesér irab budaya. DokkyMal



Kirab budaya ngarak siwur ini selanjutnya dilepas oleh GBPH
Yudhaningrat setelah upacara pembukaan dengan ofegaing berukuran kecil.
Setelah peserta kirab dilepas, maka dimulailatbdinadayangarak siwurdengan
rute terminal baru Imogiri menuju Kabupaten Juruin&uSurakarta Hadiningrat
dilanjutkan ke Kabupaten Juru Kunci NgayogyakartaiHingrat yang berjarak
sekitar 700 meter ke arah timur untuk serah teswar dari sesepuh juru kunci
makam raja-raja Imogiri KRT Darto Dipura dari Suaeth dan Raden Wedana

Jagasudarmo dari Yogyakarta kepada lurah abdi dalenkunci makam Imogiri.
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Gambar 19. Sera terinsavur di kabupaten juru kuni Surakarta.
Dok. Maliky

Dalam penyeraharsiwur di Kabupaten Surakarta, KRT Darto Dipuro
berpesan kepada lurah abdi dalem juru kunci makawgiti Krama Hastana
sebagai berikut:

“mas lurah Krama Hastana, kadawuhan nampi pusaka ik
kanggo Kyai Mendung, pusaka iki kanggo Nyai Siyem
tampanana, tindakna”

“ Mas Lurah Krama Hastana, diperintahkan menerimsaka

ini untuk Kyai Mendung, pusaka ini untk Nyai Siyem,
terimalah, laksanakanlah”



Dalam pernyataan KRT Darto Dipuro dapat dianalisehwa sebagai
sesepuh atau pimpinan abdi dalem juru kunci makaja-raja imogiri dari
Keraton Surakarta, memiliki beban yang sangat berdgtik menyukseskan
pelaksanaan upacara tradigiuras enceluntuk itu sebagai pemimpin dia dengan
tegas memerintahkan bawahannya. Tata cara seramatesiwur antara
Ngayogyakarta dengan Surakarta berbeda. Di Susalsmtah terima diiringi
dengan gejok lesungsedangkan untuk Ngayogyakarta diiringi mengunakan
karawitan. Dalam prosesi serah terima di Surakadaepuh juru kunci makam
KRT Darto Dipuro berpesan kepada lurah juru kunakam raja-raja Imogiri, hal
ini tidak dilakukan di Kabupaten Juru Kunci Makanaj&raja Imogiri bagian
Ngayogyakarta.

Setelah serah terimgwur di kedua kabupaten tempat penyimpasamur
selesai kemudiasiwur diarak bersama rombongan kirab yang terdiri dapakae
desa se-Kecamatan Imogiri yang menaiki kuda ser@opgnyapergodoprajurit
Giritamtomo Imogiri, bergodo prajurit Lombok Abang dari keraton
Ngayogyakarta, abdi dalem Surakarta dan Yogyak&&agodo tandu siwur,
bergodo laskar srikandi Matarambergodo kesenian tradisionabergodo seni
keprajuritan Karang Setdergodoseni keprajuritan Haldokorosbgergodoseni
keprajuritan Selo Manggalagergodoseni keprajuritan Manggolo Harjbergodo
keprajan Kabupaten Bantul dan Arak-aral@munganhasil bumi menuju ke
halaman parkir obyek wisata Makam Raja-raja Imagan makam seniman untuk

diserahkan kepada abdi dalem punokawan SurakartaYdgyakarta. Setelah



prosesi serah terima di halaman parkir makam Imaegiesai,gununganhasil

bumi diperebutkan oleh masyarakat umum.
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Gambar 2 qarhe umk. Maliky.
Gunungarhasil bumi merupakan hasil pertanian masyarakagirgang
disusun menyerupai gunung, yang terdiri dari s&ayuran dan buah-buahan.
Dalam pembuatannya digunakan bambu sebagai rargkpberbentuk kerucut,
serta digunakan besi sebagai rangka bawah yangakgn sebagai pemikul

gunungan.

2. Tirakat

Tirakat di makam raja-raja Imogiri sebenarnya titiakya dilakukan pada
saat akan dilaksanakan upacara tradggiras enceltsaja, hampir setiap malam
Selasa Kliwon dan Jum’at Kliwon selalu ramai dengeziarah yang datang
untuk bertirakat, akan tetapi pada malam sebelpatara tradishguras enceh

peziarah yang datang lebih banyak.



Peziarah yang datang pada malam Jum’at Kliwon gebeipacara tradisi
nguras enceldi bulanSuradilaksanakan, lebih banyak dari bulan lainnya. iHil
dikarenakan peziarah bertirakat sambil menunggu Ipagnya untuk mengikuti
upacara tradishguras encehBanyak peziarah yang bertirakat berasal dari luar
Yogyakarta.

Seperti seorang peziarah yang berasal dari Muff@anaggung CLW13
rela datang jauh-jauh demi mendapatkareagehdan bertirakat.

“Kula saking Muncar, Temanggung. Kula mriki niatipiadhe

ziarah tirakat kaliyan nyuwun toya enceh. Kula ramba
tiyang 14 nyarter bis”

“ Saya dari Muncar, Temanggung. Saya datang keguannya
untuk berziarah tirakat dan memintaerceh Saya rombongan
14 orang dengan menyewa bus”

Lainnya halnya dengan Istirofah, asal Desa Brongkgepil, Wonosobo,
Jawa Tengah. Istirofah datang ke makam raja-ragagimbersama keluarga dan
20 orang tetangga, ia bahkan telah datang sejakiKapre sehari sebelum
upacara tradisnguras enceldimulai. Istirofah dan rombongan rela menginap di
pendopo tepat di bawah pintu masuk makam bergatiengan peziarah lainnya.
(Kedaulatan Rakyaabtu Legi 8 Desember 2012. Hal 1).

Dalam catatan laporan wawancara singkat, masihakapgngunjung lain
yang berasal dari luar daerah seperti Muntilan, &gy, Sragen dan Kudus yang
datang sehari sebelum acara mguras enceldimulai. Alasan peziarah datang
lebih awal karena memang ingin tirakat, juga taiehabisan aienceh Seperti

pernyataan CLW 04 sebagai berikut:



“Kathah mas, niki sami nyepeng, saking Jawa TinRumdi AE
(plat nomor kendaraanhiku? Madiun. Kathah tamu-tamu
ingkang sukses mriki malih kangge ungkapan raoskusyu
amargi panyuwunanipun sampun kasil.”

“ Banyak mas, ini pada menginap saking Jawa Tifdana AE
(plat nomor kendaraan)?Madiun. banyak tamu yangalsud
sukses datang lagi sebagai ungkapan rasa syukuwnd&ar
permohonannya telah berhasil”
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Gambar 21. Ritual tirakat. o. Maliky

Tujuan peziarah melakukan ritual tirakat di makaja4raja Imogiri, yaitu
untuk mengirim doa untuk Sri Paduka Kanjeng Sulgnng serta seluruh para
keluarga yang di makamkan di Imogiri, selain itwdla juga paziarah yang
berharap berkah dari tirakat tersebut, seperti meniaris bagi yang berjualan,
meminta dimudahkan naik jabatan sampai pada dinkadaklalam pemilihan
bupati di daerahnya.

Dari peryataan di atas dapat dianalisis bahwa kehalSultan Agung telah
menyebar di seluruh pelosok negeri khususnya dilPdiwa, bahkan saat beliau
sudah wafat pun banyak yang masih mempercayai kédrelserta kesaktian
Sultan Agung masih ada dan dipercaya memiliki kegan bagi yang
mempercayainya seperti meminta pelarisan, jabaaei muda, kesehatan dan

lainnya.



b. Acaralnti Tradisi Nguras Enceh di Makam Raja-raja Il mogiri

1. Persiapan Penataan Sesaji.

-

Gambar 22. Penggkutan sji. Dok. Maliky.

Pembuatan sesaji dilaksanakan pada malam JumiabKkebelum upacara
tradisi nguras encehsesaji ini dibuat di rumah lbu Tris, selaku junmasak abdi
dalem makam raja-raja Imogiri. Dalam pembuatanjsesgoun tidak dijumpai
ritual-ritual khusus, semua dimasak seperti bisaak rumah pembuat sesaji
dengan makam raja-raja Imogiri sekitar 1.5 km, pagutan sesaji 1 jam
sebelum acara dimulai. Pengangkutan menggunakadnl mak terbuka yang
diikuti 6 orang juru masak sesaji, dalam CLO 05.

Setelah sesaji dibawa ke pendopo depan makam SAdpang, kemudian
sesaji itu disusun di atas meja. Sesaji yang dipakak upacara ritual di makam
raja-raja Imogiri berupa 1) Ayanmgkung.2) Sekulsuci (nasi gurih). 3)ajan

Pasar. 4) Pisargangganb) Ketan, kolak, apem. 6) Tumperapyong.



2. Berdoa Memohon ljin.

Gambar 23. Berdoa memohnkééélamatan Dok. Maliky
Dalam setiap kegiatan yang dilakukan baik yanggifa religi maupun
non-religi setiap orang hampir selalu meminta degtr memohon keselamatan
serta memohon agar kegiatan tersebut dapat berafaar. Tidak terkecuali
dengan upacara tradisguras enceldi makam raja-raja Imogiri didahului dengan
pembacaan doa oleh lurah abdi dalem juru kunci mak@eperti yang juga
dituturkan oleh CLW 09 :

Sakderengipun nguras kong diwiwiti, mas lurah Kaam
langkung rumiyen donga dhumateng gusti lan nyuvwangestu
kaliyan Sultan Agung ingkang sumare ing makam rstigiados
acaranipun lancar”

“Sebelum acara upacara tradigiuras enceldimulai, Mas lurah
Krama Hastana terlebih dahulu meminta doa kepada ¥eaha
Agung serta meminta doa restu dari Sultan Agungayga
prosesi nguras enceh dapat berjalan lancar”



Dari pernyataan di atas dapat dianalisis bahwardaletiap kegiatan yang
dilakukan harus diawali dengan do’a agar semuaeyjlan dengan lancar serta
mendapat ridho dari Yang Maha Kuasa serta agar mangmberikan manfaat

bagi para pelaku upacara.

3. Kenduri Sekol Gurih dan Sesaji.

Gambar 24Sekol GurihDok. Maliky

Kenduri nasi gurih yang dilakukan di makam rajarénogiri sebelum
acara inti,nguras enceldimulai bertujuan sebagai ucapan puji syukur kepada
Sang Pencipta dan memohon kelancaran atas segaktisgang dihajatkan yaitu
upacara tradisnguras encehKenduri nasi gurih serta tumpeng dengan berbagai
lauk pauk seperti peyek, kacang kedelai dan jajgresar ini setelah selesai,
diperebutkan oleh para peziarah, yang kemudiameélkéengan istilatorotan.
Lorotanadalah makanan yang telah didoakan oleh juru kunci sertarini oleh

para peziarah.



Banyak peziarah yang antusias untuk mendapatkamgkbs nasi gurih
beserta lauk pauknya yang dibungkus dengan daangisermasuk lbu Rusmini
CLWO03 yang berasal dari Demangan Tegal.

“Sekol menika ingkang pitadhos ugi saged kanggektdlala,

lan saged jaga awak supados mboten kena penyakit”

“Nasi ini bagi yang percaya juga dapat dijadikarasa tolak
balak, dan dapat menjaga badan supaya tidak gampeewna
penyakit”

Menurut penuturan CLWO0S3, nasi gurih yang dibagikamakam raja-raja
juga memiliki tuah untuk menjaga kesehatan sertalbeei keselamatan bagi
yang memakan dan mempercayainya. Dalam petikan meara tersebut dapat
dianalisis bahwa dalam setiajparampeyang berkaitan dengan upacara ritual
dipercaya memiliki nilai magis yang berkaitan dengiguan diadakanya upacara
tersebut. Seperti dalam CLO 06 banyak sekali antpara pengunjung untuk
mendapatkan nasih gurih tersebut, bahkan saaguakitelah habis para peziarah
yang tidak kebagian nampak kecewa dilihat dari waajahnya.

4. Tahlil dan Doa

Setelah upacara kenduri selesai dilanjutkan denghlii yang dilakukan
secara terpisah namun berbarengan antara bagiayodigékarta Hadiningrat
dengan Surakarta Hadiningrat. Masing-masing dipingdeh Oleh sesepuh juru
kunci makam raja-raja Imogiri, yaitu KRT Darto Dipudari Surakarta dan Raden

Wedana Jagasudarmo dari Yogyakrta.



Dalam CLO 06 diuraikan bacaan doa sebagai berikut :

“Al Fatehah...konjuk dhateng arwah panjenengan udgle
sampeyan dalem ingkang sumare wonten pasarean fimogi
ingkan Sinuhun Kanjeng Sultan Agung Prabu Hanyalsaka,
kaliyan garwa Kanjeng Ratu Batang, ingkang panjgaen
dalem nata, ingkang sumare dhateng pasarean ageagiri,
lahumul Al-fatehah”

“Al Fatehah, dicurahkan kepada arwmnjenengan dalem,
sampeyan daleimgkang Sinuhun Kanjeng Sultan Agung Prabu
Hanyakrakusuma, bersama istri Kanjeng Ratu Batdag,raja
yang di makamkan di makam Agung Imogiro, lahumut Al
fatehah”

Al-Fatihah merupakan surat pembuka dalam Al-Qursamta seringkali
digunakan sebagai pembuka doa-doa, dalam tersedpdt dlianalisis bahwa
berkaitan dengan kepercayaan yang dianut oleh rSdltgung yang beragama
Islam maka dalam setiap doa-doa yang dipanjatkeh phra pelaku upacara
selalu diawali dengan bacaan Al-Fatehah. pernyataatiperkuat olen CLW 02
yang menerangkan bahwa sebelum meminuneraehlebih dulu membaca Al-

Fatihah sebagai berikut :

“Menika dingge jampi menawi sakit, tetamba sakitnigiee
diunjuki niki (toya enceh) setunggal sendok mac&atihah”

“Ini untuk obat kalau sakit, mengobati sakit natiberi minum
niki (air encel) satu sendok membaca Al-Fatihah”
5. Nguras Enceh
Upacara tradisnguras encelsampai pada puncaknya yaitu pada pukul
09.00 WIB.Nguras encelpertama dimulai dengan menaburkan bungarnaeh.
Setelah itu membuka tutugnceholeh masing-masing lurah juru kunci makam

Imogiri. Bagianencehyang dikuras pertama kali yaitu bagian Kyai, mgsin



masing yaitu Kyai Mendung untuk Surakarta, dan K{manumaya untuk

Yogyakarta.

o

Gambar 25Ngura nel’n(;}i Mendung. Dk. Maliky
Pengurasan aienceh menggunakarsiwur yang sehari sebelumya telah
dikirabkan, sedangkan untuk mengisinya mengguna&aiber. Pengurasan
dilakukan oleh abdi dalem juru kunci makam rajardmogiri kemudian
pengisiannya dibantu oleh masyarakat pengunjungraederantai karena
tampungan air suci dari Bengkung ditampung dengaggn besar dan diletakkan

di bawahencenh.

il
bl

g o)
A - g 3 . ¥
s, 1% 4 -
= LB -
1 £
R
“
i i
: \ -]

Gambar 26. PengisiaafncehD. Maliky
Upacara tradisi yang diadakan setiap b@araini diikuti sekitar dua ratus
pengunjung dari masyarakat umum yang rela berddss&kkan untukigalap
berkahdari upacara tradisi ini. Banyak juga pengunjunggyeela datang pada

hari sebelum acamguras enceldimulai, dan menginap di pendopo makam raja-



raja Imogiri. Para pengunjung yang mengikuti jaknypacara tradisnguras
encehjuga sangat antusias untuk mendapatkaremagehyang mereka percaya
memiliki khasiat, seperti pernyataan dari CLW Obaggai berikut:

“ .....nek go (kanggo) sing percaya, kengeng dingggoba, nek
mboten percaya nggeh pripun? Namung dianggep bbiaga”

“....kalau untuk yag percaya, untuk digunakan sabaydpat,
kalau tidak percaya ya gimana? Hanya dianggapasab

Lanjut menurut CLW 03“kangge tetulung saking Gusti Allah nanging
lumantar toya meniKa Menurut pernyataan CLW 01 dan CLW 03 yang
merupakan nara sumber dari masyarakat umum ergeh memiliki dapat
digunakan sebagai obat orang sakit bagi yang meay@nya. Selain itu air
encehdianggap sebagai media perantara pertolongan tlah 8WT.

Pernyataan CLO 01 dan CLW 03 dipertegas lagi oletmyataan bapak
Chairul Anam dalam CLW 09 sebagai berikut :

‘ Lajeng toya menika berpetuah, nggeh ingkang gadah
keyakinan menika kagem tetamba, ananging mbotensah

pitadhos kaliyan toya menika, pitadhosa kaliyan tGédlah.
Menika hamung kangge lantaran kemawon”

“treus air ini berpetuah (aiencel), ya untuk yang memiliki
keyakinan ini dipakai untuk mengobati, namun jangarcaya
air encehini, percayalah kepada Gusti Allah, ini hanya untu
perantara saja”



-2 A

Gmbar 27. Peziarah. Dok. aliky.
Dari penelitian yang telah dilakukan sebenarnyayairg direbutkan pada
saatnguras encelpada hari Jum’at Kliwon itu sebagian hanya berup&uberan
pengisianencehdalam CLO 06. Ini berarti bahwa air yang diterimebagian
pengunjung itu belum tersimpan lamaeaticehtersebut. Namun jika di dalam
encehitu masih ada yang tersisa air suci yang disingsam satu tahun maka air
itu juga akan dibagikan ke pengunjung.
Walaupun hanya berupa luberan dari pengisiaceh khasiat air itu tidak
berkurang sedikitpun bagi yang mempercayainya kameenurut CLW 10 :
“Kalau air ini dibawa pulang, khasiatnya dapat &lean satu
tahun, terhitung setelah mengambil danceh. Jika airnya

tinggal sedikit dapat dicampur air mentah agar idtaga tidak
hilang.”

Dari keterangan informan di atas dapat disimpulkeiwa walaupun
pengunjung hanya mendapat air luberan dari pemgésiaeh khasiat dari air itu
tetap ada dan tidak akan hilang karena sudah tergadengan aiencehasli
dalam arti yang tersimpan cukup lama di daEmeh Air yang digunakan untuk
mengisi maupun yang masih tersisa di datmehtersebut berasal dari sumber

mata air yang sama, yaitu dari daerah Bengkung.



Dari keterangan CLW 09 menerangkan bahwa :

“trus kagem ngisi menika sebagian saking toya zam-z
dicampur toya menika. Ingkang bagian Ngayogyakantnika
wonten kaleh drigen alit-alit menika toya zam-zam”

“Terus untuk mengisi ituepnceh)sebagian dari air zam-zam
dicampur air ini (air dari Bengkung), dibagian Nggyakarta
itu ada dua jerigen kecil-kecil itu air zam-zam”

Dari petikan wawancara tersebut, diketahui bahwarateh di makam raja-
raja Imogiri mengandung air zam-zam yang dicampudari sumber mata air
Bengkung dari pengamatan langsung memang didekagreyang berisi air dari
Bengkung terdapat 2 jerigen kecil dalam CLO 06. Zam-zam merupakan air
suci yang terdapat di kawasan Masjidil Haram. Besidean riwayat mata air zam-
zam ditemukan oleh Siti Hajar, Istri Nabi Ibrahins./Saat Nabi Ismail As masih
bayi menghentakkan kakiknya ke tanah lalu mukjteggdi, keluarlah mata air
dari tanah itu. Peneliti Puslit Geoteknologi LIRpbert M. Delinom mengatakan,
air zam-zam memiliki kandungan mineral yang lebibaddingkan dengan air
tanah pada umumnya, (sumber: us.m.viva.co.id/nead/857752-sains-di-balik-
misteri-keistimewaan-air-zamzam). Lanjut dalam CLOnenyatakan bahwa air
encehjuga pernah diteliti seorang dokter dari Amerika, encehmengandung
mineral yang sangat memenuhi kebutuhan dan baikwhininum.

Dari peryataan seorang ahli air dari LIPI dan patagn dari seorang abdi
dalem juru kunci makam raja-raja Imogiri, dapatirdpulkan bahwa aienceh
dan air suci zam-zam memiliki kesamaan mengandungrai yang sangat baik,

selain itu munculnya kedua sumber air ini juga haekebuah mukjizat dari yang

Maha Kuasa.



Kembali dalam upacara tradisiguras encehapabila pengisian sudah
selesai maka kegiatan selanjutnya ditutup dendditeta kembali, namun tahlilan
yang kedua ini tidak banyak diikuti oleh para pegtiakarena para peziarah lebih
memilih untuk pulang setelah mendapatkanemicehsedangkan untuk tahlilan
penutupan hanya diikuti oleh para tamu keraton Ngggkarta dan Surakarta ,
beserta para abdi dalem juru kunci makam raja-hajagiri. Upacara tradisi
nguras encelelesai pukul 11.30 WIB, tepat sebelum sholat Jum’a
C.Hasll Pendlitian dalam Upacara Tradisi Nguras Enceh di Makam Raja-

rajalmogiri
1. Unsur Religi dalam Upacara Tradisi Nguras Enceh.

Upacara tradishguras enceldiadakan di makam raja-raja Imogiri, pada
setiap bularSura bentuk dari upacara tradisi ini yaitu penguragan pengisian
encehyang merupakan peninggalan Sultan Agung. Sultannggadalah raja
Mataram yang ke-3 yang sangat kharismatik dan nil@rkékuatan supranatural.
Atas dasar itulah muncul anggapan bahwa setiapnipapeninggalan Sultan
Agung memiliki kekuatan gaib atau berpetuah dangiap mampu memberikan
berkah serta petunjuk bagi orang-orang yang meraseta melindungi
peninggalan Sultan Agung.

Encehyang tersimpan di makam raja-raja Imogiri, merupakalah satu
peninggalan Sultan Agung yang dianggap memilikiuge&n gaib yang mampu
memberikan berkah serta petunjuk bagi para pengfuEncehyang dianggap
sebagai pusaka peninggalan Sultan Agung terseisutidngan air suci yang juga

sumber airnya merupakan petilasan Sultan Agung Salsn Agung bertapa di



gunung Bengkung. Dengan begitu lengkaplah bahwaraiehdianggap bertuah
bagi para yang percaya, karena sumbeeateh dan tempat penyimpananceh
maupun tempat diadakannya upacara tersebut berlaigsung dengan Sultan
Agung.

Upacara tradisnguras enceldi makam raja-raja Imogiri merupakan agenda
rutin dari keraton Ngayogyakarta Hadiningrat dane&arta Hadiningrat. Upacara
ini memang tidak dipimpin secara langsung oleh kedyja dari kedua kerajaan
tersebut. Hal ini karena adanya pantangan bahwearsgoraja yang sedang
jumenengatau menjabat dilarang untuk datang ke makam &gga-kalaupun ada
seorang raja yang nekat datang ke makam itu mekkanutanda-tanda raja itu
akanmangkat.

Ini seperti pernyataan Bapak Daldiri dalam CLW &Bagai berikut:
“Sebelum jadi raja putra-putri kerajaan sering kiesizikir,
tahlil, wiridan itu bisaa tapi kalau sudah dinolzatkmenjadi
raja, hal itu menjadi pantangan untuk datang kegimakam
raja-raja). Tapi kalau raja sudah datang ke makagezraja ini,
itu merupakan tanda-tanda raja itu akan wafat”

Dari petikan wawancara tersebut juga dijelaskanwbakebelum menjadi
raja, putra-putri raja diperbolehkan untuk berziak® makam para leluhurnya.
Untuk memimpin jalannya upacara tradigjuras encelmasing-masing keraton
telah menunjuk wakilnya masing-masing, yaitu KRTrtbdipuro dari Surakarta
dan Raden Wedono Jagasudarmo dari Ngayogyakarfscath tradishguras
encehini diikuti oleh abdi dalem keraton NgayogyakartandSurakarta, juru

kunci makam, kerabat keraton serta warga masyatai@giri dan sekitarnya.

Bahkan banyak masyarakat yang berasal dari Jawgaheseperti Temanggung,



Muntilan, Magelang, dan Kudus yang rela datang ¢&wh untuk mengikuti
prosesi upacara tradisguras enceldi makam raja-raja Imogiri. Mereka datang
secara berombongan dan datang sehari sebelum apiagsi dimulai.

Dalam pelaksanaan upacara tradgpiiras enceldi makam raja-raja Imogiri
telah mencakup 5 aspek sistem upacara keagamaawa &spek keagamaan
menurut Koentjaraningrat (1992:221), dalam setispes upacara keagamaan
mengandung 5 aspek yakni: (1) tempat upacara, &Rjurpelaksanaan upacara,
(3) benda-benda serta peralatan upacara, (4) oyamg melakukan atau
memimpin jalannya upacara, (5) orang-orang yanggikah upacara.

Pelaksanaan upacara tradisguras encehsejalan dengan pandangan
Endraswara (2003:162), bahwa religi adalah agammey y@erdasarkan wahyu
Tuhan karena itu religi tidak bisa dijangkau oleyal pikir manusia apalagi dicari
kebenarannya. Religi dalam arti luas berarti mélipariasi pemujaan, spiritual,
dan sejumlah praktek hidup yang telah bercampugatetudaya, misalkan saja
tentang magis, nujum, pemujaan pada binatang, @@mujpada benda,
kepercayaan atau takhayul. Dari sini pengertianiglah ditekankan pada
tindakan nyata manusia untuk menunjukkan adanyadtek di dalam sebuah
religi. Oleh karena itu manusia percaya apabildalam suatu benda, binatang,
pohon dan sebagainya terdapat suatu unsur magig ygrercayai dapat
memberikan suatu kekuatan dari roh yang abadi hinggnimbulkan adanya
sikap religi.

Dalam upacara tradisiguras encetdi makam raja-raja Imogiri terdapat

tindakan nyata bahwa para pelaku upacara tradsgtiat mempercayai bahwa di



dalam airencehterdapat kekuatan magis yang dipercaya oleh pdekpeapat
memberikan suatu kekuatan untuk menghindarkanpede&u upacara dari segala
gangguan dan dapat memberikan berkah bagi kehidupegka.

Walaupun dalam upacara tradrggjuras encelpara pelaku mempercayai
adanya kekuatan magis yang terkandung dalam ain@onun sepenuhnya para
pelaku tidak menganggap air itu sebagai kekuatatinggi. Air enceh itu
dianggap hanya sebagai perantara Tuhan untuk mixabgrertolongan kepada
umatnya. Hal ini dapat dilihat bahwa dalam prosgsicara tradishguras enceh
terdapat acara tahlil bersama baik sebelum dardaksupacara tradisiguras
encehdimulai. Tahlilan berarti membaca dzikir dengandsacLaa ilaaha illallah,
tasbih, tahmi, takbir, ayat-ayat suci Al-Quran d&mlawat Nabi yang kemudian
diakhiri dengan doa. Inti dari doa tersebut adafemdoakan para arwah leluhur
yang disemayamkan di makam raja-raja Imogiri. Q@rnbaran tersebut terlihat
bahwa kekuatan tertinggi yaitu Tuhan YME dalam tmal Allah SWT. Dari
sinilah dapat disimpulkan bahwa upacara tratlysiras encelmerupakan upacara
religi.

Hal ini juga diperkuat dengan pendapat Koentjargwait (1990:379-380),
juga berpendapat bahwa walaupun pada lahirnyai rééig ilmu gaib sering
kelihatan sama, dan walaupun sukar untuk menembktas daripada upacara
yang bersifat religi dan upacara yang bersifat ilgaib, pada dasarnya ada juga
suatu perbedaan yang besar sekali pada kedua jokgerbedaannya terletak
dalam sikap manusia pada waktu ia sedang menjalaadgama, manusia bersikap

menyerahkan diri sama sekali pada Tuhan, kepada-dewa, kepada roh nenek



moyang, pokoknya menyerahkan sama sekali pada tekutinggi yang
disembahnya itu. Dalam hal itu bisaanya terhinggap suatu emosi keagamaan.

Dalam penelitian, upacara tradisguras encehdapat diketahui bahwa
upacara tersebut merupakan jenis upacara religarbuipacara gaib, karena di
dalam upacara tradisguras encelmenitik beratkan pada kekuatan tertinggi yaitu
pada Sang Pencipta alam semesta, Allah SWT yangpailean unsur utama
dalam sebuah religi. Adanya kekuatan tertinggi alach upacara tradisiguras
encehdi makam raja-raja Imogiri, dikuatkan dalasabdasesepuh juru kunci
makam Imogiri, KRT Darto Dipuro dalam CLO 03 seldggxikut:

“ Assalamu’alaikum wr.wb, anak-anakku, putu-putuku,
keturunanku kabeh, masyarakat agung ing ngendi wae,
khususipun paguyuban Jati Luhur ingkang tansah naes
ngetingalaken bekti dhateng ingkang Sinuhun Sulguing
Prabu Hanyakrakusuma uga para nata-nata sedayaangk
sumare wonten pasareyan kidul. Putu-putuku nggeraka
anakku kabeh uga para masyarakat agung Imogiritakasebut
siji lan sijine kabeh pada wae, sapa sing percasapa sing
pesti, sapa sing ngerti marang aku, ngger-nggeukutkabeh
masyarakat Imogiri. Tansah kasembadan, tansah &atedn
apa kang pidaya, tansah kapiturutan kang kawujud &png
dadi panyuwunanmu ngger. Percaya-percaya’a tenageng
percaya tenan ikhlas lair lan batin kui sing mar&kakowe
mulya kabeh donya lan akhirat. Kabeh agama ki padize
manyembah gusti kang maha kuwaos dadi iki kabelaoaasiji
lan sijine ora perlu beda-beda kabeh ki pada titakieah yo
ngger yo camna pikiren tenan, lebokna atimu sahaedina
tindakna aja prei aja berhenti kwi marai cendhakwien Gusti
Allah tansah ngijabahi apa kang dadi panyuwunmu ekab
Ngerti ?. wes semene wae, cukup kabeh wae akyemtkowe
kabeh percaya lan bekti marang Gusti lan leluhurkabeh
tansah ngayomi, tansah nuruti apa, nglindungi lwawih aja
nganti anak putuku kabeh sing percaya karo sing dbwaos
tinebihna seka rubeda, tinebihna saka sing tumindd,
tinebihna, tinebina ing tumindhak nesta, wilujengidodo,
rahayu, nir sambikala saking ingkang Maha Kuwaasndntar
aku kabeh wes semene waésalammualaikum, wr.wb.”



“Assalamu’alaikum  wr.wb, anak-anakku, cucu-cucuku,
keturunanku semuanya, masyarakat agung darimana, saj
khususnya paguyuban Jati Luhur yang selalu cinta,
menunjukkan rasa berbakti kepada Sinuhun Sultamé@dguwabu
Hanyakrakusuma juga kepada para raja semuanya gang
makamkan di makam kidul (makam Imogiri). Cucu-cukuk
anak-anakku semuanya juga para masyarakat agungirimo
tidak saya sebut satu persatu, siapa yang pers@@a yang
tahu, siapa yang mengenalku, anak-anak cucuku ssmua
masyarakat Imogiri. Semoga tercapai, semoga tereggayang
diinginkan, semoga keturutan apa yang jadi keimgma nak.
Percayalah sepercaya-percayanya ikhlas lahir d@am ibayang
membuat kamu tentram dunia akhirat. Semua agamsaina
menyembah Yang Maha Kuasa, jadi ini tidak membestiakan
semua itu sama perintah Allah ya nak ya, patuldkah pikirkan
masa-masak, masukkan kedalam hatimu dan setiap hari
lakukanlah jangan libur jangan berhenti. Gusti RAllaelalu
mengabulkan apa yang menjadi permintaanmu semuéatya,

?. sudah ini saja, cukup semuanya saya tahu Kedaw
percaya dan berbakti kepada Gusti dan leluhurmuuaeya
selalu melindungi, selalu menuruti, melindungi kelgbih
semoga anak cucuku yang percaya kepada yang MaasaKu
dijauhkan dari perbuatan jahat, jauhkan, jauhkan desta,
selamat, sejahtera terhindar dari mara bahaya,Ydeny Maha
Kuasa melalui diriku dan kamu semuanya. Wasalamaiiuah,
wr.wb.”

Dalam sabdasesepuh juru kunci makam raja-raja Imogiri diketdtahwa
para pelaku upacara tradisguras enceldinasihati agar selalu percaya kepada
Yang Maha Kuasa, serta dijelaskan bahwa semua agansama saja, yaitu
menyembah kepada Yang Maha Kuasa sebagai kekuatdnggi dalam
kehidupan termasuk dalam kegiatan upacara tradisias enceldi makam raja-
raja Imogiri. Para pelaku diminta untuk selalu merhasegala perintah-Nya.

Adanya kekuatan magis yang terkandung di dalam eaiceh yang

diperebutkan oleh para pelaku upacara, disadadirsesieh para pengunjung



bahwa kekuatan tetap berasal dari kekuatan tertiyajtu Gusti Allah, dan air
tersebut hanyalah sebagai perantara. Hal ini dikam dalam CLW 03 yang
menyatakan bahwa ”"Kangge tetulung saking gusti Allah nanging lumarttama
menika.” maksudnya fungsi air tersebut sebagai pertolondari Gusti Allah
melalui perantara aiencehtersebut. Peryataan CLW 03 tersebut didukung juga
oleh peryataan Bapak Sumpeno dalam CLW 07 sebag&ub
“Menika kangge tetamba sedherek kula ingkang nerakie s
meni’lfa namung kangge lantara ningkang ngabulakeistiGu
maksudny:\ Iallziirhtersebut untuk obat saudaranya yedang sakit, namun air
encehtersebut hanya sebagai perantara karena yang mékga@ustiAllah.
Lain halnya dengan yang dituturkan oleh Ibu Supigaiam CLW 02

sebagai berikut:

“... menika dingge jampi menawi sakit, tetamba sakangke
diunjuki niki, setunggal sendok maca Al-Fatihah”

“ini untuk obat orang sakit,obatnya sakit nanti dilb&numan
ini, satu sendok, sambil membaca Al-Fatehah”

Adanya perintah untuk membaca surat Al-Fatehahlsebeneminum air
encehtersebut yaitu menggambarkan bahwa sebelum mematmla sesuatu
harus diawali dengan berdoa, Al-Fatehah menunjukkabuah doa yang
ditujukan kepadaGusti Allah SWT, karena surat Al-Fatehah merupakan surat
pembuka dari Al-Qur'an yang merupakan wahyu AllaNTSyang diturunkan
kepada Nabi Muhammad SAW.

Di dalam upacara tersebut juga terdapat unsurruedigi lainnya seperti
adanya simbol-simbol yang berupa sesaji, sebagaptanikiran atau paham yang

menekankan pada pola-pola yang mendasar pada ssimfati dan lambang. Hal



ini sejalan dengan pemikiran Turner dalam buku 3dw#2003:72) yang
menyataka bahwarhe symbol is the smallest unit of ritual whicli stitains the
spesific properties of ritual behavior, is the oitite unit of spesific structure in a
ritual context” maksudnya adalah simbol merupakan unit terkeciudatitual
yang mengandung makna dari tingkah laku yang khugasg mana simbol

tersebut merupakan unit pokok dari struktur dalamtéks ritual.

2. Makna Simbolik dalam Upacara Tradis Nguras Enceh di Makam Raja-
rajalmogiri

a. Makna Simbolik enceh

“Gambar 28Enceh Dok, Maliky
Upacara tradisional merupakan kegiatan yang dilakukasyarakat untuk
memperoleh keselamatan bersama serta untuk mendiejgaian atau peristiwa
sejarah pada masa lalu dan yang harus dipenuhr-unsurnya yaitu dengan
sesaji, berdoa, berpuasa, bertapa dan semedi. tdpaadisional yang dilakukan
oleh masyarakat sebenarnya bertujuan untuk meraihggbaman religius.
Pengalaman religus dapat dicapai dengan meningk&ipekaanya menangkap

simbol atau lambang-lambang di sekelilingnya.



Upacara tradisnguras enceflli makam raja-raja Imogiri sebenarnya bukan
hanya sekedar menguras serta mengmsiehsaja. Namun bila dicermati lebih
jauh kegiatan menguras dan mengsiceh adalah kegiatajamasan benda
pusakaJamasamdalah sebagai bentuk perawatan barang-baranggdsakjan
cara memandikannya melalui suatu upacara adatalisé&arampe Bratawisara
(2000:257).

Dalam CLW 13 seorang abdi dalem Ngayogyokarta megkapkan

bahwa:

“upacara nguras enceh menika kawontenaken kangge
nglestantunaken ugi ngopeni peninggalanipun Sukaung,
menika saged ugi kasebad jamasan pusaka, nah jamasa
menika gadhai teges bileh piyantun menika kedahlucges
tegesipun atinipun kedah resik saking tumindak alajindak
nista. Lan tegesipun nguras enceh sanesipun inggnika
paring pelajaran bileh tiyang menika kedah remenogg
royong , menika maksudtipun”

“Upacaranguras enceltersebut diadakan untuk melestarikan
juga untuk merawat peninggalannya Sultan Agung, julya
dapat disebujamasanpusaka. Nahjamasanitu mempunyai
makna kalau orang itu harus bersuci,artinya hatirhgaus
bersih dari perbuatan tercela, dan perbuatsia dan maknanya
nguras enceHlainnya yaitu memberi pelajaran kalau menjadi
orang harus suka bergotong royong saling membaitiu,
maksudnya”

Berbeda dengan pendapat CLW 15 sebagai berikut:

“menawi tegesipun bileh genthong menika wadah, pun
ibarataken tiyang. Lan toya menika ibarataken ilnitha
tiyang menika kedah dipun isi ngangge ilmu ingkasag
amargi toya kangge ngisi menika toya suci, menami®in
nggadhahi ngelmu banjur paring pambiyantu kaliyan
sanesipun.”

“kalau maknanya,genthongitu tempat diibaratkan sebagai
manusia, dan air itu diibaratkan sebagai ilmu, trenusia itu



harus diisi dengan ilmu yang baik, karena air ydigginakan
untuk mengisi tersebut adalah air suci, kalau sudamilki
ilmu, lalu memberi pertolongan kepada orang lain”

Dari peryataan tersebut dan dari pengamatan dné¢ggmadapat diperoleh
makna simbolik dari tradisiguras enceldi makam raja-raja Imogiri, yaitu di luar
kegiatan nyata dalam prosesi upacara tradjsiras encehlierdapat makna yang
berisi tentang pembelajaran hidup manusia. Bergh auci merupakan syarat
utama seorang manusia untuk menghadap kepada Tuhanusia harus
membersihkan hati dari penyakit-penyakit hati seper dengki, dan nista ini
digambarkan melalui pembersihancehdi dalam upacara tersebut.

Selain itu di dalam tradigiguras encehlerdapat gambaran bagaimana abdi
dalem, juru kunci serta warga masyarakat sekilargsenembantu untuk mengisi
encehmenggunakan ember yang diangkat secarai beratatairanting. Jelas
dalam gambaran tersebut dapat diketahui makna Sknil@am tradisinguras
encehyaitu orang hidup harus saling bergotong royong.

Selain itu nguras encehjuga mempunyai filosofi, bahwaenceh itu
diibaratkan sebagai manusia, dan air suci diibaratfengan ilmu yang baik.
Dalam prosesi pengisiaencehfilosofinya adalah orang harus menuntut ilmu
yang baik, setelah itu apabila telah sukses danilkeimu harus saling berbagi
dan membantu sesama. Saling membantu sesama ddadihtdari filosofi air

yang sangat berguna bagi kehidupan.



b. Makna Simbolik Siwur

Dalam pembahasan awal telah dijelaskan baBweur digunakan untuk
mengambil air. Di dalam upacara tradigiuras enceldi makam raja-raja Imogri,
siwurini merupakan benda pusaka yang disimpan olehkumgi makam raja-raja
Imogiri. Siwur yang digunakan untuk mengurascehterbuat dari tempurung
kelapa dan bertangkaikan kayu, jumisivur ini terdapat 2 buahSiwur yang
pertama disimpan di Kabupaten Juru Kunci Surakbiddiningrat serta yang
satunya di Kabupaten Juru Kunci Ngayogyakarta Hagdrat.

Siwur yang digunakan untuk menguraacehdi makam raja-raja Imogiri
mengandung filosofi yang sangat baskwur itu terdiri dari tiga bagian yaitu
tempurung kelapa, tangkai dari sebilah kayu, damcikg atau perekatSiwur
mempunyai maknanek isi ora ngawur(sumber: buletin FORCIBB, Edisi-51,
Desember 2009 dalam wisatasejarah.wordpress.coemipomyai maksud bahwa
orang yang berilmu tidak boleh sombong, congkakstgmaknya sendiri.

Seperti pernyataan CLW 12 sebagai berikut:

“sing kanggo nguras jenenge siwur, sakdurunge (gang
nguras) diarak nganggo kirab. Siwur kae ana artimek isi ora
ngawur”

“yang digunakan untuk menguras namasiauri, sebelumnya
(digunakan untukigurag dipawaikan dulu dengan kira8Biwur
itu memiliki arti kalau berisi jangamgawur”

Tempurung kelapa yang berasal dari pohon kelapailikemakna bahwa
menjadi manusia harus bisa berguna untuk sesarpartispohon kelapa yang

berguna dari akar sampai daunnnya. Tangkai dat kagmiliki makna bahwa

orang hidup harus memilik pegangan hidup atauaiita-Kancing atau perekat



memiliki makna bahwa orang hidup harus memiliki degpan agar tidak mudah

terombang-ambing, tergoyang oleh kondisi apapun.

c. Makna Simbolik Gunungan.

Gambar 29ungnok. Maliky.

Gunungandalam upacara tradisguras enceldigunakan saat adanya kirab
budaya ngarakiwur, yaitu acara yang diadakan sehari sebelum menguah.
Gunungandalam kirab tersebut dibuat dalam rangka prografbvpanitia kirab
budaya, yang ditujukan kepada semua desa di Keaanrabgiri untuk membuat
gunungan. Dalam kirab budaya tersebut terdapat gBnungan karena di
Kecamatan Imogiri terdapat 8 desa.

Gunungandi dalam kirab budayagarak siwurtersebut memang apabila
dilihat secara visual, hanya sebagai kreatifitangtorang yang memiliki ide
untuk menyusun aneka buah-buahan, sayuran meng@bertuk menyerupai
gunung. Namun apabila dilihat secara filosglinungarntu memiliki nilai berupa
nasihat untuk orang-orang yang mengerti atau memakinbol-simbol dalam

rangkaian kirab budaya tersebut.



Dalam CLW 14 Bapak Sukirna warga Imogiri, selakuingeon kirab
budaya menyatakan :
“nek gunungan jare simbah ki asale saka tembunguggngu
ki artine gumregah, dunung ki bener lan pener utgwater.
Maksudte gunungan ki yo manungsa kudu gumregapitdar,
gunungan kui kanggo tanda syukur gandheng asileé waes
meningkat, apek terus gawe syukuran, sak uwise trabutke
uwong-uwong le do nonton”
“kalau gunungankatanya simbah itu asalnya dari kata gunung,
gu artinyagumregah(bangkit),dunungitu benar dan tepat atau
pintar, gununganitu juga sebagai tanda syukur karena hasil
bertani meningkat,bagus terus membuat syukuramdahsitu
terus gununganyiperebutkan penonton”
Dari keterangan CLW 14 dapat diketahui bahwa maanegununganyaitu
sebagai tanda ucapan syukur atas hasil panennyaiigpah. Adanygunungan
di kirab budayangarak siwurjuga dilatar belakangi oleh sebagian penduduk di
Kecamatan Imogiri berprofesi sebagai petani, hal juga diperkuat oleh
pernyataan CLW 15 sebagai berikut :
menawi gunungan, menika wujud rasa syukur sakinga pa
petani rumiyen amargi asile melimpah mboten diperasg
wereng. Mulanipun gunungan menika dipun damel sgpkin
asiling pertanian
kalau gunungan, itu merupakan wujud rasa syukuinggbara
petani dulu karena hasilnya melimpah bebas dariahanaka
dari itu gunungan dibuat dari hasil pertanian.
Dalam keterangan tersebut juga didapat maknaofilgang terdapat dalam
sebuahgunungan,menurut keterangan tersebgtinunganmemiliki kata dasar

gunungberasal dari katgu dandunung. Guberartigumregah(dari bahasa jawa)

atau bangkit, dadunung(dari bahasa jawa) atau benar, tepat dan pintar.



Makna yang terkandung dalagunungandari keterangan CLW 14 secara
utuh yaitu agar manusia selalu bangkit dan berjdéamgan benar dan tepat dijalan
Tuhan YME. Filosofi di dalamgununganitu menjadi sebualwejanganatau

nasihat bagi orang-orang yang bisa membaca artgdaungarsecara simbolik.

d. Makna Simbolik Sesaji dalam Upacara Tradisi Nguras Enceh.

Sesaji merupakan perlengkapan yang selalu tersgididalam upacara
tradisional. Sesaji yang ada di dalam upacaradi@til terdapat pesan-pesan
khusus yang disampaikan kepada para pelaku upteaisional yang bertujuan
untuk pedoman hidup para pengikut sebuah upacaisittersebut.

Tidak semua para pelaku upacara tradisional dapagetahui makna yang
terkandung di dalam sesaji. Dapat dimungkinkan joghwa pemaknaan sesaji
antara satu orang dengan orang lain berbeda, fijaidiekarena tidak adanya
patokan baku yang menjelaskan makna yang terkandudglam sebuah sesaji.
Dalam upacara tradisiguras enceldi makam raja-raja Imogiri juga terdapat
sesaji yang digunakan di dalam upacara tersebggjiS&u digunakan sebagai
persembahan kepada para leluhurnya yang di makamikanakam raja-raja
Imogiri.

Menurut pernyataan Mbah Darso CLW 08esaji menika namung
gegambaran, Sejatinipun gadhahi ted&esaji itu hanya gambaran, sebenarnya
memiliki makna). Sesaji menggambarkan sebuah pgsag ingin disampaikan
oleh para leluhur kepada para keturunannya.

“Sesaji menika namung gegambaran. Sejatinipun ghdh
teges, kados sekul gurih menika werni ipun petheak pethak



menika tegesipun suci. Dados piyantun menika kedahutawi
resik atinipun. Ingkung piyantun ingkang sampurapanenika
sampun mboten saged napa-napa kados ingkung ingéang
dados tiyang menika ampun nganti sombong, angkudrgam
benjang menawi pejah nggeh namung kaku. Lha mericatan
kolak apem menika ketan menika ra kelet utawi kredgesipun
tiyang kedah langkung rumaket kaliyan gusti All&glak
menika legi, lha tiyang kedah saged ngendika ingksae-sae
ampun ngantos ngendika ingkang awon. Apem menikiagsa
tembung ampun, dados tiyang kedah remen nyuwun
pangapunten kalian gusti Allah supados diapuntetaga dosa-
dosanipun. Pisang sanggan tegesipun nyangga,itharienika
kedah nyangga para leluhur kita utawi dongakakermgkang
pungkasan menika tumpeng robyong, tumpeng menika
wujudtipun lancip, ingkang lacip menika dipun gedanmaken
panggenanipun gusti Allah, Iha robyongipun mer&abang
kesuburan lan kamulyan dados awit saking kamulyan u
kasuburan ingkang sampun kaparengaken saking d\lkth
menika, kita kedah syukur kalian gusti Allah. Teng menika
tegesipun ugi saged yen metu kudu sing mempengniki

tegesipun sesaji.”

“Sesaji itu hanya gambaran, sebenarnya memilikimagkeperti
nasi gurih itu berwarna putih, lha putih itu beraaci. Jadi
orang itu harus suci atau bersih hatinya. Ingkwrgng yang
suda meninggal itu tidak bisa apa-apa seperti ingkyang
kaku, jadi manusia itu jangan sampai sombong, amdfeuena
toh besok kalau meninggal juga hanya kaku. Lhauk&ktan
kolak apem  ketan ktan itu lengket orang harualsaekat
dengan Allah .Kolak itu manis, orang harus bemaicgang

baik-baik jangan sampai berbicara jelek. Apem itui kata



ampun, jadi orang haru suka memohon ampun kepalddn Al
agar dimaafkan segala dosanya. Pisang sanggamyaarti
menyangga, kita harus menyangga para leluhur Kita,
mendoakanlah. Dan yang terakhir tumpeng robyongnpéng

itu bentuknya lancip, yang lancip itu diibaratkeampatnya
Allah , kalau robyongnya itu lambang kesuburan kimuliaan
jadi atas limpahan kemuliyaan dan kesuburan dafahAl
tersebut, kita harus bersyukur kepada Gusti Allabmpeng itu
juga bisa dimaknai kalametu kudu memper(galau keluar ya

harus bersungguh-sungguh).”

Dari petikan wawancara di atas dapat dianalisisvbatalam setiauba
rampe maupun alat yang digunakan dalam sebuah upadaeh memiliki nilai-
nilai yang berbudi luhur yang dapat digunakan sabpgdoman hidup. Nilai-nilai
yang terkandung baik di dalam uba rampe, sesajiporauvalat-alat yang
digunakan dalam upacara ritual bisaanya juga bepgsan yang disampaikan
oleh para leluhur untuk para keturunannya agarndakehidupannya dapat
memperoleh kebahagiaan, kenyamanan serta kesetarmigtap. Pesan-pesan
simbolik yang terkandung di dalamba rampeupacara tradisi tidak semua terlihat
secara gamblang namun untuk mencari maknanya perlu diadakan sebuah
penelitian.

Sesaji atasajenyang digunakan di makam imogiri terdiri dari 1) gleguci
(nasi uduk), 2ulam sariatauingkung, 3)pisang atatsanggan4) ketan, kolak,
apem dan 5) tumpengbyong Di dalam macam-macam sesaji tersebut tersimpan
pesan-pesan yang bisa dijadikan pegangan untulkafaenhidup yang lebih baik,

sesaji tersebut memiliki makna yaitu :



1) Sekul Sucatau Nasi uduk (Gurih)

Sajian ini berupa nasi putih yang dimasak dengamasakelapa dan
memiliki rasa yang sangat khas yaitu gurih. Sebpgkngkap hidangan bisaanya
nasi ini disajikan dengakrecekmentah dan kedelai hitam yang digoreng. Nasi ini
di dalam upacara tradisguras enceldigunakan sebagai persembahan untuk para
leluhur yang di makamkan di makam raja-raja Imogiri

Seperti dalam pernyataan CLW 8 sebagai berikut :

“kados sekul gurih menika werni ipun pethak, lhathpd
menika tegesipun suci. Dados piyantun menika kedahutawi

resik atinipun”

“seperti nasi gurih itu berwarna putih, |ha putin berarti suci.
Jadi orang itu harus suci atau bersih hatinya”

Dari pernyataan CLW 8 tersebut dapat diketahui rmaakmbolik dari nasi
uduk, nasi uduk yang digunakan dalam sesaji beavautih, putih dalam warna
dapat diartikan sebagai suci, atau kesucian, jasiap yang disampaikan melalui
nasi uduk atagekul suctersebut yaitu memberi nasihat agar menjadi oramg y
baik harus selalu bersih hati, perasaan dan piky@nDengan harapan terpenuhi
segala keinginan serta dimaafkan segala kesalahian gelaku upacara tradisi
oleh Allah SWT. Pernyataan CLW 8 diperkuat olekek@ngan juru masak abdi
dalem makam raja-raja Imogiri dalam CLO 5 sebagakit : Sekol sucatau nasi
gurih digunakan untuk sesembahan, artinya untuljadeorang yang baik harus
bersih hatinya. Selain itu Nasi itu kan dimakargi s bersih artinya jadi apapun
yang diserap, dipahami haruslah yang suci atau baik

Berbeda dengan pendapat dari (Hadisutrisno, 2869:190) yang

menyatakan nasi ini juga disebut nasi rasul kanmeasi ini bagi orang Jawa



merupakan permohonan keselamatan dan kesejahtNi@@nMuhammad saw,

para sahabat, bagi penyelenggara dan peserta apacar

Gambar 30Sekul SuciDok. Maliky
Dalam perbedaan pandangan dalam pemaknaan sindmiiknasi gurih
atau sekul sucidapat ditarik kesimpulan bahwa dari pernyataasetart sama-
sama memaknasekul sucisebagai pesan yang baik agar para pelaku upacara
tradisi memiliki hati yang bersih sehingga tercapegala keinginannya termasuk
keselamatan dan kesejahteraan dari Allah SWT.

2) Ulam Sariataulngkung
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Garﬁbaréllngung.Dok. aliky



Dalam keterangan CLO Emgkungadalah ayam yang dimasak secara utuh
diberi santan dan dibumbui tidak pedas, ayam itajiian dengan diikat dengan
iratan bambu agar kaki dan sayap ayam agar medapgan tubuhnydngkung
dalam sesaji memiliki pesan moral yang sagat bgehdwagi pedoman hidup.
Ingkungyang terlihat kaku menggambarkan bahwa akhir darjajanan hidup
manusia yaitu meninggal dan terlihat seperti kddeterangan CLO 5 diperkuat
oleh peryantaan CLW 8 sebagai berikut:

“...Ingkung piyantun ingkang sampun pejah menikangan
mboten saged napa-napa kados ingkung ingkang laddaps
tiyang menika ampun nganti sombong, angkuh amaggjang
menawi pejah nggeh namung kaku...”

“...Ingkung, Orang yag sudah mati itu sudah tidagat berbuat
apa-apa seperti orang yang kaku, jadi orang tetrsgmgan
sampai sombong, angkuh karena besok kalau menjnggal
cuma kaku...”

Ini memberikan nasihat agar manusia pada waktu phididak
menyombongkan diri serta berbuat semena-mena desgiegsama, toh pada
akhirnya manusia juga akan berakhir sepegkungyang kalau sudah meninggal
tidak bisa berbuat apa-apa karena sudah diikatrdaléian dipocong. Selain itu

ingkungjuga menggambarkan bahwa manusi harus bertawakapasrah kepada

Tuhan YME.



3) PisangSanggan

y .

Gambar 32. Pisan§angganDok. Maliky

Sesaji yang terdiri dari 2 sisi pisang raja, pagl@pannya adalah makan
sirih, dansekar abon-abor(bunga mawar, melati, kenanga dan serbuk kayu
cendana). Pernyataan CLW 8 sebagai berikut: Risang sanggan tegesipun
nyangga, lha kita menika kedah nyangga para leluhkita utawi
dongakaken...”.Sanggami memiliki makna menyangga arwah para leluhur,
diartikan bahwa sebagai manusia yang memiliki letuinarus selau mendoakan
agar para leluhur kita diberikan ketrentraman seemapat yang layak disisi-Nya.
Pernyataan CLW 8 ini diperkuat oleh keterangan GL&ebagai berikuPisang
sanggandari pisang rajasangganberarti menyangga artinya sebadawula
harus menyangga rajanya dengan memuji, mendoakeanaya.

Dan bunga yang dijadikan pelengkap yang bisaanyeauth di atas pisang
sangganmerupakan perantara bagi masyarakat jawa selainbalemkemenyan

untuk mengantarkan doa, karena arwah para leluperachyai menyukai hal-hal



yang berbau harum seperti kemenyan, dan bungaiymekvar, kenangan dan
sebagainya.

4) Ketan, Kolak dan Apem

Gambar 33Apem.Dok. allky

Ketan merupakan makanan yang berbahan dasar das ketan. Makanan
ini terasa lengket apabila disentuh, atas das#hirketan memiliki pesan di
dalamnya yaitu sebagai makhluk ciptaan Tuhan seEsankita selalu diingatkan
agar kita selalu dekat atau lengket seperti ketgpatta Tuhan YME agar kita

selalu dalam lindungannya.

Kolak, makanan yang terbuat dari ubi ini diolah gkem gula agar rasanya
semakin manis, mengajarkan bahwa kita hidup diallarus betutur kata yang

manis atau baik, dan jangan sampai berkata tefk&gatekan orang lain.

Apem adalah makanan yang juga terbuat dari bertskeamun harus
digiling lembut sebelum dibuat adonan. Apem jikardikan maknanya yaitu
berasal dari kata ampun. Manusia yang hidup diadimitidak dapat lepas dari

salah dan dosa, untuk itu kita diingatkan agarlsai@emhon ampun kepada



Tuhan YME atas segala kesalahan dan dosa-dosatslahgkita perbuat. Makna

tersebut didapat dari pernyataan CLW 8 sebagi berik

“...Lha menawi ketan kolak apem, menika ketan nzerakkelet
utawi kraket tegesipun tiyang kedah langkung rurhakéyan
gusti Allah, Kolak menika legi, Iha tiyang kedalyed ngendika
ingkang sae-sae ampun ngantos ngendika ingkang .afmem
menika sakin tembung ampun, dados tiyang kedangrrem
nyuwun pangapunten Kkalian gusti Allah supados didgu
sedaya dosa-dosanipun...”.

“...Lha kalau ketan kolak apem, ketan itu lengk#inga orang
harus selalu lengket dengan Gusti Allah, kolakmi@nis, orang
harus bisa berbicara yang baik-baik jangan sampebidara
yang kotor, apem itu dari kata ampun, jadi manasiais suka
meminta ampun kepada Gusti Allah agar dimaafkaralaeg
dosa-dosanya....”

Pernyataan CLW 8 tersebut diperkuat oleh keteramyairis selaku juru
masak abdi dalem makam raja-raja Imogiri dalam GL§ebagai berikuKetan,
kolak dan apem,ketan itu lengket memiliki makna bahwa kita harasasntiasa
dekat atau lengket dengan Sang Pencipta agar megnuoistpjuk dalam hidup kita.
Kolak, rasanya manis memiliki makna apabila dalagnbbat sesuatu maupun
nertutur kata harus yang baik. Apem menurut b barasal dari ampun, yang

artinya mengajak kita senantiasa memohon ampurdieépasti Allah.



5) Nasi Tumpeng

Gambar 34. Tumpeng. Dok. Maliky

Dari pernyataan CLW 8 dapat diperoleh makna balwvaéng adalah nasi
putih yang dibentuk kerucut lengkap dengan hiasanlkrbagai hasil pertanian
seperti cabai, bawang merah, terong dan sebagdaga puncak tumpeng diberi
telur dan cabai merah. Tumpeng ini memiliki maka#w pada puncaknya yang
lancip diibaratkan sebagi puncak tertinggi dari kehidupalalah Tuhan YME,
serta perlengkapan yang berupa hasil pertanianpakan gambaran kesuburan
dan kesejahteraan.

Makna secara utuh dari nasi tumpeng adalah ungkasansyukur kepada
Tuhan YME yang merupakan puncak tertinggi dalamidkgqan manusia,dan
yang memberi kehidupan, rejeki serta keselamataa paanusia atas limpahan
kesuburan da kesejahteraan bagi kehidupan manas@dilambangkan dengan
hasil pertanian.

Makna simbolik yang terdapat dalam upacara tradguras encehdi
makam raja-raja Imogiri dapat dijadikan pedomarupidara pelaku upacara, agar

tercipta kehidupan yang baik, aman dan sentosa.



3. Fungsi dan Tujuan Upacara Tradisi Nguras Enceh
Dalam upacara tradisnguras encehdi makam raja-raja Imogiri dalam
pelaksanaanya memiliki fungsi baik berupa fungsiap budaya, ekonomi dan
pariwisata. Adanya fungsi di dalam suatu kegiatasadnya muncul tanpa
disadari, fungsi itu muncul karena adanya keuntoxdgaintungan yang didapat
saat upacara maupun kegiatan itu dilakukan. Segedeim upacara tradisguras
enceh di Imogiri fungsi-fungsi baik fungsi sosial, budayakonomi, dan
pariwisata muncul karena adanya keuntungan dadialannya upacara tersebut
serta adanya tuntutan dari diadakanya upacarategrgang menimbulkan adanya
hasil di luar tujuan utama diadakannya upacargradi
1. Fungsi Sosial
Dalam keterangan CLO 6 pengurasan serta pengisrarengeh
menggunakan ember kecil yang dilakukan dengan barantai dari
penampungan agncehdi ember besar kencehdalam proses pengurasan
serta pengisian para abdi dalem dibantu oleh makgasekitar.
Berdasarkan keterangan CLO 6 upacara trajsras enceherdapat
fungsi sosial yaitu adanya sifat kegotong-royongatar sesama, hal ini
dapat dilihat dari rangkaian prosesi upacara traagiras encehyang
diikuti dari berbagai elemen masyarakat baik dasioggan keraton,
pemerintahan, abdi dalem serta masyarakat umum lgahg membahu
membantu pelaksanaan upacara tradjsiras enceh.
Dalam prosesnguras enceldapat dilihat masyarakat serta abdi dalem

bergotong royong mengangkat ember secara bersama-aantuk



dimasukkan ke dalamnceh.Selain itu juga dalam upacamguras enceh
tercipta adanya kesamaan derajat baik dari kalakgaton, pemerintahan
serta masyarakat mengikuti upacaguras encetdengan tanpa dibeda-
bedakan baik tempat maupun pembagian sesaji, semndapat bagian
sama.
. Fungsi Budaya
Dalam pelaksanaan upacara tradiguras enceldi makam raja-raja
Imogiri terdapat fungsi budaya yaitu berupa adapgaunjukan sikap
budaya dari para masyarakat Imogiri hal ini dapidtat dari prosesi kirab
budaya dipertunjukkan berbagai macam kesenian stoadil yang
merupakan warisan budaya seperti tari-tarian, lgathikethoprak, gejok
lesung dan sholawatan. Masyarakat Imogiri juga aagtusias melihat
berbagai pertunjunkan budaya yang dipertontontasta gdarab budaya
ngarak siwur.Hal ini sangat penting untuk menjaga warisan budsji
kesenian tradisional maupun bahasa agar tidak p@egerti dari kutipan
pidato GBPH Yudhaningrat dalam CLO 3 sebagai bériku
“Kirab siwur merupakan suatu kebudayaan dan harus
dilestarikan masyarakat, khususnya di Imogiri alpakésenian
lebih dikembangkan tentu akan menjadi aset bagelobyisata
setempat dan diharapkan sajian tradisi seni damysudbkal
tersebut menjadikan obyek wisata unggul yang |éilup dan
diminati oleh wisatawan.”
. Fungsi Ekonomi
Dalam wupacara tradisinguras encehsecara langsung telah

memberikan keuntungan ekonomi, baik bagi masyarakagiri maupun

bagi kepentingan pemasukan daerah. Bagi masyalakagiri yang



berjualan pada saat kirab budaygarak siwurmaupunnguras enceh
mengaku memperoleh laba yang meningkat dari haaaiya. Seperti
para penjual bunga dan botol di lingkungan makaja-rga Imogiri
mengaku penjualan meningkat seiring diadanyanyaarparadisngursa
enceh Bagi pemasukan daerah tentu saja juga memilikhkenganyang
berbeda dari bisaanya, pendapatan dari sektor ipatay dari pendapatan
parkir dan sebagainya.

Seperti dalam CLW 1 menjawab pertanyaan penelititate
banyaknya pengunjung yang membeli bunga untuklzidNggeh naming
malem-malem tertentu ngoten niki. jum’at kliworasea kliwori. Sama
halnya dengan CLW 2 penjual botol bekal dengan aveatp“Mundhak
rame mas, liburan ngoten niki'Pelaksanaan upacamguras encelpada
tahun 2012 juga bersamaan dengan liburan. Dariypexran kedua
pedagang di area makam raja-raja Imogiri dapatmgisikan bahwa
adanya upacamguras encemampu meningkatkan hasil penjualan.

. Fungsi Pariwisata
Pada hari-hari biasa sebenarnya para peziarahustgagmgunjung di
makam raja-raja Imogiri sangat banyak, namun s@dalan upacara
nguras encehpengunjung yang datang sangat berlipat, ini terdja s
memberikan keuntungan bagi pemasukan daerah d&or pariwisata.
Adanya upacara tradisiguras encetdaerah Imogiri lebih terkenal
secara luas, karena banyaknya pengunjung yang jaedgtang untuk

mengikuti jalannya upacara tersebut, serta adaeg@eritaan dari media



masa tentang adanya upacara tradgpiras encehdi Imogiri. Hal ini
menyebabkan adanya minat para wiastawan untuk mgmggi Imogiri
karena Imogiri merupakan tempat wisata budaya eliégi.r

Apabila kesenian lebih dikembangkan tentu akan attrgset bagi
obyek wisata setempat dan diharapkan sajian tradisidan budaya lokal
tersebut menjadikan obyek wisata unggul yang Iéldlup dan diminati

oleh wisatawan, petikan pidato GBPH YudhaningréamaCLO 3.

D. Kesimpulan Pembahasan

Pokok permasalahan di dalam penelitian di maka@aregp Imogiri yaitu
untuk mencari adanya unsur religi dalam tradguras enceldi makam raja-raja
Imogiri serta makna simbolik yang terkandung diadalupacara tradisiguras
enceh.Setelah dilakukan pengamatan secara langsung gaadaupacara tradisi
nguras encehdi makam raja-raja Imogiri, telah ditemukan bahudiadalam
upacara tradisinguras encehterdapat unsur-usur religi serta adanya makna
simbolik yang terkandung di dalam sesaji mauputiraét yang digunakan untuk
menguragnceh

Kecamatan Imogiri terletak di Kabupaten Bantul denduas wilayah
5.448.69 Ha dan berpenduduk 56.357 orang. Sebbagisar masyarakat Imogiri
menganut Agama Islam, tercatat 96.5 %. Dengartibégipat dikatakan bahwa
Kecamatan Imogiri merupakan wilayah dengan basigekayaan beragama
Islam, namun masyarakat Imogiri tidak serta mereninggalkan tradisi yang

telah dilakukan secara turun temurun. Banyak upadseadisi yang masih



dilakukan masyarakat Imogiri sampai sekarang sep@dcara tradishguras
enceh, sadranan, kenduri, slametaang meninggal dan sebagainya.

Upacara tradisi yang sangat besar yaitu upacadisitnaguras encehdi
makam raja-raja Imogiri, karena di dalam upacara diikuti oleh semua
perangkat desa di Kecamatan Imogiri, serta peramakildari Kraton
Ngayogyakarta Hadiningrat dan Kranton Surakartaimiagrat, dan juga oleh
masyarakat Imogiri dan sekitarnya bahkan banyala p&ziarah yang sengaja
datang untuk mengikuti prosesi upacara tersebabeiari Jawa Tengah, Jawa
Timur dan sekitarnya.

Upacara ini dilaksanakan di makam raja-raja Imogeing merupakan
makam dari Sri Paduka Sultan Agung Hanyakrakuswaj@aMataram yang ke-3.
Makam ini terletak disebuah bukit yaitu bukit mengkng secara administratif
masuk dalam 2 wilayah Desa Wukirsari dan Desa&jirilUpacara tradisiguras
encehini secara garis besar yaitu sebuah upacara peimdreratau pengurasan
encehatau genthongpeninggalan Sultan Agung dan kemudian diisi dergan
suci yang berasal dari hutan bengkung di daeratgitean, Dlingo, Imogiri yang
dulunya merupakan petilasan Sultan Agung saat feerteatuk mencari lokasi
pembuatan makam.

Enceh peninggalan Sultan Agung merupakan pemberian daraj&an
sahabat baik dari dalam negeri maupun luar negepert dari Kerajaan
Pelembang, Kerajaan Aceh, Kerajaan Siam (Thailatat) Kerajaan Rumm
(Turkey). Encehini merupakan salah satu benda kesayangan SultangAgang

turut serta diboyong ke makam raja-raja Imogirt &adtan Agung mangkat.



Pada awalnya Upacara ini diadakan sebagai bentumighpegaan dan
penghormatan kepada Sultan Agung, namun karenarSAgung merupakan
seorang raja yang sangat adil dan bijaksana sestailiki kesaktian sehingga
timbulah anggapan di dalam masyarakat bahwa sequeringgalan Sultan
Agung baik yang berwujud benda maupun ajarna-ajpgememiliki tuah atau
kesaktian. Atas dasar itulah masyarakat Imogiri dakitarnya mempercayai
bahwa airencehdi dalam upacara tradisiguras encehmemiliki tuah yang
dipercaya dapat menyembuhkan segala penyakit daningkatkan hasil
pertanian.

Dalam penelitian ini ditemukan kenyataan bahwaadamh upacara tradisi
nguras encelerdapat unsur-unsur religi seperti adanya kekuidimggi setelah
Sultan Agung yaitu Sang Pencipta jagad raya yapgrdayai oleh para pelaku
upacara yaitu Allah SWT, serta adanya tahlilankidzerta doa dengan cara
Islam agar upacara tersebut berjalan lancar. Petdilemukan unsur-unsur
tesebut maka upacara tradigjuras encehdi makam raja-raja Imogiri dapat
digolongkan sebagai upacara religi.

Dalam penelitian ini juga telah ditemukan adanyakmaamakna yang
tersimpan secara simbolik di dalam sesaji yang rdigan pada saat upacara
seperti dalam ingkung, nasi gurih, pisang sangdatan kolak apem, dan
tumpeng serta di dalam alat-alat yang digunakadathim upacara seperti pada

siwur atau gayungencehdan gunungan.



BAB V
PENUTUP
A.Kesimpulan

Upacara tradisinguras encehdi makam raja-raja Imogiri, merupakan
upacara rutin yang diadakan setiap buura Upacara ini semula bertujuan
untuk mengingatkan kembali bahwa di Jawa pernakiphiseorang raja yang
besar, raja yang sangat arif dan bijaksana yaitB&tuka Kanjeng Sultan Agung
Prabu Hayakrakusuma atau lebih familiar dengan gitargSultan Agung. Sultan
Agung merupakan raja Mataram Islam yang ke-3, ydingbatkan menjadi raja
Mataram pada tahun 1613.

Pada masa pemerintahannya Sultan Agung membuatnmedkdmogiri
setelah melaluielaku yaitu bertapa untukitik siti arum mencari tanah yang
berbau harum yang konon di lemparkanya dari tan&h Mekkah. Pada masa
lelaku itu Sultan Agung akhirnya berhasil menemukan taysiy berbau harum
di Bukit Merak, Imogiri. Pada tahun 1632 Sultan Agumulai membangun
makam untuk dirinya serta para keturunannya, Sultgang mangkatdan di
makamkan di makam raja-raja imogiri pada tahun 164%ang-barang kesukaan
Sultan Agung sepereéncehatau genthong,cincing kayu wunglen dan ramuan
daun tujuh rupa juga ikut diboyong ke makam raja-danogiri dan disimpan
hingga sekarang.

Atas dasar itulah diadakan upacara tradigiras enceldi makam raja-raja
Imogiri sebagai bentuk penghargaan dan penghornfatdtan Agung, namun

karena Sultan Agung yang terkenal memiliki kesaktigang konon juga



diceritakan dalam babad tanah jawa bila Sultan giepat menunaikan Sholat
Jum’at di Mekkah secara rutin. Perjalanan Sultanmgygke tanah suci Mekkah
dilakukan secara secepat kilat. Dengan kesaktiankdwibawaan yang dimiliki
oleh Sultan Agung maka timbulah kepercayaan dal@nmasyarakat khususnya
masyarakat Imogiri bahwa setiap peninggalan Suligung memiliki tuah tidak
terkecuali airencehyang asal muasanya berasal dari tancapan tongh&nSu
Agung di batu dalam pertapaannya di Bengkung dgyerenemiliki khasiat atau
bertuah untuk menyembuhkan penyakit, serta dapaingieatkan hasil pertanian.
Dalam upacara tradisiguras encehldi makam raja-raja Imogiri terdapat
keyakinan yang begitu melekat pada para pelakuanpasehingga menarik untuk
diteliti apakah di dalam upacara tersebut mengamdunsur religi yaitu tindakan
nyata dari para pelaku yang menunjukkan adanyadteludi dalam sebuabh religi,
serta mencari makna simbolik yang terkandung dirdalpacaraguras enceh.
Dalam penelitian ini telah ditemukan beberapa k&ama yang diperoleh
dari observasi, dan wawancara secara mendalamgaatdadan sebelum upacar
tradisi nguras enceldimulai yaitu dari penelitian upacara tradmguras enceh
dapat diketahui bahwa upacara tersebut merupakas gacara religi bukan
upacara gaib, karena di dalam upacara tragisras encelmenitik beratkan pada
kekuatan tertinggi yaitu pada Sang Pencipta alamest&, Allah SWT yang
merupakan unsur utama dalam sebuah religi. Daril ha@anelitian yang
menyatakan bahwa upacara tradmgjuras encehmerupakan upacara religi,
semakin menguatkan bahwa di dalam upacara terssapat unsur-unsur religi,

yaitu adanya tahlilan, dzikir serta doa agar jay@nmpacara dapat berjalan dengan



lancar serta adanya simbol-simbol yang mengandwsarp untuk para pelaku
upacaranguras encelyang diwujudkan dalam bentuk sesgjinungan, siwudan

enceh.

B. Saran

Penelitian upacara tradisiguras encehini tentunya bukan merupakan
bagian terakhir dalam bab penelitian budaya di mmakaja-raja Imogiri, namun
masih banyak yang perlu diteliti lebih jauh lagiityaseperti masalah fungsi
upacara tradigiguras enceldi makam raja-raja Imogiri dan mitos-mitos yang ad
di makam tersebut. Dalam proses pencarian datalifpemelihat terdapatnya
salah satu situs peninggalan Sultan Agung yang telawat, yaitu sumber mata
air Bengkung, yang merupakan petilasan Sultan Agaal bersemedi bersama
abdi kinasihnya Kyai Cinde Amoh.

Semoga dengan adanya penelitian ini dapat menjadikasukan agar
pemerintah Kabupaten Bantul dapat segera mengaribdakan untuk

menyelamatkan situs petilasan Sultan Agung tersebut
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CATATAN LAPORAN OBSERVASI 1 (CLO1)
MAKAM RAJA-RAJA IMOGIRI

Sumber : Abdi Dalem Surakarta Hadiningrat.

PETA KECAMATAN IMOGIRI

Gambar. 35. Peta Imogiri. Edit Maliky.

“Jerone ki peteng, gadhane arum, garwane ne paamgy Kanjeng Ratu Batang,
pasareane sing mengilen menika solo, sing wetayayagenawi tindak mriki
menika jemuah jam setengah kaleh dumugi jam sekaerars nek dina senin
esuk jam sepuluh jam siji sampun tutup. Terus paggakudu jawa, jarikan,
kembenan, gelunge tekuk, nek kakung nganggo jagi&nggo iket, klambine

ageman yasan dalem ageman ngayogya”



Na

{imae eusuE) yrias)

Blei-B[E)y WENE IUE USWEJEH *

{anmis wepiguebuad jedws
NELE LU EYELL 13y TUnp yrdesac yeurg)

“epENeAbos uspEdipey -
Bua g e vEpEQUIB

(anws wepgw ebuad jeds
NEE LW BYELL |2y FUn[- Urdasag yeumig)

EHENEUNG uspEdipEy -
WIEC W] WEEETEY -

(=iepng g=iy HEIs)

‘wibowy rueg Euwue] -

[ = M p ]

WY SMNYHILIH

ZL0Z
LANMIS HHYON-
YAYONg avdiy HYN3IA

|
A



CATATAN LAPORAN OBSERVASI 1 (CLO1)

Hari, Tanggal : Rabu, 06 Desember 2012
Tempat : Makam Raja-raja Imogiri

Topik . Deskripsi Makam Raja-raja
Imogiri

Sumber : Bp. DaldiriAbdi Dalem

Surakarta Hadiningrat.
Dalam observasi pertama kali dijelaskan oleh Abaleih tentang kondisi

Makam Raja-raja Imogiri secara singkat.

Abdi Dalem:“Jerone ki peteng, gadhane arum, garwane ne panagi Kanjeng
Ratu Batang, pasareane sing mengilen menika sahg, wetan
yogya, menawi tindak mriki menika jemuah jam setbnigaleh
dumugi jam sekawan, terus nek dina senin esuk gpulgh jam
siji sampun tutup. Terus panganggo kudu jawa, grjkkembenan,
gelunge tekuk, nek kakung nganggo jarik, nganggty iambine
ageman yasan dalem ageman ngayogya”

Dijelaskan pula dengan Bahasa Indonesia oleh bapakri awal mula air

encehdapat diminum oleh masyarakat umum sebagai berikut

“ Zaman Dahulu ada putra-putri raja yang datangniakam dalam kondisi
sakit, setelah merasa haus putri tersebut memimuemeehyang ada dgenthong
tersebut lalu penyakitnya sembuh, kemudian hallikatahui oleh pejabat negara
karena rakyat Indonesia juga membutuhkan dan petabrimohon ijin agar
masyarakat umum diberikan a@nceh. kemudian pak Karno buat surat dan
kemudian diserahkan kepada HB IX, air enceh jugagbediteliti oleh dokter dari
Amerika serikat, Air enceh ,mengandung mineral yasapgat memenuhi
kebutuhan dan baik diminum”

Refleksi :
1. Suasana di dalam ruangan Makam Sultan Agung.
2. Pembagian makam untuk Kasultanan Ngayogyakarta nihgpglat dan

Kasunanan Surakarta Hadiningrat.



3. Jadwal buka makam raja-raja Imogiri.
4. Tata cara memasuki makam.
5. Sejarah aiencehhingga dapat diminum oleh masyarakat umum

6. Kandungan mineral dalasnceh



CATATAN LAPORAN OBSERVASI 2 (CLO2)

Hari, Tanggal : Jum’at, 08 Desember 2012
Tempat : Makam Raja-raja Imogiri
Topik : Wejangan Sesepuh Juru Kunci
Sumber : KRT Darto Dipuro.

Sebelum upacanaguras enceklimulai terlebih dahulu KRT Darto Dipuro
selaku ketua paguyuban Jati Luhur dan sesepu jurd knakam raja-raja

Imogiri. Memberikan wejangan kepada para pelakcag@asebagai berikut :

Sabda Sesepuh Juru Kunci Makam Imogiri dari bajemraton Surakarta .

Assalamu’alaikum wr.wb, anak-anakku, putu-putulkketurunanku kabeh,
masyarakat agung ing ngendi wae, khususipun paguyudati Luhur ingkang
tansah tresna ngetingalaken bekti dhateng ingkanghsin Sultan Agung Prabu
Hanyakrakusuma uga para nata-nata sedaya ingkamgasel wonten pasareyan
kidul. Putu-putuku ngger, anak-anakku kabeh ugaapamasyarakat agung
Imogiri ora tak sebut siji lan sijine kabeh padaeyaapa sing percaya, sapa sing
pesti, sapa sing ngerti marang aku, ngger-nggerukutkabeh masyarakat
Imogiri. Tansah kasembadan, tansah kaleksanan amag kpidaya, tansah
kapiturutan kang kawujud apa kang dadi panyuwunanngger. Percaya-
percaya’a tenan ngger, percaya tenan ikhlas lain lleatin kui sing marakake
kowe mulya kabeh donya lan akhirat. Kabeh agampakiha wae manyembah
kabeh ki pada titahe Allah yo ngger yo camna pikirenan, lebokna atimu saha

ambendina tindakna aja prei aja berhenti kwi macandak umure. Gusti Allah



tansah ngijabahi apa kang dadi panyuwunmu kabeleriNg. wes semene wae,
cukup kabeh wae aku reti yen kowe kabeh percayddkti marang Gusti lan
leluhurmu kabeh tansah ngayomi, tansah nuruti aggdindungi luwih-luwih aja

nganti anak putuku kabeh sing percaya karo sing dMihwaos tinebihna seka
rubeda, tinebihna saka sing tumindak ala, tinebjhtinebina ing tumindhak
nesta, wilujeng, widodo, rahayu, nir sambikala sgkingkan Maha Kuwaos

lumantar aku kabeh wes semene wae. Wasalammualaikunwb.”

Refleksi

1. Mengajak para pelaku peziarah senantiasa untulayeiepad&ustiAllah



CATATAN LAPORAN OBSERVASI 3 (CLO3)

Hari, Tanggal : Kamis, 07 Desember 2012
Tempat : Terminal Baru Imogiri
Topik . Kirab Budaya

1. Persiapan pelaksaan kirab budagmrak siwur pada hari kamis pukul 07.00
WIB oleh FORCIBB (Forum Cinta Budaya Bangsa) selpkuitia pelaksana
kegiatan kirab budaya. Persiapan diisi dengan pamgas tenda untuk tamu di
terminal baru Imogiri. Selanjutnya pemasangan sosistem serta umbul-
umbul.

2. Peserta mulai memadati area terminal baru Imogamng terdiri dari prajurit
keraton Ngayogyakarta serta Surakarta, prajurit d@ogiri, rombongan
kesenian tradisional gejok lesung dan jathilanapgkat desa se-kecamatan
Imogiri dan perwakilan masing-masing kelurahan eeaknatan Imogiri yang
membawa gunungan masing-masing satu.

3. Pada pukul 13.30 WIB, pelaksanaan gladi bersih anpapelaksanaan kirab
budaya sebagai pembina upacara yaitu Gusti Yudgamtinserta pemimpin
upacara yaitu Camat Imogiri.

4. Pada pukul 13.45 WIB rombongan tamu kehormatan uya@usti
Yudhoningrat, Gandung Pardiman, dan seniman Ya&lRe

5. Kirab Budayangarak siwurdimulai pukul 14.00 WIB. Upacara dipimpin oleh
camat Imogiri Indrianto SIP dan sebagai pembina caa GBPH
Yudhaningrat.

Dalam petikan pidatonya GBPH Yudhaningrat mengatakidirab siwur

merupakan suatu kebudayaan dan harus dilestarikagarakat, khususnya di



Imogiri apabila kesenian lebih dikembangkan teritanamenjadi aset bagi
obyek wisata setempat dan diharapkan sajian traeisi dan budaya lokal
tersebut menjadikan obyek wisata unggul yang lefittup dan diminati
wisatawan”.

. Kirab siwur dilepas oleh GBPH Yudhaningrat setelah upacara pkaamn
selesai. Pelepasan ditandai dengan menabuh goihg kec

. Pada pukul 14.30 WIB iring-iringan peserta kirab lamwberjalan menuju
Kabupaten Juru Kunci Ngayogyakarta Hadiningrat S8arakarta Hadiningrat.
Iring-iringan peserta kirab diawali oleh rombongakuda dari kepala desa se-
Imogiri, prajurit Giritamtomo ImogiriBergodhoLombok Abang dari Keraton
Ngayogyakarta, Abdi Dalem Keraton Ngayogyakarta S8arakartaBergodho
tandu siwur, BergodhdSrikandi Mataram,Bergodho kesenian tradisional,
Bergodho seni keprajuritan Karang Seta, Bergodho seni keprajuritan
Haldokorosa, Bergodho seni keprajuritan Selo Manggal&ergodho seni
keprajuritan Manggala HarjoBergodho Keprajan Kabupaten Bantul dan
araka-arakan hasil bumi yang bergpaungan.

. Peserta kirab menuju ke Kabupaten Juru Kunci Suakantuk mengambil
siwur, penyerahasiwur oleh KRT Darto Dipuro dan diterima oleh Mas Lurah
Krama Hastana (sesepuh juru kunci makam raja-nagairi bagian Surakarta).
Dalam serah terimaiwur KRT Darto Dipuro memberi perintatMas Lurah
Krama Hastana, kadawuhan nampi pusaka iki, kanggai Klendung, Pusaka

iki kanggo Nyai Siyem tampanana, Tindakn&erah terimasiwur diiringi



dengan keseniagejok lesungdari Ibu-ibu dasawisma kampung Tropayan
Imogiri, pimpinan Bapak Bambang.

9. Setelah serah tereimsiwur di Kabupaten Juru Kunci Surakarta selesai,
rombongan kirab menuju ke Kabupaten Juru Kunci Mgggkarta yang
berjarak sekitar 700 m.

10. Serah terimasiwur dipimpin oleh Raden Wedana Jagasudarsiour
diberikan kepada sesepuh juru kunci makam Imogigian Ngayogyakarta
dengan diiringi karawitan dan dipandu ofglanatacaraBapak Prawidi.

11. Keduasiwurdibawa memakai tandu menuju halaman parkir obyeisata
makam raja-raja Imogiri dan diserahkan pada abtendgpunakawan dari
keraton Ngayogyakarta da Keraton Surakarta. Hasinibyang berupa

gunungardiperebutkan oleh masyarakat umum.



CATATAN LAPORAN OBSERVASI 4 (CLO4)

Hari, Tanggal : Kamis, 07 Desember 2012
Tempat : Makam Raja-raja Imogiri
Topik . Tirakat

1. Tirakat di makam raja-raja Imogiri dilaksanakan gpadalam sebelum upacara
tradisi nguras enceldimulai. Tirakat pada malam sebelum upacagaras
encehsangat banyak diikuti oleh para peziarah karenakaeberalasan agar
pagi harinya dapat mengikuiti prosesi upagagaras encehselain itu banyak
juga yang mengikuti tirakat karena mereka datartprsesebelum upacara
nguras encelehingga harus menginap di makam.

2. Para pelaku tirakat tidak hanya berasal dari wargsyarakat sekitaran makam
saja, hamun banyak juga yang berasal dari luarabaBrovinsi Yogyakarta
seperti dari Jawa Tengah dan Jawa Timur.

3. Tujuan dari para peziarah melakukan ritual tirdbatyak sekali yaitu seperti
meminta dagangannya supaya laris, naik pangkatumada juga yang tirakat
untuk mendoakan Sri Paduka Kanjeng Sultan Agunta ssluruh keluarga

yang di makamkan di makam raja-raja Imogiri.



CATATAN LAPORAN OBSERVASI 5 (CLO5)

Hari, Tanggal : Kamis, 07 Desember 2012
Tempat : Rumah Ibu Tris
Topik : Pembuatan Sesaji dan Maknanya

. Pembuatan sesaji untuk upacara tradgiras enceldilakukan di rumah Ibu

Tris selaku juru masak abdi dalem makam raja-ra@giri.

. Pembuatan sesaji dimulai pada sore hari (berbamedgagan kiralsiwur).

Tidak ada ritual-ritual khusus dalam pembuatan js@sa pembuatan sesaji

dilakukan seperti memasak biasa.

. Sesaji yang dibuat oleh Ibu Tris dibantu oleh patangga maupun kerabat

adalah Ayam ingkung, Sekul suci (nasi gurih), jap@sar, pisang sanggan,

ketan kolak apem da tumpeng robyong. Semua setiisaat pada tengah
malam dan disimpan dahulu sebelum dibawa ke makam.

. Sesaji menurut lbu Tris selaku Juru Masak makaarnagp Imogiri memiliki

pesan sebagai berikut :

a. Ingkung bahan utamanya adalah ayam jago, dimasak memakéans
Ingkung diikat dengan tali karena kaku. Ini menggambarkahwa
nantinya orang akan meninggal dan diikat sehingdéat tidak berdaya
(terbujur kaku) dan hanya bisa pasrah.

b. Sekol suciatau nasi gurih digunakan untuk sesembahan, artimyak
menjadi orang yang baik harus bersih hatinya. 8elkai Nasi itu kan
dimakan, suci itu bersih artinya jadi apapun yangerap, dipahami

haruslah yang suci atau baik.



c. Pisang sanggandari pisang rajasangganberarti menyangga artinya
sebagaikawula harus menyangga rajanya dengan memuji, mendoakan
arwahnya.

d. Ketan, kolakdanapem ketan itu lengket memiliki makna bahwa kita harus
senantiasa dekat atau lengket dengan Sang Peaggtanendapat petujuk
dalam hidup kita. Kolak, rasanya manis memiliki makapabila dalam
berbuat sesuatu maupun nertutur kata harus yakgAaem menurut [bu
Tris berasal dari ampun, yang artinya mengajak saéaantiasa memohon
ampun kepad&ustiAllah.

5. Pada pagi harinya pada pukul 08.00 WIB sesaji dib&e makam yang
berjarak kurang lebih 1.5 km dari rumah lbu Trisnggunakan mobil bak
terbuka yang diikuti oleh 6 juru masak. Setelah m@Endi makam sesaji
tersebut disusun di atas meja.

6. Setelah sesaji ini didoakan, sesaji ini diberikepdda para pengunjung yang
mengikuti jalannya upacara tradisiguras enceh.Pembagian sesaji ini

dilakukan oleh juru masak abdi dalem makam raja-dr@apgiri.



CATATAN LAPORAN OBSERVASI 6 (CLO 6)

Hari, Tanggal : Kamis, 07 Desember 2012
Tempat : Makam Raja-raja Imogiri
Topik : Upacara Tradisi Nguras Enceh

1. Persiapan upacara tradmguras enceldilakaukan oleh abdi dalem juru kunci
makam raja-raja Imogiri baik dari Keraton Ngayogydét maupun keraton
Surakarta. Persiapan upacara terdiri dari penyiagaber yang digunakan
untuk mengisi dan menguras enceh. Pemberian bsegananpadaenceh
serta penataan sesaji.

2. Tepat pada pukul 09.00 WIB prosesi upacara traajsiras enceldimulai
dengan pembacaan doa dan tahlil yang dipimpin &BA Darto Dipura
untuk Keraton Surakarta dan Raden Wedana Jagasoidantok Keraton
Ngayogyakarta.

Sebagai pembukaan tahlil dijelaksan terlebih dahméksud tahlil dan doa

yang dikirimkan kepada Sultan Agung sebagai berikut
“ Al-Fatihah.. konjuk dhateng arwah panjenengan efal
sampeyan dalem ingkang sumare wonten pasareyanirimog
ingkang  Sinuhun Kanjeng  Sultan  Agung Prabu
Hanyakrakusuma, Kaliyan garwa kanjeng ratu batangkang
panjenengan dalem nata ingkang sumare dhateng pgsar
ageng Imogiri, Lahumul Al-Fatihah”

3. Setelah tahlil dan doa selesai, masing-masing ljrahkunci makam Imogiri
membuka penutup enceh dan dimulailah penguraséa gemgisian aienceh
menggunakan ember kecil yang dilakukan dengan dsseantai dari

penampungan aiencehdi ember besar kenceh.dalam proses pengurasan

serta pengisian para abdi dalem dibantu oleh makgasekitar.



4. Proses pengisian dan pengurasan dimulai elaceh yang namanya diawali
dengankyai. Didekat penampungan ember besar yang terdapataglarb
Keraton Ngayogyakarta juga terlihat adanya 2 jerigecil yang dicampurkan
saat pengisiaanceh

5. Pada saat pengurasanceh secara bersamaan dilakukanglorot sesaji
(penuruna sesaji) untuk dibagi-bagikan kepada pgogy. Sesaji yang paling
banyak diserbu pengunjung yaitu nasi gurih. Para masak abdi dalem
makam raja-raja Imogiri sempat kewalahan sehinggagpnjung ditertibkan
untuk mengantri. Antrian dalam pembagian nasi gwdmpai keluar dari
gerbang pertama makam Sultan Agung.

6. Tepat pada pukul 11.30 WIB upacara tragiguras encelselesasi dengan
ditutup tahlil dan berdoa sebagai ungkapan raskusykarena upacara tradisi
nguras encelkapat dilaksanakan dengan lancar.

7. Berbeda dengan tahlil sebelum upacara dimulai yaliguti banyak
pengunjung, tahlil setelah upacara selesai kurapgdapat tanggapan dari

masyarakat yang lebih memilih untuk meninggalkampiat upacara.
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CATATAN LAPORAN WAWANCARA 1 (CLW 01)

Hari, Tanggal : Kamis, 06 Desember 2012

Tempat : Makam Raja-raja Imogiri
Informan : Penjual Bunga (Kembag Setaman)
Kedudukan : Penjual Bunga Disekitar Makam

: Nyuwun pangapunten badhe nyuwun pirsa gabhanawu
enceh menika saged bu?
: Napa mas?nggeh sak isa-isane aku mavgai mgas!
: Inggih bu mboten napa-napa, nyuwun pangagn asmanipun
sinten nggeh bu?
: Mboten sah ngangge asma?
: Wo nggeh, alamate mawon?
. Mriki Pajimatan.
: Nggeh, miturut panjenengan niku kapitadpas enceh niku
pripun bu, kepercayaanipun ngoten?
: Nggeh menika sugesti mas nek go singagar&engeng
dinggo tomba, nek mboten percaya nggeh pripun! Ngmi
dianggep banyu biasa.
: Niki pendak napa nggeh?

: Pendak bulan sura, setahun sekali maaseyu



Maliky

Penjual

Maliky

Penjual

Maliky

Penjual

Maliky

Penjual

Maliky

Penjual

Maliky

Penjual

: Sampun dangu dereng jenengan mandenip@n bu

: Sampun lha kula griyane mriki.

: Menawi ndalu-ndalu ngoten rame nggeh bu?

: Nggeh naming malem-malem tertentu ngoil@njum’at

kliwon, selasa kliwon.

: Nggeh kathah ingkang nyuwun toya?

: nggeh.

: Sak sanesipun nyuwun toya, wonten mboten b

: Nggeh naming nyuwun toya, nggeh wontakat, tahlil,

wonten ingkang mlebet makam.

: Menawi ndalu ngeten niki nggeh saged mi@be

: Saged mas ijin, nek siang menika raledisenin, jum’at.

: Nggeh sampun matur nuwun bu.

: Nggeh sami-sami mas.



Maliky
Ibu Sutiyem
Maliky
Ibu Sutiyem
Maliky
Ibu Sutiyem
Maliky

Ibu Sutiyem

Maliky
Ibu Sutiyem
Maliky

Ibu Sutiyem

Maliky

Ibu Sutiyem

CATATAN LAPORAN WAWANCARA 2 (CLW 02)

Hari, Tanggal : Kamis, 06 Desember 2012
Tempat : Makam Raja-raja Imogiri
Informan . Ib. Supiyati

Kedudukan : Penjual Botol Disekitar Makam

: Pinten bu botolipun?

: Sewu mas.
: Sepen napa bu?

: Mundhak rame mas, liburan ngoten. niki
: Sampun dangu ingkang mande bu?

. Ket taksih alit kula, nganti mboterkglahe (sambil tertawa)
: Mande wonten mriki?

: Enggih, botole mbak (sambil menawarBatol). Mbiyen

dereng kathah le dodol, namung kula kalih piyagiem

mboten kathah.

: Rumiyen nggeh mande botol?
: Enggih mande botol kalih kembang.
: Menawi badhe nyuwun donga menika syaratimenapa?

: Syarate nggeh namung nyukani amplspéinkhlase kalih

mbeto kembang.

: Saben dinten menapa bu?

: Malem jum’at kliwon ro slasa kliwddek siang niku juma’at

karo senin bukak makame.



Maliky

Ibu Supiyati

Maliky
Ibu Supiyati

Maliky

Ibu Supiyati

Maliky
Ibu Supiyati
Maliky
Ibu Supiyati
Maliky

Ibu Supiyati

Maliky

Ibu Supiyati

Maliky

Ibu Supiyati

: Menawi ginanipun toya menika kangge mertapa

: nggeh, menika dingge jampi menawitséetamba sakit

mangke diunjuki niki, setunggal sendok maca Al

: Kalih maos donga nggeh?

: Enggih, kalih nyebut niki “Gusti Rggran Sultan Agung”

: ingkang sami tindak mriki, ingkang kathaljuanipun menapa

bu?
: Tirakat nek ndalu. Wonten ingkanklitg sambil menawarkan

botol) botol-botol, monggo! Botolipun pak.

. nyuwun pangapunten bu, asmanipun jenersyaten?

: Ibu Supiyati.

: Dalemipun?

: Kedung Buweng.

: Sampun dangu bu, ingkang mandhe sekar?

: Wo, Iha wis ket dhek cilek mas! Ngama sekolah ngewangi

won tuwa.

: Nggeh saben ndalu kathah bu ingkang mrienapa tumbas

sekar?
: Menawi ndalu-ndalu biasa nggeh jgraranging menawi

malem jum’a napa selasa kliwon nggeh kathah mas.

: Nggeh bu, matur nuwun menika sampun cekap.

: Nggeh sami-sami mas.



Maliky

Ibu Rasmini
Maliky

Ibu Rasmini
Maliky

bu?

Ibu Rasmini

Maliky

Ibu Rasmini

Maliky

Ibu Rasmini

Maliky

CATATAN LAPORAN WAWANCARA 3 (CLW 03)

Hari, Tanggal : Kamis, 06 Desember 2012
Tempat : Makam Raja-raja Imogiri
Informan > Ib. Rusmini

Kedudukan : Peziarah

: Nyuwun pangapunten bu Asmanipun ibu sif?te

: Ibu Rasmini.

: Dalemipun pundi bu?
: RT 03 Demangan tegal.

: Tujuanipun ibu tindak wonten makam raggar menika meapa

: Tujuan kula mriki ngentun ingkang suenwonten pasarean

mriku, kula suwunaken pangapunten, kula suwargateéces

kula nglarat paringanipun sekol.

: sekol bu? Menawi toya nipun angsal mbdief?

. inggih sekol gurih, sekol menika iagk pitadhos ugi saged

kangge tolak bala, lan saged jaga awak supadosmkeha
penyakit.Toya nipun sampun wau dalu, Kula simpente/o

omah kula.

: Menika miturut Ibu kangge menapa?

: Kangge tetulung saking gusti Allamgiag lumantar toya

menika, lajeng?

: Lajeng menika kemawon bu pitakenan kuhwun

pangapunten matur nuwun.



CATATAN LAPORAN WAWANCARA 4 (CLW 04)

Hari, Tanggal : Kamis, 06 Desember 2012
Tempat : Makam Raja-raja Imogiri
Informan : Bp. Margono
Kedudukan : Peziarah

Maliky : Pak, nyuwun pangapunten badhe nyuwun mirsanipun toya

enceh menika menapa pak?

Bapak Margono : Simpang siur niki mas, wonten imgkkangge tamba ngoten
niku.

Maliky : Menawi tamu-tamunipun saking pundi mawzak?

Bapak Margono : Kathah mas, niki sami nyepeng! i@adawa Timur, pundi AE
(plat nomor) niku? Madiun. Kathah tamu-tamu ingkaogses
mriki malih kangge ungkapan raos syukur amargi
panyuwunanipun sampun kasil.

Maliky : Nggeh pak! Kula kinten sampun cekap matuwun.

Bapak Margono : Nggeh.



CATATAN LAPORAN WAWANCARA 5 (CLW 05)

Hari, Tanggal : Kamis, 06 Desember 2012
Tempat : Makam Raja-raja Imogiri
Informan : Bp. Budiman
Kedudukan : Peziarah

Maliky : Pak, nyuwun pirsa Ginanipun toya encelmika menapa pak?

Bapak Budiman : Menika ge ngombe, kalih nek aneltke sumur ben
murakabi,

Maliky : Syaratipun nyuwun toya menika menapa pak?

Bapak Budiman : Nggeh namung nyuwun mboten wontarasipun.

Maliky : Jenengan dalemipun pundi pak?

Bapak Budiman : Mandingan, Sak kulon Parasamya.

Maliky : Asmanipun?

Bapak Budiman : kula Budiman.s



Maliky
Murjiyo
Maliky
Murjiyo
Maliky

Murjiyo

Maliky

Murjiyo

Maliky

CATATAN LAPORAN WAWANCARA 6 (CLW 06)

Hari, Tanggal : Kamis, 06 Desember 2012
Tempat : Makam Raja-raja Imogiri
Informan : Bp. Murjiyo

Kedudukan : Peziarah

: Nyuwun pangapunten pak, Asmanipun bapakesi?
: Kula Murjiyo.

: Dalemipun pundi pak?

: Paten, Sumberagung.

: Kersanipun tindhak mriki menika menapa pak

: Ingkang baku nggeh menika ngalap berkatias krana

menika tradisi dados kita slaku abdi, slaku kavkeldah
nglestantunaken mangke ndak punah ampun ngants kal

kaleh budaya sanes.

. Miturut bapak,toya nipun gadahi manfaatmapa?

: Kagem sedaya, kantun kapitadhosan kages kangge

ingkang ngelu mules, menawi nanem saged pun p&enga
wonten taneman mangke saged nuwuhaken asiling tanem

ingkang sae.

: Nggeh pak,kula kinten sampun cekap! Matuwun pak

CATATAN LAPORAN WAWANCARA 7 (CLW 07)



Maliky

Sumpeno

Maliky

Sumpeno

Maliky

Sumpeno

Maliky

Sumpeno

Maliky

Hari, Tanggal : Kamis, 06 Desember 2012

Tempat : Makam Raja-raja Imogiri
Informan : Bp. Sumpeno
Kedudukan : Peziarah

: Pak badhe nyuwun pirsa, ginanipun toyanik& kangge

menapa nggeh pak?
: Menika kangge tetamba sedherek kulaiggkaembe sakit,
menika namung kangge lantaraningkang ngabulaketi Gus

Allah

. kalawau sampun mubeng beteng dereng pak?

: Sampun mubeng kala wau Munggah kalelkatiikaleh
ndongakaken ingkang sumare wonten ing makam miuigim

mugi tinampi sedaya amal saenipun.

: Nembe sepindah napa sampun ping pintekang tindak

mriki pak?
: Kula menawi nguras genthong niki namwmglre sepindah

niki.

: Nyuwun pangapunten asmanipun panjenengdaarspak?

: Kula sumpeno, saking Kulon Progo.

: Nggeh matur nuwun pak



Maliky

Abdi dalem

Maliky

Abdi dalem

Maliky

Abdi dalem

Maliky

Abdi Dalem

CATATAN LAPORAN WAWANCARA 8 (CLW 08)

Hari, Tanggal : Kamis, 06 Desember 2012
Tempat : Makam Raja-raja Imogiri
Informan : Mbah Darso

Kedudukan : Abdi Dalem Yogyakarta

: Nyuwun pangapunten mbah. Kula badhe nyupusa

babagan toya enceh menika manfaatipun menapa nggeh?

: Manfaatipun menika pepak mawarni-waangge jampi

sesakit, dicampurken kaliyan wedak wontwn ingkaiogjdk.
Kangge tetanem saged kangge nyirep ama menikaj dipu

campur kaliyan toya sabin.

: Caranipun ngunjuk menika wontwn caranigxaaos donga-

donga mboten?

: Le ngombe biasa,karo donga Al-fatehah.
: Menawi siwur menika namung wonten seturigga

: Setunggal, Surakarta setunggal, Nggakayta setunggal. Rak

wonten mrika (makam) wonten genthong sekawan. imgka
tengen menika Surakarta, ingkan tengen menika

Ngayogyakarta menawi mlebet saking regol.

: mbah sesaji ingkang dipun ginakaken wontentradisi ngura

enceh menika menapa kemawon?

: Oooww, menika warni-warni mas, woniegkung, sego

gurih, ketan kolak apem, jajanan pasar, pisangp&mng mas.



Maliky

Abdi Dalem

. miturut pamamngih panjenengan menika npatieges mboten

mbah sesajinipun?

: menika kangge sesembahan Sultan Atamgak keturunan

ipun. Sesaji menika namung gegambaran. Sejatirgpdahi
teges, kados sekul gurih menika werni ipun pethekpethak
menika tegesipun suci. Dados piyantun menika kedah
utawi resik atinipun. Ingkung piyantun ingkang sampejah
menika sampun mboten saged napa-napa kados ingkung
ingkang kaku, dados tiyang menika ampun nganti somgpb
angkuh amargi benjang menawi pejah nggeh namung kak
Lha menawi ketan kolak apem menika ketan menilke et
utawi kraket tegesipun tiyang kedah langkung rurhkékyan
gusti Allah, Kolak menika legi, Iha tiyang kedalyed
ngendika ingkang sae-sae ampun ngantos ngendikangg
awon. Apem menika sakin tembung ampun, dados tiyang
kedang remen nyuwun pangapunten kalian gusti Allgdados
diapunten sedaya dosa-dosanipun. Pisang sanggesipten
nyangga, lha kita menika kedah nyangga para lelkilaur
utawi dongakaken, ingkang pungkasan menika tumpeng
robyong, tumpeng menika wujudtipun lancip, ingkéadp
menika dipun gegambaraken panggenangustiAllah, Iha
robyongipun menika lambang kesuburan lan kamulyaios

awit saking kamulyan ugi kasuburan ingkan sampun



kaparengaken saking gusti Allah menika, kita kesiatkur
kalian gusti Allah. Tumpeng menika tegesipun @gjex yen
metu kudu sing mempeng. Menika tegesipun sesaiji.

Maliky : nggeh mbah matur nuwun, kula kinten sampekap.



Choirul Anam

CATATAN LAPORAN WAWANCARA 9 (CLW 09)

Hari, Tanggal : Jum’at, 07 Desember 2012
Tempat : Makam Raja-raja Imogiri
Informan : Bp. Chairul Anam
Kedudukan : Abdi Dalem Yogyakarta

: Sejarahipun enceh menika cinderarsaking kerajaan-
kerajaan sahabat Sultan Agung, keranten Sultan d\garjasa
kepada negara lain pun sukani enceh menika, sgjatos
enceh menikarumiyen kangge tempat wudlu Sultan ggun
saklajengipun sebelah kiri menika Ngayogyakartabaakgsal
menika dipun bagi Jogja-Solo ingkang sebelah kanika
Ngayogyakarta, Enceh ingkang sebelah kiri sakimgj&aan
Sriwijaya Palembang, ingkang sisih tengenipun spanda
Acehingkang kananipun menika saking Rumm, Turkyik@n
bagian Solo lajeng ingkang pojok bagian Solo meaiddang
Thailand. Lha terus menika rumiyen kagem tempatiwud
lajeng sak sampunipun seda Sultan Agung dipun lvedtden
mriki dipun anggap jimat menapa benda kramat, #radgng
benda kramat menika ingkang gadhah keyakinan tacang
sampun masuk wonten enceh dipun arani toya kradaat a
petuahnya. Terus saklajengipun ngisinipun setapim@keah
mawi ritual kados menika (Nguras enceh) saben Hoilaga,
bulan Jawa, terus ngambil dinten Jum’at kliwon nedoten

wonten Jum’at kliwon nggeh Selasa Kliwon. Sak dgijgun



Maliky

Chairul Anam

ngisi, menika ngambil siwur ingkang kangge menditnd.
Toya menika asalipun saking Bengkung petilasara8ult
Agung rikala mertapakangge madosi makam wontenimrik
Menika tapa wonten daerah Bengkung,badhe sesucs fiaga
menika mboten wonten toya,lajeng pun tancepaken
tongkatipun Sultan Agung wonten sela ageng banpumd
cabut medal toyanipun trus kagem ngisi menika sehag
saking toya zam-zam dicampur toya menika. Ingkaaggamn
Ngayogyakarta menika wonten kaleh drigen alitrakinika
toya zam-zam. Lajeng toya menika berpetuah, ngugteng
nggadhahi keyakinan menika kagem tetombo. Ananging
mboten sah pitados kaliyan toya menika,pitadosga@iGusti
Allah, menika namung kangge lantaran kemawon. Mgenik

sejarahipun.

: Menawi urut-urutanipun upacara nguras énceenika pripun

pak?

: Sakderengipun nguras kong diwivmtgs lurah Krama

langkung rumiyen donga dhumateng gusti lan nyuwung
pangestu kaliyan Sultan Agung ingkang sumare inkgima
mriki supados acaranipun lancar, sak sampunipendgpun
awiti kaliyan kenduri sekul gurih saha sesajen, amén

sampun paripurna banjur dilajengakeguras encenh.



Maliky

Chairul Anam

Maliky

Chairul Anam

Maliky

: Menawi caranipun ngunjuk toya menika pmgu

: Menawi badhe nggunjuk, menika namkeygakinanipun

menapa,badhe nyuwun menapa.

: Bentenipun ingkang nguras toya menika lakaimiyen

kaliyan sakmenika menapa pak?

: pada dasaripun sami, uba rampeisgsa) sami, ingkang

medakaken ing sak menika pun wonteni kirab budaggaak

siwur.

: Nggeh pak, sampun cekap matur nuwun.



CATATAN LAPORAN WAWANCARA 10 (CLW 10)

Hari, Tanggal : Jum’at, 07 Desember 2012
Tempat : Makam Raja-raja Imogiri
Informan : Bp. Daldiri

Kedudukan : Abdi Dalem Surakarta

Daldiri : Pertama-tama dimakamkan pesarean agungitmtu pertama Sri
Paduka Kanjeng Sultan Agung Prabu Hayakrakusuraawajaram yang
ketiga, yang menurunkan raja-raja Surakarta darydkeyata. Makam
Sri Paduka Kanjeng Sultan Agung Prabu Hanyakrakaskeharat
khusus raja-raja Surakarata, Paku Buwana pertampas&edua belas,
yang berdiri sekarang yang ke-13. Makam Sri Padigkgeng Sultan
Agung Prabu Hanyakrakusuma ketimur khusus rajaYagyakarta HB
| sampai HB IX, jadi seluruh raja yang dimakamkasird ada 24 raja.
Sri Paduka Kanjeng Sultan Agung dimakamkan padatab45.
Kemudian punya peninggalan yaitu genthong sebafyalah yaitu
dulu-dulunya digunakan sebagai tempat wudlu SruRadultan Agung,
kemudian setelah sultan Aguntangkaterus diberikan kemakam sini.
Semua saja pengunjung yang ingin masuk diharusilai pakaian adat.
Untuk putra blangkon, peranakan, dan kain kalati mgmakai
kembenan dan kain, serta tidak membeda-bedakgmnuiial, menteri,
maupun presiden sama saja. Sebelum jadi raja putrekerajaan sering
kesini dzikir, tahlil, wiridan itu biasa tapi kalsudah dinobatkan
menjadi raja, hal itu menjadi pantangan untuk datasini (makam raja-

raja). Tapi kalau raja sudah datang kemakam rggaifrg itu merupakan



Maliky :

Daldiri :

tanda-tanda raja itu akan wafat. Tradisi nguragKenceh) ini setahun
sekali memakai ritual, untuk Jogja dan SurakamaasaNguras kong
(enceh)dilaksanakan pada hari Jum’at Kliwon paggyaipadati oleh
pengunjung. Acara sebelum nguras enceh ada yangnguieteng, ada
yang tahlil sekehendak masing-masing. Saat mengoragyang
mengisi genthong itu abdi dalem sama umum, yag orasgam 9 pagi.
Asal airnya dari bengkung, tempat pertapaan Suuka&ultan Agung
dan Abdi kinasihnya Kyai Cinde Amoh pada waktu séinkgai Cinde
Amoh merasa haus, setelah berhari-hari sampai bggmwminggu
belum mendapatkan air, hal ini diketahui oleh Suwllika Kanjeng Sultan
Agung setelah itu Sri Paduka Kanjeng Sultan Aguegancapkan
tongkatnya di tempat duduknya, ajaibnya dari taandpngkat itu keluar
sumber air sampai sekarang. Kenapa dinamakan begdluena suatu
hari ada pertapa sakti yang semedi sampai matindber air tersebut,
tubuhnya hangus terbakar dan mbekukung. Oranghterrslinamai
Sunan Geseng karena tubuhnya hangus dan kata Bengktasal dari

tubuh yang mbekungkung.

Manfaatipun toya enceh menika kangge meflap

airnya untuk obat, air ini mengandungruarena empat genthong ini
adalah benda pusaka kerajaan, yang paling bardaitiPalembang dari
Kerajaan Sriwijaya yang diberi nama Nyai Danumwyding kedua dari
kerajaan Aceh yang diberi nama Kyai Danumaya, Yatiga berasal

dari Kerajaan Rumm/Turki yang diberi nama Kyai Meng, kemudian



yang paling timur dari kerajaan Syam dari Thailgadg diberi nama
Nyai Siam. Air ini untuk obat segala macam penyaldta meminumnya
cukup membaca Al-Fatihah sebelum diminum. Air enoefangkan
sampai kelangkahan, karena kalau sampai kelakaagkatan hilang
tuahnya. Kalau air ini dibawa pulang, khasiatnypatidertahan satu
tahun, terhitung setelah mengambil darcehJika airnya tinggal sedikit

dapat dicampur air mentah agar khasiatnya tidangil



CATATAN LAPORAN WAWANCARA 11 (CLW 11)

Hari, Tanggal : Kamis, 06 Desember 2012

Tempat : Halaman Parkir Makam Raja-raja
Informan : Pak Wi

Kedudukan . Penjual angkringan /Abdi Dalem
Surakarta

Maliky : Pak, nyuwun pangapunten kula badhe ngrusekedhap!

Pak Wi : Apa mas?

Maliky : Kula badhe nyuwun pirsa babagan rituakiagg wonten ing sareyan

mriki?

Pak Wi : yoh, tapi sak ngertiku wae yo mas!lha &a&pggo apa mas?

Maliky : Nggeh pak? Niki namung kangge pangertasamwon.

Pak Wi : yo, nek neng sareyan kene biasane okehdlea tirakat, paling rame
pendhak malem Selasa Kliwon ro Jum’at Kliwon. Teana ritual nguras

enceh pendhak sasi sura.

Maliky : nguras enceh menika pripun pak?

Pak Wi : Nguras banyu le ana neng sareyan kaeheaus papat seko kerajaan

Palembang, Aceh, Thailand lan Rumm.

Maliky : Iha toya ingkang kangge ngisi menika sakpundi pak?

Pak Wi : Seka Bengkung mas, petilasane Sultan Agkata Nitik Siti Arum.

Maliky : Nitik Siti Arum? Menika napa pak?



Pak Wi : dadi ngoten mas, rikala jumeneng wontenjkan Mataram, Sultan
Agung madosi panggenan kangge damel makam, makaimkargingge
piyambakipun kaliyan keturunanipun, Istilahe ngil arum. Rikala
Sultan Agung madosi Siti menika, Sultan Agung kaliyAbdi
Kinasihipun Kyai Cinde Amoh mertapa wonten alakargy dipun arani

Bengkung.

Maliky : Wonten pundi pak, Bengkung niku?

Pak Wi : wonten daerah Mangunan kui mas. Cerak lkatan pinus.

Maliky : nggeh pak, Iha menawi ritual sanesipun apEnpak? Sak sanese nguras

enceh, tirakat?

Pak Wi : ana sadranan karo mboyong kayu wunglen mas

Maliky : angsal napa pak mboyong kayu wunglen dié@kanthuk.

Pak Wi : woo angsal mas nanging wonten syaratipun.

Maliky : menapa pak?

Pak Wi : nggeh kui tergantung atine karo kayunekara mas. Kan kui dites
kayune dicempungke banyu. Kayu wunglen angslupaitemambang
kui tergantung atine wong kang njaluk kayu wungteek kayune
angslup berarti atine resik. Berarti kayu mau agfawa muleh terus

kudu diganti dhuwit utawa mahar sak ikhlase.

Maliky : Iha kayu menika niku kayu biasa napa menpgk?



Pak Wi : Kayu wunglen sing ana ning sareyan kekidjiyen-biyene tinggalane
Kanjeng Sultan Agung. Fungsine kanggo tolak bakaklmani lelara,
karo nambah kawibawan nanging kui namung kangdariamwae mas,

kudu tetep percaya karo le gawe urip.

Maliky : Nggeh pak, kula kinten sampun cekap. Nuwyggeh pak.

Pak Wi : nggeh sami-sami mas.



CATATAN LAPORAN WAWANCARA 12 (CLW 12)

Hari, Tanggal - Jum’at, 07 Desember 2012

Tempat : Makam Raja-raja Imogiri
Informan : Bp. Pramono
Kedudukan : Abdi Dalem Yogyakarta

Maliky : Pak nyuwun ngapunten kula saged wawansekadap?

Pak Pramono : Iso mas? Babagan apa mas?

Maliky : Bagagan nguras enceh pak?sejarahipun?

Pak pramono : lha nguras enceh iki dianake salgnsepisan, pas sasi sura
dinane Selasa Kliwon utawa Jum’at Kliwon. Encehdeka
kerajaan Thailand, Turki, Palembang karo Aceh aBmmbiyen
Sultan Agung Arep dinei emas-emasan tapi Kanjediguségung
ora kersa mundhak kanggo rebutan keturunane. Baeeh
pusakane Kanjeng Sultan Agung mulane okeh singgadalap
berkah seka banyu sing ana ning jero enceh, aneaiggh kae

dianggep kramat.

Maliky : ngoten to pak? Lha menawi toyane sakingdyypak?

Pak Pramono : Banyu sing dinggo ngisi asale sekglBeng. Petilasane sultan
Agung rikala tapa karo Kyai Cinde Amoh. Dijenenddengkung

amarga ana pertapa matine kaku, awake bengkungkien

Maliky . berarti ingkang penting wonten ing upacagairas enceh menika

namung banyu kaliyan enceh nggeh pak?



Pak Pramono : yo ora mas. Iseh ana sesaji, kato.s8ing kanggo nguras
jenenge siwur, siwur sakdurunge diarak nganggdkinalane ana
kirab budaya ngarak siwur. Siwur kae artine nekiaingawur.

(sambil tertawa)

Maliky : nggeh pak. Cekap semanten mawon pak. Nyumgapunten kula

ganggu.

Pak Pramono : orapopo mas sante wae.



CATATAN LAPORAN WAWANCARA 13 (CLW 13)

Hari, Tanggal - Jum’at, 07 Desember 2012

Tempat : Makam Raja-raja Imogiri

Informan : Bp. Pawiro

Kedudukan : Abdi Dalem Yogyakarta
Maliky : Sugeng enjang pak?

Bapak Pawiro : Siang nak, wonten menapa mas? Mlasriam kula saged

biyantu.

Maliky : Ngoten pak, kula menika nembe neliti badbagguras enceh. lha

nguras enceh menika tegesipun menapa pak?

Bapak Pawiro : wo ngoten tow nak. Lha tugas seko&da nak?

Maliky > inggih pak.

Bapak Pawiro : dados upacara nguras enceh menik@nkenaken kangge
nglestantunaken ugi ngopeni peninggalanipun S#itamg,
Menika saged ugi kasebad jamasan pusaka, nahgarmpasaka
menika gadhai teges bileh pitantun menika kedalcsésgesipun
atine kedah resik saking tumindhak ala, tumindhatanLan
tegesipun nguras enceh menika sanesipun inggihkenparing
pelajaran bileh tiyang menika kedah remen gotoggrg, menika

maksudtipun. Sanese napa ingkang dereng paham?

Maliky : menawi siwur napa pak tegesipun?



Bapak Pawiro : Siwur kui seko tembung isi ora ngawisingkat siwur. Kui

artine isi ki wong pinter, nek wes pinter ora ngavadong tho?

Maliky : sampun pak. Nggeh semanten mawon rumiyanpatur nuwun.

Bapak Pawiro : yo nak, Sinau sing pinter yoh.



Maliky

Pak Kirno

Maliky

Pak kirno

Maliky

Pak kirno

Maliky

CATATAN LAPORAN WAWANCARA 14 (CLW 14)

Hari, Tanggal : Kamis, 06 Desember 2012

Tempat : Makam Raja-raja Imogiri
Informan : Bp. Sukirno
Kedudukan : Penonton Kirab

: Nyawung ngapunten pak? Angsal ganggu saged

: nggeh mboten napa-napa mas, wontenpaenas?

: pak jenengan asring ningali kirab nap&®da

: nggeh menawi wonten wektu moawon.

: menika wonten gunungan nggeh pak? Tegesipenapa pak?

: ana kae, (sambil tertawa) waduh orakppinter aku mas, nek
gunungan jare simbah ki asale seka tembung guiguikj,artine
gumregah, dunung ki bener lan pener utawa pintaksMdte
gunungan ki yo manungsa kudu gumregah lan pintenu@gan kui
kanggo tanda sukur gandhen asile tani wes meninggek terus
gawe syukuran, sak uwise gunungan mau direbutk@gnuaong e

do nonton.

: wo nggeh nuwun nggeh pak.



Maliky

Pak Jumadi

Maliky

Pak Jumadi

Maliky

Pak Jumadi

CATATAN LAPORAN WAWANCARA 15 (CLW 15)

Hari, Tanggal : Kamis, 06 Desember 2012

Tempat : Makam Raja-raja Imogiri
Informan : Bp. Jumadi
Kedudukan : Abdi dalem makam raja-raja Imogiri

: nyuwun ngapunten saged wawancara sekbdbpgan tegesipun

upacara nguras enceh pak?

: wo nggeh mas? Gen pundi ingkag badhéapgletaken?

: menawi nguras enceh miturut pamanggihipapak menika

gadhai gegambaran menapa pak?

: menawi tegesipun bileh genthong memédah pun ibrataken
tiyang, lan toya menika ibarataken ilmu. Lha tiyangnika kedah
dipun isi ngangge ilmu ingkan sae amargi toya kanggsi
menika toya suci, menawi sampun nggadahi ngelmjubparing

pambiyantu kaliyan sanesipun. Menapa malih mas?

: menawi siwur pak?

: Siwur menika dipun damel saking telhexgjan, bathok saking
uwit kambil, kayu kangge gujengan, kancing kanggeketaken
gujengan kaliyan bathok. Bathok menika saking tarhbil, wit
kambil iku migunani saking oyot dumugi godhong, onagsa
kedah ngoten kedang migunani tumrap sepadhane)arubangsa.

Kayu kangge gujengan, tegesipun tiyang menika kgddhah



pedoman. Kancing menika ben kenceng, manungsadatitai

keyakinan supados mboten owah.

Maliky : menika ingkang pungkasan pak/ menawi ggaumkados pundi?

Pak Jumadi : menawi gunungan, menika wujud raskusyaaking para petani
rumiyen amargi asile melimpah mboten dipun seraageng.

Mulanipun gunungan menika dipun damel saking asiiertanian.

Maliky : matur nuwun pak cekap semanten kemawon.



e

SURAT PERYATAAN .

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama . Daic %
Umur 5 3
Alamat : ?a)m\'ﬂn

_ Dengan ini, menyatakan bahwa saya telah benar-benar diwawancarai secara mendalam oleh
saudara Maliky Nur Rokhim mahasiswa Pendidikan Bahasa Jawa. Fakultas Bahasa dan Seni,
Universitas Negeri Yogyakarta. Untuk memperolen data guna menvusun Tugas Akhir Skripsi
(TAS), vang berjudul  “Unsur Religi dalam Tradisi Ngurus £rcefr di Maiam Raja-raja
Imogiri”

Demikian peryataan ini saya buat, harap menjadi periksa.

Imogiri,




SURAT PERYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama % Qa-go meo
Umur BT

Alamat ¥ bwl!ﬂtj ’Wlmd ‘Im&“

Dengan ini, menyatakan bahwa saya teluh benar-benar diwawancarai secara mendalam oleh
saudara Maliky Nur Rokhim mahasiswa Pendidikan Bahasa Jawa. | akultas Bahasa dan Seni.
Universitas Negeri Yogyakarta. Untuk memperolch data guna menvusun Tugas Akhir Skripsi
(TAS). vang berjudul ~ “Unsur Religi dalam Tradisi Nguras Enceh di Makam Raja-raja
Imogiri”

Demikian peryataan ini saya buat, harap menjadi periksa.

Imogiri, Desember 2012



SURAT PERYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama 2 (Sll‘\‘)dho

Umur ¥ m
Alamat
%‘myrogp

Dengan ini, menyatakan bahwa saya telah benar-benar diwawancarai secara mendalam oleh
saudara Maliky Nur Rekhim mahasiswa Pendidikan Bahasa Jawa. Fakultas Bahasa dan Seni,
Universitas Negeri Yogyakarta. Untuk memperoleh data guna menvusun Tugas AKhir Skripsi
(TAS), vang berjudul  *“Unsur Religi dalam Tradisi Nguras Encehr di Makam Raja-raja
Imogiri™

Demikian peryataan ini saya bual, hirap menjadi periksa.

Imogiri. Desember 2012



SURAT PERYATAANM A

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : M\KJWP

Umur TS
Alamat 3 Smbgmm_ Jehe, Baakal

Dengan ini, menyatakan bahwa saya telah benar-benar diwawancarai secara mendalam oleh
saudara Maliky Nur Rokhim mahasiswa Pendidikan Bahasa Jawa. Fakultas Bahasa dan Seni.
Universitas Negeri Yogyakarta. Untuk memperoleh data guna menyusun Tugas Akhir Skripsi
(TAS). vang berjudul  “Unsur Religi dalain Tradisi Ngwras Zncelr  di Makam Raje-raja
Imogiri™

Demikian peryataan ini saya buat, harap menjadi periksa.

Imogiri, Desember 2012
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SURAT PERYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : P)ud\man

Umur

Coay
Alamat : ‘Pombq\ , Baaku|

Dengan ini, menyatakan bahwa saya telah bcnarr-benar diwawancarai secara mendalam oleh
saudara Maliky Nur Rokhim mahasiswa Pendidikan Bahasa fawa. Frkultas Bobasa dan Sen'.
Universitas Negeri Yogyakarta, Untuk memperoleh data guna menyusun Tugas Akhir Skripsi
(TAS). vang berjudul  “Unsur Relizi dalars Tradisi Newras Sncer di Makam Raja-raja
Imogiri~

Demikian peryataan ini saya buat, harap menjadi periksa.

Imogiri.  Desember 2012

T



'SURAT PERYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama . mﬂuono
Umur s\
Alamat 3 Eﬂhhl\

Dengan ini, menyatakan bahwa saya telah benar-benar diwawancarai secara mendalam oleh
saudara Maliky Nur Rokhim mahasiswa Pendidikan Bahasa Jawa, Fakultas Bahasa dan Seni
Universitas Negeri Yogyakarta. Untuk memperoleh data guna menvusun Tugas Akhir Skripsi
(TAS), vyang berjudul  “Unsur Religi dalam Tradisi Nguras Enceh di Makam Raja-raja l

Imogiri™

Demikian peryataan ini saya buat, harap menjadi periksa.

Imogiri, Desember 2012
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SURAT PERYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama AR
Umur : 59
Alamat © demangan ,Yegal

- - - t
Dengan ini, menyatakan bahwa saya telah benar-benar diwawancarai secara mendalam cleh

saudara Maliky Nur Rokhim mahasiswa Pendidikan Bahasa Jawa. Fakultas Bahasa dan Seni.

Universitas Negeri Yogyakarta. Untuk memperoleh data guna menyusun Tugas Akhir Skripsi

(TAS). vang berjudul ~ “Unsur Religi dalam Tradisi Nguras Enceh di Makam Raja-raja

Imogiri™

Demikian peryataan ini saya buat, harap menjadi periksa.

Imogiri, Desember 2012



SURAT PERYATAAN "

Saya yang bertanda tangan dibawah iui :

Nama F CS”?UG\'.\

Umur . 43 Th
Alamat - Pq)w’rm

Dengan ini, menyatakan bahwa saya telah benar-benar diwawancarai secara mendalam oleh
saudara Maliky Nur Rokhim mahasiswa Pendidikan Bahasa Jawa. Fakultas Bahasa dan Seni.
Universitas Negeri Yogyakarta. Untuk memperoleh data guna menvusun Tugas Akhir Skripsi
(TAS), vang berjudul  “Unsur Religi dalam Tradisi Ngwras Encch  di Makam Raja-raja
Imogiri™

Demikian peryataan ini saya buat, harap menjadi periksa.

Imogiri. Desember 2C12
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SURAT PERYATAAN =
1
L Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama W' Ana
Umur T th
Alamat ¥apc e -

Dengan ini. menyatakan bahwa saya telah benar-tenar diwawancarai secara mendalam oleh

saudara Maliky Nur Rokhim mahasiswa Pendidikan Behasa Jawa, Fakultas Bahasa dan Seni,

Universitas Negeri Yogyakarta. Untuk memperoleh data guna menyusun Tugas Akhir Skripsi

(TAS). vang berjudul “Jnsur Religi dalam Tradisi Nguras Fneeh di Makam Raja-raja

Imogiri”

Demikian peryataan ini saya buat, harap menjadi periksa.

Imogiri. Desember 2012

s



SURAT PERYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

— br. Pramecc
Umur ;62 An
Alamat : ?QW\IM imo‘a""l

Dengan ini, menyatakan bahwa saya telah benar-benar diwawancarai secara mendalam oleh
saudara Maliky Nur Rokhim mahasiswa Pendidikan Bahasa Jawa, Fakultas Bahasa dan Seni,
Universitas Negeri Yogyakarta. Untuk memperoleh data guna menyusun Tugas Akhir Skripsi
(TAS), yang berjudul “Unsur Religi dalam Tradisi Nguras Enceh di Makam Raja-raja
Imogiri”

Demikian peryataan ini saya buat, harap menjadi periksa.

Imogiri, Desember 2012
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SURAT PERYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama i Sh\:\ma
Umur L 17
Alamat : M\(\‘jﬂlm

Dengan ini, menyatakan bahwa saya telah benar-benar diwawancarai secara mendalam oleh
saudara Maliky Nur Rokhim mahasiswa Pendidikan Bahasa Jawa, Fakultas Bahasa dan Seni,
Universitas Negeri Yogyakarta. Untuk memperoleh data guna menyusun Tugas Akhir Skripsi
(TAS), yang berjudul  “Unsur Religi dalam Tradisi Nguras Enceh di Makam Raja-raja
Imogiri”

Demikian peryataan ini saya buat, harap menjadi periksa.

Imogiri, Desember 2012



SURAT PERYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

ﬂiwro

Nama
Umur i 12
Alamat : Canargpn Tmemin

Dengan ini, menyatakan bahwa saya telah benar-benar diwawancarai secara mendalam oleh
saudara Maliky Nur Rokhim mahasiswa Pendidikan Bahasa Jawa, Fakultas Bahasa dan Seni,
Universitas Negeri Yogyakarta. Untuk memperoleh data guna menyusun Tugas Akhir Skripsi
(TAS), yang berjudul “Unsur Religi dalam Tradisi Nguras Enceh di Makam Raja-raja
Imogiri”

Demikian peryataan ini saya buat, harap menjadi periksa.

Imogiri, Desember 2012



SURAT PERYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama . fae W
Umur : 3
Alamat : p‘}]““am imojn

Dengan ini, menyatakan bahwa saya telah benar-benar diwawancarai secara mendalam oleh
saudara Maliky Nur Rokhim mahasiswa Pendidikan Bahasa Jawa, Fakultas Bahasa dan Seni,
Universitas Negeri Yogyakarta. Untuk memperoleh data guna menyusun Tugas Akhir Skripsi
(TAS), yang berjudul “Unsur Religi dalam Tradisi Nguras Enceh di Makam Raja-raja
Imogiri”

Demikian peryataan ini saya buat, harap menjadi periksa.

Imogiri, Desember 2012



SURAT PERYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : CJmt'*'
Umur i =
Alamat E M“’n Buwmb #

Dengan ini, menyatakan bahwa saya telah benar-benar diwawancarai secara mendalam oleh
saudara Maliky Nur Rokhim mahasiswa Pendidikan Bahasa Jawa, Fakultas Bahasa dan Seni,
Universitas Negeri Yogyakarta. Untuk memperoleh data guna menyusun Tugas Akhir Skripsi
(TAS), yang berjudul “Unsur Religi dalam Tradisi Nguras Enceh di Makam Raja-raja
Imogiri™

Demikian peryataan ini saya buat, harap menjadi periksa.

Imogiri, Desember 2012

Jme )



SURAT PERYATAAN 3

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama . Penual buny

Umur : ()
Alamat © Papweten

Dengan ini, menyatakan bahwa saya telah benar-benar diwawancarai secara mendalam oleh
saudara Maliky Nur Rokhim mahasiswa Pendidikan Rahasa Jawa, Fakultas Bahasa dan Seni.
Universitas Negzri Yogvakarta. Untuk meniveroleh data guna menyusun Tugas Akhir Skripsi
(TAS). vyang berjudul  “Unsur Religi dalem Tradisi Nguras Encer di Makam Raja-raja
Tmogiri™

Demikian peryataan ini saya buat, harap menjadi periksa.

Imogiri. Dosemosr 2012



KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA {
FAKULTAS BAHASA DAN SENI '

Alamat: Karangmalang, Yogyakarta 55281 & (0274) 586168 psw. 519 Fax. (0274) 548207 |
http: #Awww.fbs.uny.ac.id/ l

FRM/FBS/32-01
10 Januari 2011

Nomor : 10/UN34.12/ PBD/1/2013 Yogyakarta, 10 Januari 2013

Lampiran @ -

Hal - Permohonan lzin Observasi/Penelitian

Kepada Yth. it
Dekan

u.b. Wakil Dekan |
Fakultas Bahasa dan Seni UNY

Bersama ini kami kirimkan nama mahasiswa FBS UNY Jurusan Pendidikan Bahasa Daerah Prodi
Pendidikan Bahasa Jawa yang mengajukan permohonan izin observasi/penelitian untuk keperluan

penyusunan Tugas Akhir lengkap dengan deskripsi keperluan penelitian tersebut sebagai berikut:

1. Nama © MALIKY NUR ROKHIM

2. NIM ;08205241059

3. Jurusan/Program Studi . Pendidikan Bahasa Daerah / Pendidikan Bahasa Jawa

4. Alamat Mahasiswa . Pajimatan, Girirejo, Imagiri, Bantul

5. Lokasi Penelitian :  Makam Raja-raja Imogiri

6. Waktu Penelitian . Desember 2012-Januari 2013

7. Tujuan dan maksud Penelitian © Pengambilan data untuk penulisan Skripsi

8. Judul Tugas Akhir . Unsur Religi Dalam Tradisi Nguras Enceh Di Makam
Raja-raja Imogiri

9. Pembimbing 3 1. Dr. Suwardi, M.Hum.

2. Mulyana, M.Hum.

Demikian permohonan izin tersebut untuk dapat diproses sebagaimana mestinya.

Ketua Jurusan,

o

Dr. Suwardi, M.Hum.
NIP 19640403 199001 1 002
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Hal - Permohonan lzin Observasi/Penelitian

Kepada Yth.

Dekan

u.b. Wakil Dekan |
Fakultas Bahasa dan Seni UNY

Bersama ini kami kirimkan nama mahasiswa FBS UNY Jurusan Pendidikan Bahasa Daerah Prodi
Pendidikan Bahasa Jawa yang mengajukan permohonan izin observasi/penelitian untuk keperluan

penyusunan Tugas Akhir lengkap dengan deskripsi keperluan penelitian tersebut sebagai berikut:

1. Nama : MALIKY NUR ROKHIM

2. NIM : 08205241059

3. Jurusan/Program Studi . Pendidikan Bahasa Daerah / Pendidikan Bahasa Jawa
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2. Mulyana, M.Hum.

Demikian permohonan izin tersebut untuk dapat diproses sebagaimana mestinya.

Ketua Jurusan,
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Dr. Suwardi, M.Hum.
NIP 19640403 199001 1 002



PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / IJIN
070/2607/V/3/2013

Aembaca Surat : Kasubbag Pendidikan FBS UNY Nomor : 0298d/UN.34.12/DT/I/2013
“anggal 1 21 Maret 2013 Perihal 1 ljin Penelitian

Jengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2008, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,
Lembaga Penelitan dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia;

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan
Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian,
dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

[ 3]

JUIJINKAN untuk melakukan kegiatan surveilpenetitianlpendataanlpengembangénlpangkajianﬁstudl lapangan kepada:

Nama : MALIKY NUR ROKHIM NIP/NIM  : 08205241059
Alamat ;. KARANGMALANG, YOGYAKARTA

Judul © UNSUR RELIGI DALAM TRADISI NGURAS ENCEH DI MAKAM RAJA-RAJA IMOGIRI
Lokasi : BANTUL Kota/Kab. BANTUL

Waktu : 26 Maret 2013 s/d 26 Juni 2013

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keteranganfijin survei/penelitian/pendataan/pengembang.- . - -ngkajian/studi lapangan *) dari
Pemerintah Daerah DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwena:. . - :ngeluarkan ijin dimaksud;
2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah i...iewa Yoryakarta melalui Biro

Administrasi Pembangunan Setda DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah « load) melalui website
adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah disahkan dan dibubuhi c:::. - stitusi;

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperiuan iimiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ke .tuan yang berlaku di
lokasi kegiatan; .

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini ke ali sebelum berakhir
waktunya setelah mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id,

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak m: uhi ketentuan yang
berlaku.

Dikeluarkan di Yogya- ia

Pada tan:, ' Marct 2013
Sekretaris Dacrah
Asisten snomian dan Pembangunan
Ub.

Administrasi Pembangunan

Tembusan :

FSR——



KEMENIEHKIAN FPENLDIDITUVAY LFFUY mensssers == = = -

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS BAHASA DAN SENI

Alamat: Karangmalang, Yogyakarta 55281 & (0Z74) 550843, 548207 Fax. (0274) 548207
hitp: //www.fbs.uny.acid//

FRWFBS/301
10 Jan 211

Nomor - 0298d/UN.34.12/DT/111/2013 21 Maret 2013

Lampiran  : 1 Berkas Proposal

Hal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth.

Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta

¢.q. Kepala Biro Administrasi Pembangunan
Sekretariat Daerah Provinsi DIY

Kompleks Kepatihan-Danurejan,
Yogyakarta 55213

Kami beritahukan dengan hormat bahwa mahasiswa kami dari Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri
Yogyakarta bermaksud mengadakan Penelitian untuk memperoleh data guna menyusun Tugas Akhir
Skripsi (TAS) Tugas Akhir Karya Seni (TAKS)/Tugas Akhir Bukan Skripsi (TABS), dengan judul :

Unsur Religi dalam Tradisi Nguras Enceh di Makam Raja-raja Imogiri

Mahasiswa dimaksud adalah :

Nama - MALIKY NUR ROKHIM
NIM : 08205241059

Jurusan/ Program Studi @ Pendidikan Bahasa Jawa
Waktu Pelaksanaan : Maret — April 2013

Lokasi Penelitian : Makam Raja-raja Imogiri

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon izin dan bantuan seperlunya.

Atas izin dan kerjasama Bapak/Ibu, kami sampaikan terima kasih.

a.n. Dekan
Kasubbag P£hdidikan FBS,

Indun Pfobo Utami, S.E.
NIP 19670704 199312 2 001
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